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"Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku, maka hendaklah dia

berprasangka kepada-Ku sesuai apa yang ia kehendaki."
(HR. Darimi - 2615)

"When the heart believes in mercy, it finds mercy; when it hopes for light, it

is guided by light. As you believe of God, so shall it be"
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PERSEMBAHAN
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doanya tak pernah putus, serta untuk alm Bapak, H. Abdul Kholik, yang

ajarannya selalu hidup dalam ingatan dan langkah saya. Terima kasih telah

menjadi cahaya dan kekuatan dalam setiap langkah perjuangan ini.

Untuk kakak-kakak A Awal dan A Robby serta adik Saya Saddam yang

tercinta, terima kasih atas dukungan, pengorbanan, dan cinta yang tak tergantikan.

Skripsi ini adalah bentuk cinta dan persembahan
dari satu-satunya anak perempuan dalam keluarga ini sebagai bukti bahwa

kasih sayang, doa, dan harapan kalian tak pernah sia-sia.



Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 11Q, transliterasi Arab-Latin
mengacu kepada SKB Kementrian Agama RI, Menteri Pendidikan, dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22

Januari 1988.

o) P A

1. Huruf Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
i ALf Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
) Ba B Be
2 Ta T Te
. S . es (dengan titik
= S ° diatas)
Jim J Je
G
ha (dengan titik
C Ha h dibawah)
: Kha Kh Ka dan ha
C
> Dal D De
N 7al 7 Zet (dgngan titik
diatas)
B Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik

N Sad s dibawah)

) De (dengan titik di
S Dad d bawah)

Te (dengan titik di

b Ta t bawah)

) Zet (dengan titik di
- za ‘ bawah)

‘ain ] Koma terbalik

t diatas

't Gain G Ge

b Fa F Ef

K Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

P Wau A\ We

o Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

3 Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

VY

Ditulis

muta’addidah

Xi




sic Ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbiithah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis A.

1S Ditulis hikmah

L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila 7a’marbuthah diikuti dengan kata sandang “al” serta kedua

bacaan itu terpisah, maka ditulis dengan h.

NIl S Ditulis Karamah al-auliyaa’

c. Bila Ta’marbiithah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

Ll 565 Ditulis Zakat al-fitr

4. Vokal Pendek

- Fathah ditulis A
- Kasrah ditulis I
- Dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Cals ditulis Jjahiliyyah
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2. Fathah + ya’ mati ditulis A
Q;Zf, ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
~ ; ditulis Karim
4. dammah + wau mati ditulis U
P ditulis Furiid
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
(S% ditulis Bainakum
2. Fathah + wau mati ditulis Au
Jst ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
r:.,ﬁ ditulis a’antum
2 ditulis widdat
R uj ditulis la’in syakartum

8. Kata sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

%) J’_ﬂ\ ditulis al-Qur’an
) ditulis al-Qiyas
o

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
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C.

Al

ditulis

al-Sama’

3]

ditulis

al-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkain

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

2l oy ditulis zawi al-furdd
OO JAi ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Syifa Amalia Putri, 2025, NIM 21211814. Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Judul Skripsi “Uslib Istifham
Tentang Hari Kiamat Pada Juz 30 (Analisis Balagt Kitab Al-Tahrir Wa Al-
Tanwir Karya Ibnu ‘Asyir W. 1393 H/ 1973 M)”

Penelitian ini berangkat dari urgensi kajian bahasa Al-Qur’an sebagai
kunci memahami pesan ilahi secara utuh. Al-Qur’an menggambarkan
fenomena Hari Kiamat dengan kedalaman makna, salah satunya melalui gaya
bahasa tanya (uslitb istitham) yang sarat retorika. Uslih ini tidak hanya
berfungsi menanyakan informasi, tetapi juga menggugah hati, memperkuat
peringatan, dan menanamkan kesadaran akan kepastian Hari Kiamat.

Skripsi ini mengkaji uslib istifham tentang Hari Kiamat dalam Juz 30
melalui analisis balagi terhadap Tafstr Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asyir. Tujuan penelitian meliputi identifikasi bentuk dan makna istitham,
analisis penafsiran Ibnu ‘Asyir, serta pengungkapan kecenderungan balagt
dalam tafsirnya. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
dengan sumber primer berupa Al-Qur’an Juz 30 dan Al-Tahrir wa al-Tanwir,
serta sumber sekunder dari literatur ‘wliim al-Qur’an, balagah, dan karya
ilmiah terkait. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan pendekatan
ilmu baldgah, khususnya cabang ‘Illmu Ma ani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas wslib istifham dalam
konteks Hari Kiamat pada juz 30 bersifat majazi (retoris) dengan alat istifham
dominan seperti “\&” (ma), “J.E” (hal), dan “;.5” (‘amma). Makna retoris yang
muncul meliputi al-tasywiq, al-ta ‘zim, al-tahwil, al-tawbikh, al-inkar, dan al-
taqrir. Ibnu ‘Asyitir menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan menekankan aspek
linguistik, konteks, dan tujuan retoris untuk menggugah kesadaran serta
meneguhkan kebenaran Hari Kiamat. Kecenderungan baldgi beliau tampak
dalam penjelasan struktur bahasa, pilihan diksi, dan susunan kalimat yang
memperkuat efek emosional serta psikologis, menjadikan ayat-ayat bukan
sekadar informasi, tetapi seruan yang mengguncang jiwa dan memperkokoh
iman.

Kata Kunci: Uslib Istitham, Hari Kiamat, Juz 30, Al-Tahrir wa al-Tanwir,
Balagah.
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ABSTRACT

Syifa Amalia Putri, 2025, Student ID 21211814. Student of the Faculty of
Ushuluddin and Da‘wah, Department of Qur’anic Studies and Exegesis,
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. Thesis Title: “The Style of Istifham
Regarding the Day of Judgment in Juz 30 (A Rhetorical Analysis of the
Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir by Ibnu ‘Ashiir, d. 1393 H/ 1973 CE)”

This research stems from the urgency of studying the language of the
Qur’an as a key to understanding the divine message comprehensively. The
Qur’an describes the phenomenon of the Day of Judgment with profound
meanings, one of which is through the interrogative style (us/itb istifham) rich
in rhetorical value. This style does not merely serve to ask for information, but
also to awaken hearts, strengthen warnings, and instill awareness of the
certainty of the Day of Judgment.

This thesis examines the uslib istifham regarding the Day of Judgment in
Juz 30 through a rhetorical analysis of Al-Tahrir wa al-Tanwir by Ibnu ‘Ashir.
The objectives are to identify the forms and meanings of istifham, to analyze
Ibnu ‘Ashiir’s interpretation, and to uncover the rhetorical tendencies in his
exegesis. The method applied is library research with primary sources
consisting of the Qur’an Juz 30 and Al-Tahrir wa al-Tanwir, and secondary
sources from works of ‘ulitm al-Qur’an, rhetoric, and other relevant studies.
The data analysis was conducted descriptively-analytically with the approach
of balagah, particularly the branch of ‘7lm al-Ma ‘ani.

The results of this research show that the majority of us/iib istifham in the
context of the Day of Judgment in Juz 30 are rhetorical (majazi) with dominant
interrogative particles such as “\&” (ma), “sz” (hal), and “/ic/” (‘amma). The
rhetorical meanings that emerge include al-fashwig (arousing curiosity), al-
ta zim (magnification), al-tahwil (instilling fear), al-tawbikh (reprimand), al-
inkar (denial), and al-taqrir (affirmation). Ibn ‘Ashir interprets these verses
by emphasizing the linguistic aspects, context, and rhetorical purposes to
awaken awareness and affirm the truth of the Day of Judgment. His rhetorical
tendency is evident in explaining the structure of language, word choice, and
sentence arrangement, which strengthen the emotional and psychological
effect, making the verses not merely informative but a call that shakes the soul
and strengthens faith

Keywords: Uslib Istitham, Day of Judgment, Juz 30, Al-Tahrir wa al-
Tanwir, Rhetoric.

XXi



AR

. )
3215 26 5325 o) o2 T G 990 (a3 33 . 00 . s 50 0T
AN e el $152 550 (10) o 4 4 sl T80 s
/2 @@ o w\é s 58 L) 3k L) 2 52 el g
> SO

i Je s o) 4l pen S Ul Bl adl st 5,0 e 50118 Gl
A el 8 55 oy el o 5l M»;S\ 4 36 Sl
‘3\1;,}5\ k. ,L,.,L*.J\MLL&) 2N 2N K \)udu,.}& &A}\
st iz ;;%5\ S A 5 5

A e i 5B il el g s gk ol Al ais 565
) JE ad A0S0 Gagss oy 3 mbws\wﬂ
325 g8l 5 g (e L) o S o1 ai—”»élw* ﬁ\if» =X
) i 55 ol 5 Ak sl o ey :@Mb RSN S
k;\;;l\(.xpdu\; Dyas \)L«Lu&w\

65 s 2B A sl g s 3k JuJS\ Q\ AcA[Je ekl
G Al 55 55l NN IR B o e o );\, (E,5)
2 8l 5,5 ) 55 355 By Bl s il kil . 5,500
35555 el g aEas s £ 558 33,80 3l sy il il ST
i) s 3;5»’ &33\ 3 g BN sty sl 815 s el ey
Se & N Jln e o uu,i;:g,/j’fhﬂ DEENT
WD 3,45 },,,J» S 2 il dyr /,L&Wy/,,u - eid) 2K

xxii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah tidak meciptakan alam semesta ini kekal selamanya. Akan tiba
hari dimana dunia ini hancur, bumi berguncang sangat dahsyat, gunung-
gunung betebaran seperti kapas yang ditertiup angin, langit terbelah dan
Bintang berjatuhan. laut meluap, menenggelamkan daratan, sementara
manusia berlari tanpa arah dalam kepanikan. Bahkan seorang ibu
melupakan anaknya, karena setiap manusia sibuk menyelamatkan dirinya
sendiri. Itulah gambaran hari kiamat, peristiwa yang pasti akan terjadi.’

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

, - \ ke p
< E4 7 < /: g —~ PP ug/ \/C/ w ?
YT U B RAUA RGN F Tl
“Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang. Tidak ada keraguan
tentangnya, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman”. (QS.Gafir [40]:59)

P
~ /....\

D i ks L A
“Telah makin dekat kepada manusia perhitungan (amal) mereka,
sedangkan mereka dalam keadaan lengah lagi berpaling (darinya)”. (QS.
Al-Anbiya' [21]:1)

Waktu terjadinya hari kiamat tidak dapat diukur dengan perhitungan
manusia, tetapi tergantung pada ketetapan Allah SWT. Pengetahuan tentang
hari kimat adalah perkara yang gaib yang hanya diketahui oleh Allah SWT
dan tidak ada satupun makhluk yang mengetahui kapan peristiwa dahsyat

itu akan terjadi.?

' Departemen Penyuluhan Masyarakat di Zulfi, Hari Akhir, Terjm. Departemen
Penyuluhan Masyarakat di Zulfi, (Zulfi, 1444 H) h. 17
2 Departemen Penyuluhan Masyarakat di Zulfi, Hari Akhir, h. 18



Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang kiamat,
“Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentangnya
hanya ada pada Tuhanku. Tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan
waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi
makhluk yang) di langit dan di bumi. la tidak akan datang kepadamu
kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau
mengetahuinya. Katakanlah  (Nabi Muhammad),  “Sesungguhnya
pengetahuan tentangnya hanya ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (QS.Al-A‘raf [7]:187)

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, memiliki kedalaman makna
yang tak terbatas, termasuk dalam menggambarkan fenomena hari kiamat
dalam Al-Qur'an, penggambaran mengenai hari kiamat tersebar dalam
berbagai surah dan ayat, yang memberikan gambaran jelas dan mendalam
tentang tanda-tanda, peristiwa, serta dampaknya bagi umat manusia.

Dalam memahami ayat-ayat mengenai hari kiamat dalam Al-Qur’an
diperlukan penafisiran yang mendalam agar mudah dipahami dan diresapi
maknanya. Ilmu tafsir Al-Qur'an merupakan disiplin ilmu yang bertujuan
untuk menginterpretasi dan menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an.
Melalui tafsir, umat Islam dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang kandungan Al-Qur'an serta mengaplikasikannya dalam
konteks kehidupan.

Selain itu usl/izb atau gaya bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an
merupakan salah satu aspek penting dalam studi Al-Qur’an. Gaya bahasa
dalam Al-Qur’an tidak hanya bertujuan untuk memperindah redaksi, tetapi

juga memiliki fungsi retoris yang dalam, termasuk dalam penyampaian

ajaran dan peringatan kepada manusia. Salah satu bentuk usliib yang sering



digunakan dalam Al-Qur’an adalah Istifham atau kalimat tanya. Dalam //mu
Balagah, Istifham tidak sekadar berfungsi sebagai alat untuk mengajukan
pertanyaan, tetapi juga memiliki beragam makna, seperti memberikan
peringatan, menegaskan suatu kebenaran, membangun argumentasi,
menantang pemikiran, hingga menyindir mereka yang berpaling dari
kebenaran.?

Pemahaman terhadap Balagah, khususnya dalam bentuk istitham
(pertanyaan), menjadi sangat penting dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an.
Hal ini karena tidak semua pertanyaan dalam Al-Qur’an bertujuan untuk
meminta jawaban secara langsung. Sebaliknya, banyak bentuk istitham
yang digunakan untuk menyampaikan makna-makna lain yang lebih dalam
dan bersifat retoris.

Al-Jurjani, seorang tokoh penting dalam ilmu Balagah, menjelaskan
bahwa suatu ungkapan bisa memiliki makna yang tersurat (langsung)
maupun makna yang tersirat (kiasan atau majazi). Dalam konteks Al-
Qur’an, hal ini menunjukkan bahwa penafsiran terhadap ayat-ayat istifham
tidak bisa dilakukan secara tekstual saja, melainkan harus memperhatikan
aspek konteks, gaya bahasa, serta tujuan komunikatif dari kalimat tersebut.
Sa’aduddin al-Taftazani juga menekankan bahwa bentuk istifham seringkali
digunakan untuk menyampaikan makna lain yang sesuai dengan situasi,
dengan bantuan qgarinah (indikator konteks).*

Lebih jauh, para ulama Balagah seperti Sibawaih, al-Farra’, dan al-
Qazwini telah mengidentifikasi berbagai fungsi retoris dari pertanyaan

dalam bahasa Arab. Akan tetapi, tidak ada daftar baku karena makna

3 Yayan Nurbayan dan Mamat Zaenuddin, “Pengantar Ilmu Balaghah (Edisi Revisi)”
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2023) h. 110-13

4 Sa‘diyya Saghir, al-Istitham fi al-Khitab al-Hijagi: Dirasah fi Daw’ al-
Tadawuliyyah, Al-Andalus Magreb, no. 22 (2015): Universitas Cadiz, Spanyol, diakses 28
Mei 2025, http://portal.amelica.org/ameli/journal/475/4753037012/.
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istifham sangat bergantung pada konteks, nada, dan struktur kalimat. Oleh
karena itu, pendekatan Balagah angat dibutuhkan dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an agar pesan-pesan yang tersirat di dalamnya dapat diungkap
secara lebih tepat dan mendalam.’

Sama halnya dengan pendapat Ibnu ‘Asyiir, penggunaan Istifham dalam
Al-Qur’an tidak terbatas hanya untuk bertanya dalam arti meminta jawaban,
melainkan memiliki fungsi-fungsi maknawi yang lebih luas sesuai dengan
konteks Balagah dan tujuan ayatnya. Dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir,
Ibnu ‘Asyiir menjelaskan bahwa istifham bisa berfungsi sebagai Istifham
tahqiqi (Pertanyaan murni): untuk meminta pengetahuan sesuatu, Istifham
inkar? untuk menyatakan pengingkaran atau penolakan terhadap sesuatu
yang diucapakan atau diyakini, Istitham taqriri untuk menegaskan sesuatu
dengan meminta pengakuan dari pihak yang ditanya. Istifham ta ‘ajjubt
untuk menunjukan keheranan atau kekaguman, Istifham taswiri untuk
melukis keadaan, Istitham li al-tamanni (bermakana harapan), Istitham li
al-tahdid (pengancaman) atau al-tawbikh (celaan).®

Selain Ibnu ‘Asyir, ‘Ali al-Sabani dalam kitabnya Tafsir Safwah Al-
Tafasir juga menggunakan pendekatan Balagi. beliau berpendapat bahwa
Istifham dalam Al-Qur’an memiliki makna yang lebih luas dari sekedar kata
tanya. Beliau menyebutkan dalam penafsirannya bahwa Istifham bisa
bermakna Taubikh (celaan), Tagrir (penegasan), Inkar pengingkaran,

Ta ‘ajjub keheranan atau Istifham haqigi (pertanyaan murni).’

5 Sa‘diyya Saghir, al-Istitham fi al-Khitab al-Hijagi: Dirdasah fi Daw’ al-
Tadawuliyyah, Al-Andalus Magreb.

6 ¢Atiq Ibnu Rashid al-Falasi, al-Balagah al-Qur anivyah fi Tafsir Ibnu ‘Ashir (Kairo:
Biirsah al-Kutub li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2016). h. 197-210.

7 Syaikh Muhammad ‘Al al-Sabiini , Shafwatut Tafasir; Tafsir-tafsiir pilihan (Jilid 5),
Trjm. Yasin (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar 2011)



Dengan demikian, Istifham dalam Al-Qur’an bukan sekadar pertanyaan
biasa, melainkan sarana yang efektif untuk menggugah kesadaran dan
membangun pemahaman yang lebih mendalam.

Namun demikian, kajian mendalam yang secara khusus menyoroti
peran istifham sebagai gaya bahasa retorika dalam penyampaian pesan
akhirat masih tergolong minim. Banyak penelitian Al-Qur’an lebih
menekankan aspek tafsir tematik atau linguistik secara umum, tanpa
memberikan perhatian yang cukup terhadap fungsi retoris istitham dalam
menanamkan kesadaran akan realitas kehidupan setelah mati. Padahal, gaya
bahasa ini memiliki daya persuasif yang kuat untuk meneguhkan iman dan
menumbuhkan rasa takut maupun harap dalam diri pembacanya.

Urgensi penguasaan ilmu balagah dalam menafsirkan Al-Qur’an juga
terlihat dari kenyataan bahwa Al-Qur’an menggunakan gaya bahasa yang
tinggi dan penuh dengan keindahan retoris. Dalam konteks ayat-ayat
tentang hari kiamat di Juz 30, banyak ditemukan bentuk istifham yang
secara lahiriah tampak seperti pertanyaan, namun sejatinya mengandung
makna kecaman, peringatan, dan penggambaran kedahsyatan hari tersebut.

Sebagaimana dalam firman Allah:

e
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“Tentang apakah mereka saling bertanya?” (QS.An-Naba' [78]:1)

Menurut “Al1 al-Sabiint dalam kitabnya Zafsir Safwah al-Tafasir, ayat
ini tidak hanya berfungsi sebagai pertanyaan, tetapi juga sebagai pengantar
untuk menarik perhatian manusia terhadap peristiwa besar yang akan

dijelaskan dalam ayat-ayat selanjutnya.®

8 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Shafwatut Tafasir, Tafsir-tafsir pilihan (Jilid 5), Trjm.
Yasin (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar 2011) h. 615



Adapun pendapaat Ibnu ‘Asyir, dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir
mengenai ayat ini Istifham dengan kata "‘amma yatasa’aliin’ (tentang
apakah mereka saling bertanya itu) bukanlah istitham haqiqi (pertanyaan
yang sebenarnya), melainkan digunakan dalam konteks tasywig
(membangkitkan rasa penasaran) agar pendengar bersiap menerima berita
yang akan disampaikan.’

Kalimat ini menjelaskan bahwa fungsi istifham dalam konteks ayat
tersebut bukan untuk meminta jawaban, melainkan sebagai alat retoris
(uslitb  baldgi) untuk menarik perhatian dan menegaskan pentingnya
informasi yang akan disampaikan.

Demikian pula dalam QS.Al-Gasyiyah [88]:1

&

“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang al-Gasyiyah (hari Kiamat
vang menutupi kesadaran manusia dengan kedahsyatannya)?” (QS.Al-
Gasyiyah [88]:1)

Menurut “Alr al-Sabiini dalam kitabnya Tafsir Safwah al-Tafasir,
Istifham dalam ayat ini digunakan untuk membangkitkan rasa ingin tahu
dan menarik perhatian terhadap berita yang akan disampaikan. selain itu
memiliki makna yang lebih dalam yakni sebagai pengingat dan peringatan
tentang kepastian datangnya hari kiamat. '

Adapun pendapaat Ibnu ‘Asyitr, dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir,
Pembukaan (ayat) dengan istifham mengenai sampainya berita tentang Al-
Gasyiyah digunakan dalam rangka fasywig (membangkitkan minat dan
ketertarikan) terhadap isi berita tersebut, karena berita itu mengandung

pelajaran (mau ‘izah). Penggunaan kata tanya 'hal', yang dalam bahasa Arab

® Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 30 (Tunis: al-
Dar al-Tanisiyyah li al-Nashr, 1984). h. 9.
19 Muhammad ‘Alf al-Sabiini, Shafwatut Tafasir; Tafsir-tafsiir pilihan (Jilid 5) h. 706



mengandung makna ‘telah’, memberikan nuansa tambahan dalam
membangkitkan rasa penasaran. Maka istifham ini bersifat siri (secara
bentuk saja), yang menjadi kiasan akan pentingnya berita tersebut seakan-
akan sudah semestinya berita itu telah sampai kepada pendengar.'!

Dalam kajian tafsir, salah satu kitab yang memberikan pemahaman yang
mendalam namun tetap ringkas terhadap makna-makna Al-Qur’an adalah
kitab Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir. Dalam menulis kitab
tafsirnya Secara metodologis, tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asyiir disusun dengan pendekatan tahlili, yaitu metode penafsiran yang
menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an secara runtut sesuai urutan dalam
mushaf, mulai dari surah Al-Fatihah hingga An-Nas. Ibnu ‘Asyir
menafsirkan setiap ayat dengan sangat rinci, termasuk penjelasan makna
kata per kata, posisi gramatikal, serta gaya bahasanya (us/izb) dalam bahasa
Arab, dengan pendekatan logika kebahasaan yang kuat. [a juga memberikan
perhatian khusus pada keistimewaan dan keindahan bahasa Al-Qur’an
(i jaz), menjelaskan keterkaitan antara ayat-ayat, baik sebelum maupun
sesudahnya, serta mengungkap kekuatan retorika (baldgah) dalam
penyampaian pesan. Tafsir ini tidak hanya menjelaskan isi ayat secara
tekstual, tetapi juga memaknai kandungan Al-Qur’an dalam kaitannya
dengan hukum alam, akal sehat, dan pembaruan sosial kemasyarakatan.
Salah satu keistimewaannya adalah penjelasan mendalam mengenai
penggunaan istifham (gaya tanya) dalam ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya
dalam konteks penyampaian pesan-pesan tentang akhirat. Melalui analisis
kebahasaan dan konteksnya, tafsir ini membantu pembaca memahami

bagaimana bentuk tanya dalam Al-Qur’an digunakan bukan sekadar untuk

' Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 30. h. 294,



meminta jawaban, tetapi untuk menegaskan, menggugah kesadaran, atau
menanamkan ketakutan terhadap hari akhir.'2

Dengan demikian, keterbatasan pemahaman umat Islam mengenai
makna dan fungsi uslib istifham dalam ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya
yang berkaitan dengan hari Kiamat, menjadi salah satu persoalan mendasar.
Sebagian besar hanya memahami istifham sebatas “kalimat tanya” yang
sederhana, tanpa menyadari adanya dimensi maknawi lain seperti tagrir
(penegasan), tawbikh (celaan), atau tajib (pengagungan) yang
sesungguhnya menjadi inti pesan retoris dari ayat tersebut. Akibatnya,
pesan-pesan Al-Qur’an kurang dapat ditangkap secara mendalam, sehingga
tujuan penggugahan jiwa yang diharapkan dari gaya bahasa tersebut tidak
tercapai secara optimal.

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut yang mengungkapkan
peran istifham sebagai gaya bahasa retorika dalam ayat-ayat Al-Qur’an
tentang hari Kiamat, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih luas
kepada umat Islam tentang fungsi dan makna balaghahnya. Kajian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah studi Al-Qur’an serta membantu
umat Islam menghayati pesan-pesan eskatologis yang terkandung di
dalamnya secara lebih mendalam dan reflektif. Dengan menelaah
penggunaan istifham dalam ayat-ayat mengenai hari kiamat pada Juz 30
melalui perspektif Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memahami fungsi dan makna istifham
dalam Al-Qur’an, khususnya dalam konteks peringatan tentang kehidupan
akhirat. Selain itu, kajian ini juga dapat membantu umat Islam dalam
meningkatkan kesadaran spiritual serta memperkuat keyakinan terhadap

kehidupan akhirat yang dijanjikan dalam Al-Qur’an.

2 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, (Beirut: Dar Ihya’
al-Turath al-‘Arabi, t.t), h. Muqaddimah al-Kitab



Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya bersifat akademis, tetapi
juga memiliki nilai praktis dalam memperkuat keyakinan dan pemahaman
umat Islam terhadap ajaran Al-Qur'an tentang hari kiamat dan kehidupan
setelahnya. Maka judul penelitian yang dipilih oleh penulis adalah " Usliib
Istifham Pada Ayat-ayat Hari Kiamat (Analisis Balagi Kitab Al-Tahrir
wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asyir W. 1393 H/ 1974 M)".

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu tujuan untuk memecahkan permasalahan
yang telah digambarkan pada latar belakang sebelumnya. Yaitu:

1. Mengidentifikasi bentuk dan makna Istifham pada ayat-ayat dalam

Juz 30 yang mengandung konteks hari Kiamat
2. Menganalisis penafsiran Ibnu ‘Asyiir terhadap ayat-ayat Istitfham

tersebut dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir

3. Mengkaji kecenderungan balagi dalam penafsiran Ibnu ‘Asyir
menunjukkan bagaimana ia menguatkan sisi retoris ayat-ayat yang
menggunakan gaya tanya (istifham), khususnya dalam Juz 30 yang
membahas peristiwa hari kiamat.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa

permasalahan, di antara permasalahan yang dapat di identifikasi penulis

adalah
a. Kurangnya pemahaman umat Islam terhadap hari kiamat yang
digambarkan secara mendalam dalam Al-Qur'an
b. Kurangnya kajian mendalam mengenai peran Istifham sebagai

gaya Bahasa retorika dalam penyampaian pesan akhirat
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c. Kurangnya pemahaman umat Islam mengenai makna dan fungsi
uslib istifham dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Khususnya yang
berkaitan dengan hari Kiamat

d. Ayat-ayat hari Kiamat dalam Juz 30 sering kali dipahami secara
tekstual tanpa penelaahan terhadap gaya bahasa yang di gunakan

€. Belum banyak kajian yang membahas wuslib istifham dalam
ayat-ayat hari kiamat pada Juz 30, khususnya dalam Tafsir A/-
Tahrir wa al-Tanwir, sehingga perlu dikaji untuk mengetahui
kontribusinya terhadap pemaknaan ayat secara balagah.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menjaga pembahasan tetap terfokus dan tersusun sistematis,
penulis menetapkan batasan kajian pada ayat-ayat tertentu. Fokus
penelitian ini diarahkan pada Juz 30, salah satu bagian dalam Al-Qur’an
yang dikenal memiliki banyak penggunaan wuslib istifham, terutama
dalam konteks pembahasan tentang hari kiamat. Dalam Juz ini, di
temukan di sepuluh tempat yang mengadung unsur istifaam mengenai
hari kiamat, yang tersebar dibeberapa surah, yaitu: QS. Al-Naba [78]: 1,
QS. Al-Infithar [82]:17-18, QS. Al-Muthafifin [83]: 4, 8, 19 dan 36 QS.
Al-Gasiyyah [88]: 1, QS. Al-‘Adiyat [100]: 9-10 dan QS. Al-Qari‘ah
[101]: 1-3 dan 10-11. Dalam menelaah ayat-ayat tersebut, penulis
menggunakann rujukan utama berupa kitab Tafsir A/-Tahrir wa al-
Tanwir karya Ibnu ‘Asyiir, karena tafsir ini memberikan perhatian
khusus terhadap aspek balagah dalam Al-Qur’an, yang sangat relevan
dalam memahami makna dan fungsi istitham dalam konteks hari kiamat.
3. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas, penulis membuat perumusan

masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ini adalah:
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a. Bagaimana bentuk-bentuk dan makna wuslib Istifham yang
terdapat dalam ayat-ayat Juz 30 yang berkaitan dengan konteks
hari Kiamat?

b. Bagaimana penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap ayat-ayat Istifham
tersebut dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir?

c. Bagaimana kecenderungan balagi dalam penafsiran Ibnu ‘Asyiir
memperkuat efek retoris dari ayat-ayat yang menggunakan
istifham dalam Juz 30, khususnya yang berkaitan dengan

gambaran hari kiamat?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian adalah sebuah kegunaan atau sesuatu yang dapat diambil dari
sebuah penelitian baik untuk peneliti sendiri maupun untuk para pembaca,
adapun manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Melengkapi khazanah keilmuan dan sudut pandang baru terkait
uslub istifham dalam llmu Balagah
b. Dapat memberikan penjelasan tentang pendekatan balagah,
khususnya wuslib istifham, dalam penafsiran Al-Qur’an
sebagaimana diterapkan dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
karya Ibnu ‘Asyir
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan studi tafsir. Khususnya bagi umat Islam dalam
mendalami makna ayat dari sudut pandang Ilmu balagahlo. penelitian

ini juga dapat membantu para mahasiswa dan akademisi dalam
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menggali lebih dalam pengaruh gaya bahasa Arab terhadap penafsiran
Al-Qur'an.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagai kelengkapan data dan kajian pustaka, beberapa sumber yang

telah dianalisa oleh adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Maria Ulfa, dengan judul “Makna
Istitham Di Juz 30 Dalam Al-Qur’an” pada tahun 2020. Skripsi ini
berfokus menganalisis Istifham pada Juz 30 Al-Qur’an. Dari hasil
penelitiannya Siti Maria Ulfa mendapati bahwasannya terdapat 78
kata yang mengandung Istifham pada juz 30. Dengan rincian 32 kata
termasuk kedalam makna asli, dan 46 kata yang termasuk ke dalam
makna yang keluar dari makna aslinya. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu
sama-sama membahas Istifham dalam Juz 30. Namun, terdapat
perbedaan dalam ruang lingkup kajian. Penelitian ini secara khusus
menelaah Istitham dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan hari
Kiamat serta menggunakan pendekatan tafsir Al-Tahrir wa al-
Tanwir Karya Ibnu ‘Asyiir. Sementara itu, penelitian Siti Maria Ulfa
tidak berfokus pada tema tertentu dan tidak menggunakan
pendekatan tafsir tertentu. Kontntribusi penelitian Siti Maria Ulfa
bagi penelitian ini adalah memberikan wawasa dan gambar
mengenai bentuk-bentuk Istitham khususnya di Juz 30 dalam Al-
Qur’an, yang menjadi dasar bagi analisis lanjut dalam penelitian
ini.!

Artikel dengan judul “Istifham Dalam Surah Al-Qiyamah: Suatu
Kajian Kebahasaan “ yang di tulis oleh Muhamad Erpian Maulana.

13 Siti Maria Ulfa, “Makna Istifham Di Juz 30 Dalam Al-Qur’an”, Program Bahasa
dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Humaniora, 2020.
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Dimuat pada Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin Vol. 12, No. 1
(Februari 2022). Artikel ini berfokus pada pembahasan Istifham
Dalam Surah Al-Qiyamah. Dalam penelitiannya penulis
menemukan bahwa terdapat enam jenis Istifham dalam surat Al-
Qiyamah Di antaranya dengan huruf hamzah yang berfungsi untuk
membenarkan dengan jumlah empat, Aina yang merujuk pada
pertanyaan tempat dengan jumlah satu dan kata Ayyana yang
merujuk pada sesuatu yang dahsyat dan bersifat akan datang dengan
jumlah satu. Istifham dengan hamzah pada surah ini telah keluar dari
makna asalnya, karena indikasi dan konteks lain yang menuntut
melahirkan makna yang berbeda. Adapun persamaan Artikel ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama
membahas mengenai  Istitham dalam Al-Qur’an namun
perbedaannya, artikel ini berfokus pada pembahasan Istifham pada
surat Al-Qiyamah sedangkan penulis berfokus pada pembahasan
Istifham mengenai hari kiamat pada Juz 30. Kontribusi yang di
berikan Muhamad Erpian Maulana dalam artikel ini untuk penulis
yaitu memberi gambaran mengenai penggunaan Istitham dalam Al-
Qur’an.'
3. Skripsi yang ditulis oleh Iffah Nuril Firdhausy dengan judul
“Deskripsi Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Ayat Kiamat
Atas Surat At-Takwir Dalam Tafsir Al-Azhar)” pada tahun 2022.
Skripsi ini berfokus pada penggambaran hari kiamat pada surat Al-
Takwir ayat 1 sampai 14 didalam tafsir al-Azhar karya Hamka. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa hari kiamat pada surat Al-

Takwir ayat 1 sampai 14 didalam tafsir al-Azhar dideskripsikan oleh

4 Muhamad Erpian Maulana, “Istifham Dalam Surah Al-Qiyamah: Suatu Kajian
Kebahasaan “, Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin Vol. 12, No. 1 (Februari 2022).
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Hamka secara runtut menurut urutan ayat didalam Al-Qur’an. Yaitu
mulai dari kehancuran alam semesta, kemudian dideskripsikan
kondisi manusia yang saat itu dalam perasaan panik untuk
menyelamatkan diri, dan gambaran nasib manusia setelah
meninggal yaitu sesuai dengan amalan yang telah diperbuat. Hamka
dalam menafsirkan surat ini Hamka secara umum menafsirkan
sesuai dengan urutan ayat dan juga tidak banyak mencantumkan
kosa kata dan penjelasannya langsung mengarah kepada isi
penafsiran. Adapun persamaan skripsi ini dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama meneliti gambaran hari kiamat
dalam Al-Qur’an namun terdapat perbedaan objek surat yang diteliti
dan penggunaan pendekatan tafsirnya. Iffah dalam skripsinya
menganalisis deskripsi hari kiamat dalam surat Al-Takwir dengan
pendekatan tafsir Al-Azhar dan tidak menganalisi aspek balagah Al-

Qur’annya sedangkan penulis menganalisis bentuk Istifham yang

menggambaran hari kiamat pada Juz 30 dengan menggunakan

pendekatan Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asydr.

Kontribusi yang dapat diambil dari skripsi Iffah Nuril Firdhausy

menjadi gambaran dan menambah wawasan untuk penulis dalam

melakunan penelitian mengenai gamabaran hari kiamat.'

4. Skripsi yang ditulis oleh Aslinda dengan judul “Aplikasi Kaidah
Qasam Dalam Tafsir Ibnu Asyur” pada tahun 2024. Skripsi ini
membahas mengenai Qasam (sumpah) yang merupakan salah satu
tema penting yang banyak ditemukan, khususnya karena Qasam

merupakan gaya bahasa yang umum digunakan dalam tradisi Arab

15 Iffah Nuril Firdhausy “Deskripsi Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Ayat
Kiamat Atas Surat At-Takwir Dalam Tafsir Al-Azhar)”, Skripsi Program Ilmu al-Quran dan
Tafsir Jurusan Ushuluddin dan Humaniora Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Uin Raden
Mas Said Surakarta 2022
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guna menegaskan dan meyakinkan lawan bicara (mukhdatab).
penelitian tersebut menggunakan metode library research dengan
pendekatan deskriptif-analitik dan content analysis, untuk
mengungkap bagaimana Ibnu ‘ Asylir menafsirkan ayat-ayat Qasam
dalam surah-surah seperti Al-‘Asr, Al-Lail, Al-Fajr, Al-Syams, Al-
Dhuha, Al-Tin, Al-‘Adiyat, Al-Balad, Al-Insyigaq, hingga Al-
Anbiya’. Hasilnya menunjukkan bahwa muqgsam bih dalam ayat-
ayat tersebut banyak merujuk kepada sifat-sifat Allah seperti wujiid,
gidam, dan baga’, sedangkan mugsam ‘alayh atau jawab Qasam
berisi pengukuhan pokok-pokok keimanan dan ketauhidan.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis saat ini
dalam dua aspek utama, yaitu dari sisi sumber rujukan tafsir yang
digunakan yakni Tafsir Ibnu ‘Asytir dan dari sisi objek kajian ayat-
ayat yang terdapat dalam Juz 30, yang dikenal kaya akan kandungan
bahasa balagi. Adapun perbedaannya terletak pada fokus
pembahasan: jika penelitian sebelumnya membahas ayat-ayat
Qasam, maka penelitian ini akan mengkaji ayat-ayat yang
mengandung uslib istifham (gaya bahasa tanya) dalam konteks hari
kiamat, sebagai bagian dari kekayaan retorika Al-Qur’an.'¢
5. Skripsi yang ditulis oleh Muh Sulkarnain dengan judul “Hari
Kiamat Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-Zuhaili Dalam Al-
Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah wa Al-Shari’ah wa Al-Manhaj” pada
tahun 2023. Skripsi ini membahas tentang hari Kiamat dalam Al-
Qur’an menggunakan Perspektif Wahbah Az-Zuhaili dalam Al-
Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidahwa Al-Shari’ah Wa Al-Manha;j.

Dalam penelitiannya, penulis menemukan bahwa banyaknya ayat

16 Aslinda, Aplikasi Kaidah Qasam dalam Tafsir Ibnuu Asyur (Skripsi Sarjana,
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 1445 H/2024 M).
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Al-Quran yang membahas akan kiamat. Seperti waktu terjadinya
kiamat sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nazi'at [79]: 42-46
dan QS. al-A“raf [7]: 187. Tiupan Sangkakala seperti yang
disebutkan dalam QS. Al-Zumar [39]: 68-70 dan lain sebagainya.
Adapun Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan, hari
kiamat adalah hari yang sangat agung keadaannya, sangat genting
dan tidak ada yang mengetahui hakikatnya tidak ada yang bisa
menggambarkan sifat-sifatnya secara sempurna kecuali Allah SWT.
Adapun persamaan skripsi ini dengan penelitian yang di lakukan
penulis adalah sama-sama membahas hari Kiamat dalam Al-Qur’an
namu perbedaannya penulis memfokuskan penelitian pada kajian
Ilmu Mani yakni pada Istifham dan menggunakan pendekatan Tafsir
Al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asyir, sedangkan Muh
Sulkarnain tidak menggunakan kajian //mu Mani dan menggunakan
pedekata tafsir Wahbah Az-Zuhaili dalam Al-Tafsir A/-Munir Fi Al-
‘Aqidah wa Al-Shari’ah wa Al-Manhaj. Kontribusi yang di berikan
Muh Sulkarnain dalam skripsi ini untuk penulis yaitu memberi
gambaran dan wawasan dalam menulis penelitian ini khususnya
mengenai pembahasan hari Kiamat.!”
F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dan sumber data
penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan objek yang diteliti, maka jenis

penelitian ini adalah library research (studi kepustakaan). Penelitian

17 Muh Sulkarnain “Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-Zuhaili
Dalam Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah wa Al-Shari’ah wa Al-Manhaj”, Skripsi Program
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas PTIQ
Jakarta, 2023.
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Pustaka adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti
teks yang tertulis seperti kitab, buku, dokumen, majalah dan lain-lain.'®
Penelitian model ini tergolong penelitian kualitatif yaitu peneilitian
yang menggunakan data yang berbentuk data, kalimat, skema, dan
gambar) Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan
aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan
aturan berpikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam
pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan
argumentasi. Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan
dan diolah harus tetap obyektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat
peneliti sendiri."’
2. Sumber Data

Dalam Menulis penelitian ini Penulis menggunkan data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini data primer yang di gunakan
oleh penulis adalah Kitab suci Al-Qur’an Juz 30 dan Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir karya Ibnu 'Asyir jilid 15 terbitan Dar Thya' al-Turath al-
'Arabi, Beirut tahun 2004. Sedangkan data sukender adalah data yang
berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada sebelumnya.
Dalam penelitian ini menggunakan data dari kitab-kitab ulumul Qur’an,
Tafsir Al-Quran, /lmu Balagah, Al-Tibyan fi Ayat Istifham al-Rahman
karya "Umar Nadim Qablan cet. pertama 1435 H/2013 M dan buku atau

karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

18 Salim Ashar dan Dian Erwanto, Metode Penelitian Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta,
CV. Bintang Semesta Media, 2023), h. 17
19 Jani Arni, Metode Penelitia Tafsir, (Riau, Daulat Riau, 2013) h.11
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagaimana
telah disebutkan di atas yaitu Dokumentasi. Teknik ini digunakan
dengan mengumpulkan data dan literatur yang mengkaji tentang uslith
istifham secara umum maupun khusus juga yang membahas wuslih
istifham pada Juz 30. baik dalam berbentuk kitab bahasa Arab maupun
bahasa Indonesia. Data yang penulis peroleh akan diklasifikasikan
sesuai dengan permasalahan dan dianalisa. sehingga menjadi suatu
kesimpulan yang jelas dan komprehensif sesuai dengan rumusan
masalah pada penelitian ini.
4. Teknik Analisa

Setelah semua data didapatkan, penulis kemudian mengolah dan
menganalisisnya dengan menggunakan metode analitis-deskriptif yang
mana menyusun semua data secara deskriptif dan kemudian dianalisis
secara komperehensif. Langkah-langkah yang penulis gunakan ialah:
Pertama, mengumpulkan semua ayat yang memiliki Uslub Istifham
tentang hari kiamat pada Juz 30. Kedua, mengkategorisasikan data
berdasarkan pembagian dari usliib istifham tentang hari kiamat. Ketiga,
data yang didapat kemudian dianalisia serta dicari implikasinya atau
pengaruh uslib istifham tentang hari kiamat dalam penafsirannya.
5. Pendekatan Penelitian dan Teori

Dalam sebuah penelitian, keberadaan metodologi dan pendekataan
dari disiplin ilmu yang relevan manjadi hal yang sangat penting guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif
terhadap objek kajian. Pendekatan ilmiah yang tepat tidak hanya
membantu peneliti dalam mengungkapkan makna-makna tersirat, tetapi
juga memberikan kerangka analisis yang sistematis dan dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik. Dalam konteks penelitian ini,
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penulis memilih untuk menggunkan pendekatan dari disiplin Ilmu

Balagah, khususnya dalam cabang ‘//lmu ma’ani, dengan fokus pada

kajian mengenai Uslub Istitham. pendekatan ini dipandang relevan

karena mampu mengungkapakan keindahan bahasa dalam kedalaman
makna dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan bentuk
pertanyaan, terutama dalam menggambar peristiwa yang
menggambarkan hari kiamat. Dengan pendekatan ini, penulis berupaya
menelaah  fungsi-fungsi retoris dari  Uslub Istitham, serta
mengidentifikasi pesan-pesan teologi dan emosional yang terkandung
di dalamnya.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik sistematika penulisan yang dilakukan penulis merujuk pada
buku Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-
Qur’an Jakarta Tahun Ajaran 2021. Adapun sistematika pembahasan
penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub
bahasan sebagai berikut:

Bab pertama, memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika
penulisan. Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan
penelitian serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua ini merupakan landasan teori agar penyusunan penelitian
dapat terarah dan sistematis, untuk memberikan informasi kepada para
pembaca mengenai istifham mulai dari definisi dan pembagiannya. Selain

itu juga mengulas seputar hari kiamat yang tercakup pada Juz 30 dan
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mengidentifikasi apa saja ayat-ayat yang mengandung pembahasan hari
kiamat pada Juz 30 khususnya yang mengandung istifham didalamnya.

Bab ketiga mengulas tentang Biografi Ibnu ‘Asytr, lalu metodologi
penafsiran kitab Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir yang meliputi sumber,
metode, corak penafsiran serta karakteristik dan pendapat ulama terhadapa
Al-Tahrir wa al-Tanwir.

Bab keempat mengidentifikasi dan mendeskripsikan ayat-ayat dalam
Juz 30 yang mengandung Us/ub Istifham dalam konteks hari Kiamat serta
menjelaskan makna dan fungsinya lalu menganalisis penafsiran Ibnu
‘Asyiir terhadap ayat-ayat Istifham tersebut dalam Tafsir Al-Tahrir wa al-
Tanwir.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi dari kesimpulan dari hasil
penelitian dan jawaban dari rumusan maslah yang ada serta saran-saran

yang dapat memberikan manfaat untuk semua pihak.



BAB 11
TINJAUAN UMUM SEPUTAR ISTIFHAM DAN PEMBAHASAN
HARI KIAMAT PADA JUZ 30

Bab ini membahas secara menyeluruh tentang usliib istitham dalam Al-Qur’an,
mencakup pengertian, pemabagian, dan fungsinya dalam kajian balagah.
Pemaparan ini bertujuan memberi landasan pemahaman mengenai ciri dan
ragam penggunaan istifham sebagai gaya bahasa Al-Qur’an. Selain itu, dibahas
pula gambaran umum tentang hari kiamat dalam Al-Qur’an, khususnya ayat-
ayat di Juz 30. Sebagai bagian dari objek penelitian, bab ini juga
mengidentifikasi ayat-ayat istifham terkait hari kiamat di Juz 30 yang akan
menjadi dasar analisis pada bab selanjutnya.
A. Gambaran Umum Istitham
1. Pengertian Istitham
Kata Istitham berasal dari akar kata gi.g./e yang berarti ‘memahami’ atau
‘mengerti’. Dalam bentuk Masdar, kata ini kemudia mengalami perubahan
pola menjadi j.iuz;“i, sehingga membentuk (:;.4;..4, yang secara harfiah
berarti ‘meminta pemahaman’ atau ‘meminta utntuk mengerti’. Dari sini
makna dasar Istitham dapat dimaknai sebagai proses meminta kejelasan
atau pemahaman, yang umumnya dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan.'
Kata "E_’@,Zi&\" dalam Mu'jam al-Lughah al-'Arabiyyah al-Mu'asirah
berasal dari akar kata ((i.gfa) _e-o-_% yang berarti memahami. Dalam bentuk
SV J/:a dengan pola J.;:f.‘.&\, maknanya berubah menjadi meminta penjelasan

atau bertanya untuk memahami sesuatu yang belum jelas. Secara

' Ahmad Syatibi, Balaghah II (Ilmu Ma ‘ani): Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center, 2013), h. 112

21
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morfologis, bentuk ini menunjukkan permintaan terhadap makna asal,
sebagaimana dalam kata (J.Z/;\H oF Aagiil) J.;\H F 4xgl) yang berarti ia
meminta penjelasan tentang /suatu perkara. /Orang yang melakukan
tindakan ini disebut ?4.43_..2 (penanya), sedangkan yang menjadi objek
pertanyaannya disebut W (yang ditanya).’

Kata "%@.e (telah memahami) dalam bahasa Arab bisa digunakan
dalam konteks berita atau informasi, yaitu menunjukkan bahwa seseorang
telah memahami makna atau realitas tertentu, baik secara inderawi
maupun akal. Namun, dalam konteks lain, kata ini juga bisa muncul dalam
bentuk istitham (pertanyaan), yakni untuk meminta pemahaman dari
orang lain. Misalnya ketika seseorang berkata: “Apakah kamu
memabami?”(?é,..:.éfe), maka maknanya adalah bentuk pertanyaan, bukan
pernyataan.’

Adapun secara Istilah terdapat beberapa pendapat ulama menurut

Ahmad al-Hashimi,

Pw@.«”u&g;y@\& Ay
“Istifham adalah menuntut mengetahui sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya”.?

Menurut pendapat Muhammad ‘Adil Jasim al-Bakka’
glb.‘\“ & @‘J\ ‘LZ)"”J)’:’;C“LLA"") JW\MJU)M\ )WY\
Y\ L,;W\j.m\.d Lot L@ijﬁj\w\ww;fj“j}aj\é)bq{ub
525
“Istitham: (adalah) permintaan penjelasan terhadap apa yang tersembunyi
dalam benak lawan bicara. Ada pula yang mengatakan bahwa istifham

2 Ahmad Mukhtar 'Umar, Mujam al-Lughah al-'Arabiyyah al-MuGsirah, al-juz al-awwal,
Tab'ah 1 (Cairo: 'Alam al-Kutub, 2008/1429 H). 1748

3 Al-Husayn Ibnu Muhammad Ibnu al-Mufaddal, Mufiadat Alfaz Al-Qur'an (Dimashq:
Dar al-Qalam, 1972), juz 1, h. 601-602

4 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Baldgah fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi ‘, (Beirut:
al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1999), h. 78
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adalah permintaan untuk memperoleh gambaran sesuatu di dalam
pikiran. Jika gambaran tersebut berupa adanya atau tidak adanya
hubungan (nisbah) antara dua hal, maka pencapaiannya disebut tasdig
(pembenaran). Jika tidak demikian, maka disebut tasawwur
(pembayangan atau penggambaran).’

Adapun menurut pendapat Ahmad bin Musthafa al-Maraghi
‘ }A./éj\ f} vab d»\uﬁa 3\.: %HGJ}JMH;\;#V@JMLL); L/é.ﬁ.«.a.uy

5. ;SJ 5305 Gl 0605 5% 0 - s

“Istifham (pertanyaan) adalah permzntaan untuk memahami sesuatu

yang sebelumnya belum kamu ketahui, dengan menggunakan salah satu

dari alat—alatnyg, yaitu: hamzah ( 0 hal (J.@) man (4, mata (, 7 ayyan
(‘_)L/) ayna (u.f/) annd (d) kaifa ( p&f) kam(f._() dan ayy (J)

Istifham merupakan salah satu bentuk insyd’talabi,’ yaitu kalimat yang
dimaksudkan untuk meminta sesuatu dari lawan bicara, dalam hal ini

meminta jawaban atau penjelasan.

5> Muhammad ‘Adil Jasim al-Bakka’, Al-Istitham fi al-Qur’an al-Karim, Maktabat al-
Fatwa al-Iliktriiniyyah, diakses 17 Juni 2025, https://lib.efatwa.ir/40646/1/49

6 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Ulim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi ",
h.63

7 Dalam kajian baldagah, insya’ merupakan salah satu cabang utama dalam pembahasan

kalam. Secara bahasa, al-insya’ (:\z3N)) berarti menciptakan atau mengadakan sesuatu.
Adapun dalam istilah balaghah, insya@’ memiliki dua pengertian. Pertama, dalam makna ma‘na
masdarT (verbal), ia merujuk pada tuturan yang tidak dapat dinilai benar (sidq) atau salah
(kizb), karena tidak menunjukkan kesesuaian dengan realitas. Dengan kata lain, ia tidak
bersifat informatif (khabar), melainkan ekspresif atau fungsional. Kedua, dalam makna ma‘na
ism1 (nominal), ia dimaknai sebagai bentuk lafz atau ucapan itu sendiri yang memiliki ciri
sebagaimana dijelaskan pada makna masdari.

Dari sisi masdard, insya’ terbagi menjadi dua bentuk. Pertama, insya’talabi, yaitu tuturan
yang mengandung permintaan terhadap sesuatu yang belum terjadi, mencakup amr (perintah),
nahy (larangan), istitham (pertanyaan), tamanni (harapan), dan nida’ (panggilan). Bentuk lain
yang masuk kategori ini adalah ‘ard (penawaran halus), tahdid (dorongan kuat), du ‘@’ (doa),
dan iltimas (permohonan halus). Kedua, insya’ghayr talabt, yakni tuturan yang tidak memuat
permintaan, seperti madh (pujian), dhamm (celaan), akad (ijab dan gabul), gasam (sumpah),

ta ‘ajjub (ungkapan takjub), dan raja’ (pengharapan). Termasuk pula bentuk penggunaan kata


https://lib.efatwa.ir/40646/1/49
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Berdasarkan berbagai definisi dan pendapat ulama, istifham adalah
bagian dari insyd’ talabi, yakni ungkapan yang mengandung permintaan
atau tuntutan kepada lawan bicara. Fungsi istifham tidak terbatas pada
pengajuan pertanyaan untuk memperoleh informasi, melainkan juga
mencakup makna retoris seperti penegasan, pengingkaran, dan penguatan
makna sesuai konteks kalimat.

Dalam kajian balagah dan tafsir Al-Qur’an, istifham memegang peranan
penting sebagai sarana komunikasi yang efektif dan ekspresif. Melalui
kekuatan retorika istifham, pesan-pesan ilahi dapat disampaikan dengan
lebih jelas dan menggugah, sehingga memudahkan pemahaman sekaligus
memberikan dampak emosional kepada pembacanya.

2. Pembagian Istifham

a. Istifham berdasarkan hakikat maknanya dibagi menjadi dua:
1) Hagqiqi
Istifham haqiqi merujuk pada bentuk pertanyaan yang diajukan

oleh seseorang kepada pihak lain mengenai suatu hal yang benar-
benar belum diketahui sebelumnya, sehingga tujuan utamanya
adalah untuk memperoleh informasi secara murni.®

2) Majazi

Istifham majazi merupakan bentuk pertanyaan yang diajukan
bukan karena ketidaktahuan, melainkan berkaitan dengan sesuatu
yang sebenarnya sudah diketahui oleh penanya. Dalam konteks ini,
pertanyaan tidak lagi berfungsi secara orisinal sebagai sarana untuk

memperoleh jawaban, melainkan beralih fungsi menjadi alat retoris

rubba, la‘alla, dan kam al-khabariyyah (ungkapan kuantitatif dalam bentuk berita). (lihat:

‘Ulim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi ', h.63)

8 Laili Maya Ramadani dan Muhamad Ishaac, “Telaah Perangkat dan Makna Istitham
dalam Al-Qur’an: Perspektif Moralitas dan Teologi Islam Kontemporer,” A/-Muhith: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an dan Hadits 2, no. 1 (Januari—Juni 2023): h. 48
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yang mengandung makna lain. Kalimat istifham dalam bentuk
majazi sering kali digunakan untuk menyampaikan maksud tertentu
seperti larangan, perintah, pengingkaran, harapan, doa, penolakan,
atau sindiran, tergantung pada konteks dan tujuan komunikasi yang

ingin dicapai oleh penutur.’

b. Istifham berdasarkan alat tanya yang di gunakannya dibagi
menjadi dua yaitu:
1) harf Istifham terdiri dari dua yaitu Hamzah (i) dan Ha (|»)
a) Hamzah ()

Hamzah memiliki dua fungsi, yaitu digunakan untuk
meminta pemahaman terhadap sesuatu yang tunggal (al-
tasawwur) pada satu waktu, dan untuk meminta pembenaran
(al-tasdiq) pada waktu lain. Pertama, Al-tasawwur merupakan
bentuk pemahaman terhadap satu hal yang bersifat tunggal.
Dalam konteks ini, huruf hamzah sebagai alat istifham
digunakan dan diikuti oleh objek yang ditanyakan, yang
umumnya disertai padanannya setelah kata (/ei /' am"
Contohnya:

.\,\M ;}g;j jus CN«....;\U,\
“Apakah para pekerja beristirahat pada hari Jumat atau pada hari
Ahad (Minggu)?"

Dalam kalimat tersebut, huruf yang digunakan sebagai alat

tanya adalah hamzah. Unsur yang ditanyakan berkaitan dengan

hal yang bersifat tasawwur, yaitu pengenalan atau penentuan

° Laili Maya Ramadani dan Muhamad Ishaac, “Telaah Perangkat dan Makna Istitham
dalam Al-Qur’an: Perspektif Moralitas dan Teologi Islam Kontemporer,” h. 48

10 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Baldagah: al-Badi‘ wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant, h. 293
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antara dua kemungkinan. Adapun dua pilihan yang menjadi
objek pertanyaan adalah “ixii! ;}gi” dan “./x‘;/‘\?\ Y
Keduanya merupakan bentuk ungkapan yang termasuk

kategori tasawwur karena memiliki makna mufrad (tunggal).!!
Kedua, Al-tasdig adalah bentuk pemahaman terhadap suatu

relasi makna antara dua unsur dalam sebuah pernyataan. Dalam
kondisi ini, penanya berada dalam keadaan tidak memiliki
pengetahuan sebelumnya mengenai isi pertanyaannya, sehingga ia
menerima jawaban yang diberikan, baik dalam bentuk afirmasi
dengan kata na ‘am (ya), maupun dalam bentuk negasi dengan kata
la (tidak)."

Contoh dalam firman Allah SWT:

Lol Gl 1R 2l

“...Apakah engkau yang melakukan (perbuatan) ini terhadap
tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” (QS. Al-Anbiya' [21]:62)

Bentuk istifham talab al-tasdiq, karena yang ditanyakan adalah

pembenaran terhadap pelaku perbuatan, bukan pilihan atau

deskripsi. Karena mereka (kaum Ibrahim) tidak meragukan

terjadinya perbuatan itu, melainkan yang mereka ragukan adalah

siapa pelakunya.'?

b) Hal (J)

Huruf tanya hal dalam bahasa Arab digunakan untuk

menanyakan kepastian atau keberadaan sesuatu. Dalam ilmu

! Yayan Nurbayan dan Mamat Zaenuddin, Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: PT
Refika Aditama, 2024), h. 107

12 Muhammad Ahmad Qas\im dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Balagah: al-Badi* wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant,), h. 293

13 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani
wa-al-Bayan wa-al-Badi ‘, (Kairo: al-Maktabah al-AzharTyah li-al-Turath, 2006), h. 2029
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balaghah dan uslub Al-Qur’an, penggunaannya mencakup dua
bentuk utama: Pertama Sederhana (ile..;) Digunakan untuk
menanyakan ada atau tidaknya suatu objek secara langsung.
Fokusnya adalah pada keberadaan objek itu sendiri, tanpa
keterkaitan dengan sifat, hubungan, atau kepemilikan. Biasanya,
bentuk ini dijawab dengan "na‘am" (ya) atau "1a" (tidak).'* Contoh:

e 3l G Ja
“Apakah orang yang memiliki akhlak setia itu ada?”

Pertanyaan ini tidak menuntut rincian lebih lanjut selain ada atau
tidaknya tipe manusia dengan sifat tersebut.'

Kedua, hal Tersusun (1,5/4) Digunakan untuk menanyakan
apakah sesuatu memiliki hubungan atau keterkaitan dengan hal lain
misalnya: sifat, keadaan, atau kepemilikan. Artinya, objek
pertanyaan adalah relasi atau keadaan dari suatu subjek. Contoh:

NP SNT TN
“Apakah Mars dihuni?
Pertanyaan ini bukan hanya bertanya apakah Mars ada,

melainkan apakah ada makhluk yang tinggal.'®
2) Isim Istitham
Isim Istifham digunakan hanya untuk meminta at-tasawwur yaitu
terdiri dari ma (\%), man (%), mata (_3%), ayyana (f;\ij), kayfa (\_./4.5 ),
ayna (:;j), anna (jj), kam (§ ) dan ayyun (jj). Kata-kata tersebut

merupakan isim (kata benda) yang maknanya masih umum (tidak

'4 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Ulim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badr ",
h.66

15 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Ulim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badr ",
h.66

16 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Uliim al-Baldagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi ",
h.66
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spesifik) dan memiliki satu fungsi, yaitu sebagai pengganti (dari
sesuatu yang tidak diketahui secara pasti).!”
a) Ma’ (%)

Digunakan untuk bertanya tentang selain makhluk berakal,
terbagi menjadi beberapa jenis: Pertama, 'Ma’ yang digunakan untuk
meminta penjelasan dan penguraian suatu nama, seperti dalam
contoh: ‘-'fj).;.ji\ e (Apa itu lujayn?), maka dijawab: Ttu adalah
perak.". kedua “Ma’' yang digunakan untuk menjelaskan hakikat
sesuatu yang dinamai, seperti dalam contoh:$3-3-| L (Apa itu
hasad?), maka dijawab: 'ltu adalah menginginkan hilangnya
nikmat dari orang yang dengki terhadapnya.' Ketiga, 'Ma' yang
digunakan untuk menjelaskan keadaan atau sifat sesuatu, seperti
ketika engkau berkata kepada seseorang yang datang kepadamu

dan engkau tidak mengenalnya: 2ol L (Siapa engkau?/Apakah

_ A
A\
,.Q.MQ

“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?”
(QS Al-Muddassir [74]:42)'®

b) Man (%)
Kata tanya "*%" (man) digunakan dalam konteks istifham

engkau?). Firman Allah SWT:

(pertanyaan) untuk menanyakan atau menentukan sosok yang
berakal, baik dengan menyebut namanya secara khusus maupun
dengan menyebut sifat atau ciri yang membedakannya. Jika

pertanyaan diarahkan untuk mendapatkan nama khusus, contohnya

'7 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi . h. 208

18 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Uliim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi . h.
67
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seperti dalam kalimat: " %,a15)| 5\}.@-\ J}\ 5" (Siapa khalifah
Rasyid yang pertama?), maka jawabannya bisa berupa: ”J;/\; )fj”
(Abu Bakar). firman Allah SWT:

S <

£
(25 - PR

Eae O A Ge 3788 335

- =

“...Siapa yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku
mendurhakai-Nya? (QS. Hud [11]:63)

Dengan demikian, " i=" secara umum berfungsi untuk menggali
identitas atau kejelasan makhluk berakal, baik melalui nama
maupun sifat yang dikenali.®
¢) Mata (3%

Huruf istitham "éﬁe " berfungsi untuk menanyakan waktu
terjadinya sesuatu, baik yang berkaitan dengan masa lampau
maupun masa yang akan datang. Artinya, ketika seseorang

n - 9

mengajukan pertanyaan dengan menggunakan , 1a sedang
mencari penjelasan tentang waktu terjadinya suatu peristiwa. Allah
SWT berfirman: ‘
:A;J;:&\;ﬂ;gf)\j\/ib\;ﬂ;gé;...
“...Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu dekat. (QS. Al-Baqarah [2]:214)

Dengan demikian, " 4% " berperan penting dalam memperjelas
dimensi waktu dari suatu informasi atau peristiwa dalam konteks
istitham >

d) Ayyana (5§)

1 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Jandji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi“. h. 213

20 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Baldgah: al-Badi‘ wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant. h. 295
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Kata tanya "é\jj" dipakai secara khusus untuk menanyakan
waktu terjadinya suatu peristiwa di masa yang akan datang. Dalam
penggunaannya, kata ini kerap hadir dalam konteks yang
mengandung unsur pengagungan (r,:.ﬁu'zs) atau penggentaran (| o)
terhadap peristiwa yang ditanyakan. Contohnya terdapat dalam
firman Allah:

salodl 2 560 Jls
“Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?” (QS. Al-Qiyamah
[75]:6)

Ayat ini memperlihatkan bahwa pertanyaan tersebut tidak
sekadar menuntut informasi waktu secara kronologis, melainkan
juga menunjukkan keagungan serta kedahsyatan hari yang
dimaksud, yakni Hari Kiamat. Dengan demikian, penggunaan
" é\ij" dalam konteks ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
sarat makna emosional yang menggambarkan kebesaran dan
kengerian peristiwa tersebut.?!
¢) Kayfa (S)

Digunakan untuk menanyakan kondisi atau keadaan seseorang.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

3 A .
e B JBGE A )l o5l JE 3
“(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati...”
(QS. Al-Baqarah [2]:260).2?

f) Ayna (i)

21 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Uliim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ant, al-Badi ‘. h.
67

22 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi*. h. 214
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Digunakan untuk menanyakan tempat. Jika dikatakan: " f\i; :fj
¢" (Di mana Zaid?), maka jawabannya dapat berupa: di rumah, di
masjid, di pasar, dan sebagainya. Allah SWT berfirman:

FARAPETREN N

“pada hari itu manusia berkata, “Ke mana tempat lari?” (QS. Al-
Qiyamah [75]: 10).2
g) Anna (j)

Digunakan dengan makna "bagaimana", sebagaimana dalam
firman Allah SWT:

~ P :;
ECRREIE

“...Bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak...” (QS. Ali
‘Imran [3]: 47)

Pada ayat ini menunjukkan bahwa "fj" berfungsi sebagai
bentuk pertanyaan tentang cara atau keadaan terjadinya sesuatu
yang dianggap luar biasa atau sulit dipercaya menurut logika
manusia.**

~

'j" bisa pula bermakna "dari

Namun, dalam konteks lain,
mana", seperti dalam firman Allah SWT: )
BSOS
“...dari mana ini engkau peroleh?...” (QS. Ali ‘Imran [3]: 37)

Dari makna ini dikuatkan dengan kelanjutan ucapan Maryam
setelah itu: "5357 e e }i" (Itu berasal dari sisi Allah),
yang menjelaskan bahwa makanan tersebut datang dari Allah,

bukan dari manusia. Dengan demikian, makna "é\" bergantung

23 “Abd al-Mu'tal al-Sa‘1d1, Bughyat al-Idah li-Talkhis al-Miftah fi ‘Ulim al-Balagah, h.

24 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi*. h. 214
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pada konteks penggunaannya, apakah menunjukkan cara
terjadinya sesuatu atau asal/sumber datangnya sesuatu.?
h) Kam (3)

Digunakan untuk menanyakan jumlah atau bilangan. Misalnya
jika seseorang berkata: neg] \i,i)’g s:f " (Berapa dirham milikmu?)
atau "‘-'&5} \jGJ’ V§ " (Berapa orang yang kamu lihat?), maka
maksudnya seolah-olah bertanya: apakah dua puluh, tiga puluh,
atau sejumlah tertentu lainnya.

Dalam Al-Qur’an, kata "’r/f " juga digunakan dalam beberapa
ayat. Firman Allah SWT:

IS s 6

“...Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama
kamu berada (di sini)?...” (QS. Al-Kahf [18]: 19):

Ayat ini menunjukkan pertanyaan tentang lamanya waktu
mereka hidup dalam keadaan tertentu, apakah selama beberapa hari
atau hanya beberapa jam.?°
i) Ayyun (fﬂ)

Digunakan sebagai kata tanya untuk menanyakan tentang
perbedaan atau keistimewaan antara dua hal atau lebih yang
memiliki kesamaan dalam suatu perkara. Fungsinya adalah untuk
membedakan dan menentukan mana yang lebih utama, lebih tepat,

atau lebih layak dalam konteks tertentu. Allah SWT berfirman:

B8 Gos 3 s ) 4
2N 19 TR 3

25 Hasan Ibnu Isma‘l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Jandji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi*. h. 214

26 “Abd al-Mu'tal al-Sa‘idi, Bughyat al-Idah li-Talkhis al-Miftah fi ‘Ulim al-Balagah, h.
259
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“...Manakah di antara kedua golongan yang lebih baik tempat
tinggal dan lebih indah tempat pertemuan(-nya)?” (QS. Maryam
[19]: 73)

Ayat ini menunjukkan bahwa yang ditanyakan adalah
perbandingan antara dua kelompok manusia dalam hal kedudukan
atau kondisi tempat tinggal mereka. Penggunaan kata " f;" di sini
bertujuan untuk membandingkan dua pihak yang dianggap
memiliki kemiripan dalam hal tertentu, namun ingin diketahui

mana yang lebih unggul.?’

3. Makna Lain Istifham

Istifham dapat keluar dari makna asal penempatannya, yaitu tidak
selalu digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui.
Terkadang, pertanyaan diajukan meskipun penanya telah mengetahui
jawabannya, bukan untuk mencari informasi, tetapi untuk menyampaikan
maksud atau tujuan tertentu.?®

Tujuan-tujuan ini dapat dipahami dari konteks pembicaraan serta
petunjuk makna yang tersirat dalam struktur kalimat. Istifham tersebut
dapat berupa perintah (}’f\?\), larangan (;}ﬁf), peniadaan (;;fﬁ),
pengingkaran (j&}ﬁ), penegasan atau pembenaran (7 & \3 é\.ﬁ/ﬁ), dan
penyamaan (ﬁgj;;ﬁf). Selain itu, istifham juga bisa digunakan untuk
menarik minat atau rasa penasaran (3.3 2}357), serta menimbulkan kesan
pengagungan atau pengerian (\_.)Zi S \j Jﬁ ).’@f:ﬁ). Dalam beberapa konteks,
ia juga digunakan untuk menyatakan kemustahilan atau pengingkaran

karena dianggap tidak mungkin (YD), pengagungan (LLail,

27 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Jandji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi“. h. 213

28 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Baldgah: al-Badi‘ wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant. h. 295
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penghinaan atau perendahan (}gﬁi), atau pemberatan makna ({l,:.éiiﬁ).
Tak jarang pula istitham membawa maksud ancaman (f\,:_g:ji).zg
Menciptakan keakraban ( ui\ii;\..ﬂ\), Rasa Heran atau Takjub (C,.;f:ﬁ),
Sindiran atau Ejekan Halus (éi@‘\'), Ungkapan keterlambatan atau
kelambanan (éLEa}}LY\), Menegur Lawan Bicara atas Penyimpangannya
(..;LL;ZJT J\j:a &@T), Menunjukkan Banyaknya Jumlah Gg@‘\').”

a. Perintah (}’:‘Y\)

Makna perintah (j,ﬁ\) terkadang ditunjukkan melalui bentuk
kalimat tanya sebagai bentuk majaz mursal, yaitu penggunaan lafaz di
luar makna asalnya namun masih memiliki keterkaitan. Hal ini terjadi
karena hakikat dari kalimat tanya adalah permintaan untuk
mendapatkan pengakuan atau jawaban terhadap sesuatu yang
sebelumnya belum diketahui. Bentuk tanya ini kemudian berkembang
menjadi makna permintaan umum, lalu digunakan juga dalam konteks
permintaan dengan nada lebih tinggi atau dominan, sehingga

menyerupai bentuk perintah. Contohnya terdapat dalam firman Allah:!

i b
“... Apakah kamu telah berserah diri (kepada-Nya)?” (QS. Hud
[11]:14)

Ayat ini secara bentuk merupakan pertanyaan, namun maksudnya
adalah seruan atau ajakan untuk tunduk dan menerima Islam, sehingga

bermakna perintah. Ayat lain dalam firman Allah:

. s
“A s .
.
S Je
Z

2 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Balagah: al-Badi‘ wa al-
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“...Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?.” (QS. Al-
Qamar [54]: 15)

Makna dari ayat ini bukanlah sekadar pertanyaan, tetapi
mengandung dorongan agar manusia mengambil pelajaran dari kisah-
kisah sebelumnya. Kalimat ini digunakan untuk menggugah kesadaran
dan mendorong manusia untuk merenung serta mengambil pelajaran,
sehingga menunjukkan makna perintah secara tersirat.>?

b. Larangan (C;A.'UT)

Larangan (C”;bfﬁ) pada dasarnya serupa dengan perintah (jjﬁ),
karena keduanya merupakan bentuk permintaan. Namun, yang
membedakan adalah sifat permintaannya: perintah bersifat positif
karena meminta agar suatu tindakan dilakukan, sedangkan larangan
bersifat negatif karena meminta agar suatu tindakan tidak dilakukan.

firman Allah SWT;:

Y V,S’if Ol 352 &) G162l
“...Apakah kamu takut kepada mereka? Allahlah yang lebih berhak
kamu takuti jika kamu benar-benar orang-orang mukmin.” (QS. Al-

Taubah [9]: 13)

Maksud dari ayat diatas adalah “Jangan takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada Allah, karena Dia lebih berhak untuk ditakuti
jika kalian benar-benar beriman kepada-Nya dan ajaran-ajaran-
Nya” %

c. Peniadaan (:?Z.U\)

Dalam Baldgah, peniadaan adalah salah satu makna yang dapat

terkandung dalam bentuk istifham (pertanyaan). Meskipun secara

32 Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Jandji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ant
wa-al-Bayan wa-al-Badi . h. 215
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bentuk tampak seperti pertanyaan, namun maksud sebenarnya adalah
untuk meniadakan atau menolak suatu hal. Kalimat tanya dalam
konteks ini tidak ditujukan untuk memperoleh jawaban, melainkan
digunakan sebagai cara retoris untuk menegaskan bahwa sesuatu tidak
terjadi atau tidak mungkin terjadi. Penggunaan bentuk tanya dalam
makna peniadaan ini sering kali memberikan kekuatan makna yang
lebih besar dibandingkan penafian langsung dengan kata "Y". firman
Allah SWT:
S oYzl s
“Adakah balasan kebaikan selain kebaikan (pula)? / (/QS Al-Rahman
[55]: 60),
yang secara makna menyampaikan:"Tidak ada balasan bagi
kebaikan kecuali kebaikan pula." Bentuk tanya di sini digunakan bukan
untuk bertanya, tetapi untuk meniadakan kemungkinan adanya balasan

lain selain kebaikan.>*

d. Pengingkaran (5E3))

Makna pengingkaran dapat muncul melalui bentuk istifham
(pertanyaan), khususnya ketika kata yang diingkari langsung mengikuti
huruf tanya "hamzah" (i). Bentuk pengingkaran semacam ini biasanya

terbagi menjadi dua bentuk utama:

1) Pengingkaran dalam bentuk teguran ('C.:i}g\)

yaitu ketika pertanyaan disampaikan dengan tujuan menegur
atau mencela perbuatan yang tidak layak dilakukan. seperti dalam
firman Allah SWT:

o,
2

Sial 53835 Ay 26,546

3 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Baldgah: al-Badi‘ wa al-
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“Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan)
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri,...”. (QS.
Al-Bagarah [2]: 44)

Tujuan dari pertanyaan tersebut bukan untuk memperoleh
jawaban, melainkan untuk membangkitkan kesadaran pendengar,
membuatnya merenung, merasa malu, dan menghentikan perbuatan
yang salah.*

2) Pengingkaran dalam bentuk pendustaan (. .}@\)

Bentuk ini digunakan untuk menyangkal bahwa sesuatu telah
terjadi di masa lalu atau akan terjadi di masa depan. Dalam konteks
masa lalu, firman Allah SWT:

561 5 50 515 el S5 S E

“Apakah (pantas) Tuhanmu memilihkan anak laki-laki untukmu,
sedangkan Dia menjadikan malaikat sebagai anak perempuan?...”.

(QS. Al-Isra[17]: 40)
s Je ol e
“Apakah Dia (Allah) lebih memilih anak-anak perempuan daripada
anak-anak laki-laki?” (QS. Al-Saffat [37]: 153).
Ayat di atas merupakan penolakan atau sangkalan bahwa hal
seperti itu pernah terjadi. Dalam konteks masa depan, seperti dalam

firman Allah SWT.:

C)‘}.;)/K \:@J ("i’\‘} B}&J;.E:\
“...Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, padahal
kamu tidak menyukainya?”. (QS. Hud [11]:28)

Ayat di atas Mengandung makna pengingkaran bahwa hal

tersebut tidak akan dilakukan.*®

35 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Ulim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma‘an1, al-Badi". h.
69
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e. Penegasan/pembenaran (7 JL:J\} S

Istifham jenis ini bertujua:n untuk mendorong lawan bicara agar
mengakui atau membenarkan hal yang ditanyakan kepadanya. Ciri
khas bentuk ini adalah: Kalimatnya biasanya berbentuk negatif, yang
menunjukkan bahwa fungsi pertanyaan bukan lagi untuk meminta
informasi, melainkan untuk menegaskan kebenaran atau pengakuan
dari pihak yang diajak bicara. Dengan cara ini, kalimat tersebut
memiliki daya penegasan yang lebih kuat dibandingkan kalimat berita
biasa, dan juga lebih efektif daripada sekadar penekanan langsung.

firman Allah SWT:

Sy

“...Bukankah Aku ini Tuhanmu?...” (QS. Al-A‘raf [7]: 172)
maknanya: "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" yaitu bentuk pertanyaan
yang digunakan untuk memperkuat pengakuan mereka atas ketuhanan
Allah. Biasanya, bentuk istifham seperti ini menggunakan huruf
hamzah (i) di awal kalimat, yang kemudian diikuti dengan hal yang
hendak ditegaskan. Seperti misalnya ketika seorang ibu berkata kepada
anaknya: "Apakah kamu memukul saudaramu?" tujuannya bukan
untuk bertanya, tapi untuk menegaskan bahwa memang dia pelakunya.
Atau ketika dikatakan: "Apakah kamu yang melakukan ini?"
maksudnya adalah untuk memperkuat pengakuan bahwa dialah

pelakunya.?’

37 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Baldgah: al-Badi‘ wa al-
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Dengan demikian, tujuan utama dari bentuk istitham ini adalah
untuk menuntut pengakuan terhadap suatu perkara yang sebenarnya
sudah diketahui atau diyakini oleh pihak yang ditanya.

f. Penyamaan (i 2_:.3\3\)

Dalam jenis istifham ini, maksud dari pertanyaan adalah untuk
menunjukkan adanya kesetaraan atau persamaan antara dua hal yang
ditanyakan oleh penutur. seperti dalam firman Allah SWT.:

i Vet ol sl e e

“...sama saja bagi mereka, apakah engkau (Nabi Muhammad) beri
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan

beriman.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 6)

Maknanya: Peringatan atau tidaknya sama saja, mereka tetap tidak

akan beriman. Ayat lain dalam Firman Allah SWT:

Gelaes)l G2 Nl e lasg e £
“...Sama saja bagi kami, apakah engkau memberi nasihat atau tidak
memberi nasihat. (QS. Al-Syu‘ara’[26]: 136)

Ayat ini menunjukkan bahwa dua hal yang disebut memberi nasihat
atau tidak dianggap setara oleh orang yang berbicara. Tidak ada
perbedaan atau pengaruh antara keduanya dalam pandangannya,
sehingga pertanyaan yang muncul bukan untuk meminta jawaban,
tetapi untuk menyatakan bahwa keduanya sama saja. Inilah yang

disebut dengan istitham yang bermakna penyamaan.®

g. Penarikan minat (penasaran) (3_3 ).%.EJ\)
Dalam jenis istitham ini, sang pembicara sejatinya sudah

mengetahui jawaban dari pertanyaan yang ia ajukan, namun ia sengaja

71
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menyampaikannya dalam bentuk pertanyaan untuk menggugah rasa
ingin tahu pendengarnya dan menarik perhatian mereka terhadap
informasi penting yang akan ia sampaikan. Strategi ini seperti
membangkitkan antusiasme dan rasa penasaran, seolah-olah ia ingin
memancing pendengarnya untuk terus mendengarkan. Biasanya,
pembicara akan mengajukan pertanyaan kemudian langsung

memberikan jawabannya, firman Allah SWT:
pzs aly Gfasdo I Sle 2 SminlZ e S Ja |l 0 GE
N~ 4 LT A )/.«’/)//l /,7;/f/
© Suild A8 o ST %8 SBESLI S A Jouz 3 5,325

“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?. (Caranya) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Shaff [61]: 10—11)

Ayat 10 diawali dengan pertanyaan yang mengandung unsur

“tasywiq”: “Maukah kalian aku tunjukkan pada perdagangan yang akan
menyelamatkan kalian dari azab yang pedih?” Namun sebelum para
pendengar sempat menjawab, Allah langsung menyampaikan
jawabannya sendiri dalam ayat berikutnya, yaitu: “Berimanlah kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan berjihadlah di jalan Allah dengan harta dan
jiwa kalian...”. Dengan demikian, pertanyaan tersebut tidak bertujuan
untuk memperoleh jawaban, melainkan hanya sebagai alat retoris
untuk menarik perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu, lalu

menyampaikan pesan penting yang telah dipersiapkan oleh penanya.*

h. Pengagungan/pengerian ( -—:-; 2l }.’éJ\)
Bentuk istifham (pertanyaan) juga dapat digunakan untuk tujuan

membuat sesuatu tampak dahsyat, mengagungkan, mengguncangkan,

3 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Ulim al-Balagah: al-Badi‘ wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant, cet. 1. h. 298
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dan menakut-nakuti pendengar. Dalam hal ini, pertanyaan tidak
dimaksudkan untuk mencari jawaban, melainkan untuk
menggambarkan besarnya peristiwa yang sedang dibicarakan, serta
membangkitkan rasa takut dan kewaspadaan. firman Allah SWT dalam

surat Al-Qari‘ah:

& & LG G i ]
“Al-Qari‘ah (hari Kiamat yang menggetarkan). Apc;kah al—anT ‘ah
itu?.” (QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-2)

Dalam ayat ini, Allah sudah mengetahui hakikat Al-Qari‘ah (Hari
Kiamat), namun digunakanlah bentuk pertanyaan sebagai alat retoris
untuk mengguncang jiwa para pendengar. Seolah-olah Allah ingin
menyampaikan: “Tahukah kamu apa itu Al-Qari‘ah? Sungguh, itu
sesuatu yang sangat besar dan menakutkan!”*’

Tujuan dari gaya bahasa ini adalah agar pendengar merenung
dalam-dalam tentang kedahsyatan peristiwa tersebut dan terdorong
untuk bersiap dan memperbaiki diri sebelum hari itu tiba. Teknik ini

sering digunakan dalam Al-Qur’an untuk menegaskan urgensi dan

besarnya dampak suatu kejadian.

i. Pengingkaran kemungkinan (3Gl

Salah satu fungsi pertanyaan (istij/{hdm) adalah untuk menunjukkan
ketidakmungkinan atau jauhnya harapan atas sesuatu. Dalam hal ini,
istifham bermakna istib ‘ad, yang secara makna cukup dekat dengan
istibta’ (menganggap lambat). Namun, keduanya memiliki perbedaan
penting: istibta’ masih mengandung harapan bahwa sesuatu akan

terjadi meski terlambat, sedangkan istib‘ad menunjukkan bahwa

40 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Uliim al-Baldagah: al-Badi‘ wa al-
Bayan wa al-Ma ‘ant, cet. 1. h. 298



sesuatu itu sama sekali tidak diharapkan terjadi karena sangat jauh dari
kenyataan. Contohnya adalah firman Allah dalam QS. Al-Dukhan:
[44]13-14:

24 WP TP [P \yﬁ s 5. 2 0. 5 a1

oyd eI ke 5 B Gl Jss oaels 235 5 S G
“Bagaimana mereka dapat menerima peringatan (setelah turun azab),
padahal (sebelumnya) seorang Rasul (Nabi Muhammad) benar-benar
telah datang kepada mereka (untuk) memberi penjelasan. Kemudian,

mereka berpaling darinya dan berkata, “Dia (Nabi Muhammad)
diajari (oleh orang lain) lagi gila.” (QS. Al-Dukhan [44]:14)

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak masuk akal bagi mereka untuk
menerima peringatan, karena mereka sebelumnya sudah menolak
kebenaran dan bahkan mencela Rasul. Maka bentuk pertanyaannya
menyiratkan bahwa tidak ada lagi harapan bagi mereka untuk
mengambil pelajaran, setelah sikap mereka yang keras kepala itu.*!

j. Pengagungan ({;“J/a_;ﬁ\)

Ta zim adalah bentuk istifham (pertanyaan) yang digunakan bukan
untuk mencari jawaban, melainkan untuk menunjukkan keagungan,
kemuliaan, dan kebesaran sesuatu, terutama dalam konteks ketuhanan.
Dalam hal ini, pertanyaan digunakan untuk mengesankan kehebatan
dan keistimewaan hal yang ditanyakan, dengan nada penuh
penghormatan dan ketakjuban. firman Allah SWT:

[ERNEPR R R

“...Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-
Nya...” (QS. Al-Baqarah [2]: 255)

Pertanyaan ini bukan bermaksud mencari tahu, tetapi untuk

menegaskan bahwa tidak ada makhluk, seberapa pun tinggi

4 Hasan Ibnu Isma ‘il Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani
wa-al-Bayan wa-al-Badi“, h. 219.
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kedudukannya, yang mampu memberi syafaat di hadapan Allah tanpa
izin-Nya. Dengan memakai bentuk pertanyaan, kesan pengagungan
terhadap keesaan dan kekuasaan Allah menjadi lebih kuat dan
menggugah dibandingkan jika disampaikan dalam bentuk berita

biasa.*?

k. Penghinaan/perendahan (Jxi=ll)

Istifham (pertanyaan) dalam bentuk ini digunakan bukan untuk
benar-benar meminta penjelasan, melainkan untuk mengecilkan nilai
sesuatu, merendahkannya, atau menganggapnya hina dan tak layak
mendapat perhatian. Secara maknawi, bentuk ini mengandung unsur
sindiran dan pelecehan, karena orang yang bertanya seakan
menunjukkan bahwa hal yang ditanyakan tidak pantas atau terlalu
remeh untuk dianggap penting. Contoh dari bentuk ini terdapat dalam
firman Allah SWT:

5,5k Ljeﬁfé\ Ll eia
“...Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya?’”
(QS. Al-Anbiya' [21]:52)

Dalam ayat ini, Nabi Ibrahim ‘alayhi al-salam tidak sedang
bertanya untuk mengetahui tentang patung-patung tersebut, namun
ucapannya bertujuan untuk merendahkan dan meremehkan nilai
patung-patung yang disembah kaumnya. Dengan bertanya seperti itu,
beliau seakan menyampaikan bahwa benda-benda mati itu tidak pantas
untuk diagungkan, dan sangat mengherankan jika ada manusia yang

justru menghadap dan menyembahnya.*

42 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Uliim al-Baldgah: al-Badi‘ wa al-
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l.  Pengagungan/pemberatan ({;,,_éu?ﬂ\)

Istitham (pertanyaan) dalam bentuk ini digunakan untuk
menunjukkan kebesaran, kehebatan, atau keheranan terhadap sesuatu.
Tujuannya bukan untuk menanyakan informasi, tetapi untuk
mempertegas betapa luar biasanya sesuatu yang disebutkan. irman
Allah SWT:

:))i;yj/” VS')“’ §5L>-b\.= V.SJ»JA\W},&JS

“Bagaimana kamu zngkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati,
lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia akan mematikan kamu,
Dia akan menghidupkan kamu kembali, dan kepada-Nyalah kamu
dikembalikan?”. (QS. Al-Baqarah [2]:28)

Pada ayat di atas, bentuk pertanyaannya adalah ”‘-’5&\\? Z)} j.:gf JS "
yang berarti “Bagaimana kamu ingkar kepada Allah?” Ini bukan
pertanyaan biasa, tetapi bentuk sindiran tajam dan celaan terhadap
sikap kufur manusia. Allah mengingatkan bahwa manusia sebelumnya
tidak bernyawa (mati), lalu Allah memberi mereka kehidupan. Setelah
itu, mereka akan dimatikan kembeali, dihidupkan kembali, dan akhirnya
dikembalikan kepada-Nya. Maka sangat aneh dan tidak masuk akal jika
mereka tetap mengingkari keberadaan dan kekuasaan Allah setelah
semua itu. Dengan demikian, ayat ini menggunakan istitham dalam
bentuk fafkhim untuk menyampaikan pesan keheranan dan kecaman
terhadap kekufuran, sekaligus mengajak manusia merenungi asal-usul
dan tujuan hidupnya.**

m. Ancaman (i:.c/:}j\)

4 Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, ‘Uliim al-Baldagah: al-Badi‘ wa al-
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Al-wa id adalah bentuk peringatan keras yang mengandung
ancaman atas suatu perbuatan tercela, biasanya disampaikan untuk
menimbulkan rasa takut, jera, dan mendorong perubahan perilaku.
Dalam balagah (ilmu retorika), istifham atau gaya tanya kadang
digunakan bukan untuk meminta informasi, melainkan sebagai sarana
untuk menakut-nakuti atau mengancam pendengar terhadap akibat
buruk suatu dosa atau kesalahan.

Bentuk istifham semacam ini mengandung nada peringatan serius
yang mengingatkan bahwa azab atau hukuman yang pernah terjadi di
masa lalu dapat terulang kembali. Gaya ini sering muncul dalam Al-
Qur’an untuk menggugah hati dan kesadaran manusia agar mengambil
pelajaran dari sejarah. firman Allah SWT:

S alg (J\
“Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang dahulu? (QS. Al-
Mursalat: 16)

Pertanyaan ini jelas tidak bermaksud meminta jawaban.
Jawabannya sudah diketahui: ya, mereka telah dibinasakan. Namun,
penyampaian dalam bentuk pertanyaan retoris ini berfungsi untuk
mempertegas ancaman terhadap umat yang hidup sesudahnya. Seolah
Allah mengingatkan: Jika kalian mengulangi kesalahan yang sama,
kalian pun tidak akan selamat dari kebinasaan seperti mereka.

Dengan demikian, bentuk istifham dalam konteks ini mengandung
makna al-wa id (ancaman) sekaligus al-takhwif (penakutan), yang
bertujuan menggugah kesadaran dan membangkitkan rasa takut kepada

siksa Allah.®

4 Hasan Ibnu Isma ‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani
wa-al-Bayan wa-al-Badi, h. 215.
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n. Menciptakan keakraban (/L3

Istitham i al-istinas (pertanyaan untuk menciptakan keakraban)
adalah bentuk gaya bahasa tanya yang tidak dimaksudkan untuk
memperoleh informasi, melainkan untuk menciptakan suasana akrab,
ketenangan, dan kedekatan antara penanya dan yang ditanya. Gaya ini
biasanya digunakan untuk menarik perhatian, membangun hubungan

emosional, atau membuka percakapan secara halus. firman Allah SWT:

“Apa yang ada di tangan kananmu itu, wahai Musa?” (QS. Taha
[20]:17)

Pada ayat ini, tongkat yang berada di tangan Nabi Musa sudah
diketahui oleh Allah, baik secara lahiriah maupun hakikatnya. Namun,
Allah tetap mengajukan pertanyaan tersebut bukan karena tidak tahu,
melainkan sebagai bentuk kelembutan dan kasih sayang-Nya kepada
Nabi Musa. Tujuannya adalah menciptakan suasana yang akrab dan
membuat Musa merasa tenang dalam berkomunikasi dengan
Tuhannya. Ini menunjukkan betapa agungnya cara Allah mendidik dan

menyapa para nabi-Nya.*®

0. Rasa Heran atau Takjub (;.i;&iﬁ)

Istifham ini digunakan untuk mengungkapkan fa ‘ajjub, yaitu rasa
heran atau takjub terhadap suatu keadaan yang tampak tidak wajar,
mengundang keheranan, atau sangat mengesankan. Tujuan
penggunaan bentuk tanya ini bukan untuk meminta jawaban,

melainkan untuk mengekspresikan perasaan kagum, keheranan, atau

46 Ahmad al-Hashimi, Jawa hir al-Balagah fi al-Ma'ani wa al-Bayan wa al-Badi, h. 83
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sindiran halus terhadap sesuatu yang seharusnya tidak terjadi. Allah

SWT berfirman:

B s A sV
“Mengapa kami tidak beriman kepada Allah dan kebenaran yang telah
datang kepada kami...?”” (QS. Al-Ma'idah [5]:84)

Dalam ayat ini, bentuk pertanyaan tersebut mengandung makna
keheranan yang kuat. Seakan-akan menunjukkan bahwa tidak ada
alasan logis bagi seseorang untuk tidak beriman kepada Allah dan
kepada wahyu yang telah jelas datang kepada mereka. Dengan gaya
tanya seperti ini, Al-Qur’an menegaskan bahwa iman seharusnya
merupakan hal yang wajar dan otomatis bagi orang-orang yang

menyaksikan kebenaran.’

p. Sindiran atau Ejekan Halus ((’.;i‘fﬂi)

Uslib istitham terkadang digunakan untuk menyampaikan makna
sindiran tajam (éiﬁj\’). Bentuk pertanyaan yang tampaknya biasa ini
sebenarnya menyimpan makna ejekan, karena orang yang bertanya
seolah-olah menunjukkan ketidaktahuan terhadap sesuatu yang
sebetulnya jelas dan sudah diketahui. Ketidaktahuan yang dibuat-buat
ini menunjukkan bahwa yang ditanyakan sedang direndahkan atau
tidak dihargai, sehingga maknanya berubah menjadi sindiran. Salah
satu contohnya terdapat dalam firman Allah yang mengutip ucapan
orang-orang kafir kepada Nabi Syu‘aib:

B GG JAE 31 BE g 3 81 2k g

“...Wahai Syu‘aib, apakah salatmu (agamamu) yang menyuruhmu
agar kami meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau

68

47 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Uliim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi", h.
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melarang kami mengelola harta menurut cara yang kami kehendaki?...
(QS. Hud [11]:87)

Pertanyaan ini bukanlah pertanyaan sungguhan, melainkan bentuk
sindiran yang menyudutkan dakwah Nabi Syu‘aib. Mereka mengolok-
olok ajaran beliau, seolah-olah shalat Nabi menjadi alasan yang tidak
masuk akal untuk meninggalkan tradisi mereka dan mengatur urusan
mereka. Ini adalah bentuk ejekan terhadap kebenaran yang

disampaikan kepada mereka.*8

q- Ungkapan keterlambatan atau kelambanan (é\.E.};\..NJ)

Salah satu fungsi gaya bahasa istifham dalam ilmu balagah adalah
untuk menyatakan rasa istibta’, yaitu perasaan bahwa sesuatu yang
diharapkan datang terasa lambat. Contoh sederhana dapat dilihat dalam
ungkapan, “Berapa kali aku memanggilmu? ”, yang maknanya bukan
hanya menanyakan jumlah panggilan, tetapi menunjukkan rasa kesal
karena belum mendapat respon. Hal ini juga tampak dalam firman

Allah SWT:

&, ) < = - sy
M 2 5a i 1A Gl J52s) ok
“...sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya

berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?...” (QS. Al-Baqgarah
[2]:214)

Pertanyaan “Kapan pertolongan Allah akan datang?” dalam ayat
ini tidak semata-mata menanyakan waktu, melainkan menggambarkan
perasaan berat dan harapan besar karena pertolongan yang ditunggu-

tunggu belum juga tiba. Dalam kajian balaghah, bentuk seperti ini

48 Hasan Ibnu Isma ‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani

wa-al-Bayan wa-al-Badi“, h. 218-219
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disebut majaz mursal, karena menggunakan bentuk pertanyaan sebagai
lambang dari makna kelambatan yang dirasakan.*
r. Menegur Lawan Bicara atas Penyimpangan (Jﬂ(o JE« i@,ﬂ‘

) ’

Salah satu fungsi gaya bahasa tanya (istitham) dalam Al-Qur’an
adalah untuk menyadarkan atau menegur orang yang diajak bicara
bahwa ia telah menyimpang dari kebenaran. Meskipun secara lahir
pertanyaan itu tampak biasa, sebenarnya maknanya lebih dalam. Ini
termasuk bentuk majas (gaya bahasa kiasan), yaitu menyebut sesuatu
yang tampak (seperti pertanyaan tentang arah), padahal yang dimaksud
adalah sesuatu yang terkait dengannya (yaitu peringatan terhadap
kesesatan). firman Allah SWT:

“Maka, ke manakah kamu akan pergi? (QS. Al-Takwir [81]:26)

<

ol

5|
oo

Pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk benar-benar menanyakan
arah tujuan, melainkan sebagai bentuk teguran halus dan peringatan.
Allah ingin menyadarkan manusia bahwa mereka telah berpaling dari
jalan yang benar dan justru memilih jalan yang jelas-jelas sesat. Maka,
pertanyaan ini menjadi sindiran yang kuat agar mereka kembali sadar

dan kembali ke jalan petunjuk.>
s. Menunjukkan Banyaknya Jumlah C,SQT)
Salah satu fungsi dari uslib istifham dalam Al-Qur’an adalah untuk

menunjukkan banyaknya jumlah suatu hal, yang disebut dengan ”mﬁ,ﬁ: i

(taktsir). Gaya ini digunakan bukan untuk bertanya sungguhan, tetapi

260

49 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, ‘Ultim al-Balagah: al-Bayan, al-Ma ‘ani, al-Badi’, h.

0 Hasan Ibnu Isma ‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani

wa-al-Bayan wa-al-Badi‘, h. 215
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untuk menggambarkan betapa besar atau banyaknya sesuatu secara
mengesankan. firman Allah SWT:
S 555 G rfj
“Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan.” (QOS. Al-A‘raf
[7]:4)
Kata "(’.3 " dalam ayat ini digunakan untuk menyampaikan

peringatan akan banyaknya kaum dan negeri yang telah dihancurkan
karena kedurhakaan mereka. Ini bukan sekadar informasi jumlah, tetapi
juga mengandung ancaman dan pelajaran bagi umat setelahnya.
Dengan gaya tanya seperti ini, Al-Qur’an menekankan bahwa
kebinasaan akibat penolakan terhadap kebenaran telah terjadi berulang
kali, dan siapa pun yang mengikuti jalan serupa akan menghadapi
akibat yang sama.”!
B. Gambaran Umum Hari Kiamat dalam Al-Qur’an
1. Pengertian Kiamat
Kiamat adalah peristiwa besar yang menjadi titik akhir seluruh
kehidupan di bumi, ditandai dengan kehancuran alam semesta beserta
seluruh isinya, termasuk manusia dan makhluk hidup lainnya. Tak satu pun
makhluk dapat terhindar dari peristiwa ini. Keyakinan akan datangnya hari
kiamat merupakan salah satu bukti keimanan seorang Muslim kepada Allah
SWT.>
Hari Kiamat merupakan titik awal bagi manusia untuk memasuki
kehidupan sejati yang abadi. Hal ini dikarenakan kehidupan di dunia ini

hanyalah bersifat sementara dan penuh keterbatasan. Segala kesenangan,

3! Hasan Ibnu Isma‘1l Ibnu ‘Abd al-Raziq al-Janaji, al-Balagah al-Safiyah fi al-Ma ‘ani
wa-al-Bayan wa-al-Badi‘, h. 220

32 Gramedia Literasi, “Hari Kiamat: Pengertian, Tanda-Tanda, dan Hikmah,” diakses
melalui https://www.gramedia.com/literasi/hari-kiamat. diakses pada 16 Juni 2025.



https://www.gramedia.com/literasi/hari-kiamat

51

penderitaan, serta usaha manusia di dunia akan berakhir, kemudian
digantikan dengan kehidupan akhirat yang kekal, di mana setiap amal
perbuatan akan dipertanggungjawabkan dan balasan yang sebenarnya akan
diterima. Dengan demikian, Kiamat menjadi gerbang menuju realitas
kehidupan yang sesungguhnya, sesuai dengan keyakinan dalam ajaran
Islam.>?

Kata kiamat berasal dari Bahasa Arab “fi;\;.:il\” (al-Qiyamah), yang
dibentuk dari akar kata kerja “GL3 — ,.}i; — 28" yang berarti berdiri,
bangkit, atau tegak. Dari akar ini, lahir kata 4\2]| 253 yang secara harfiah
berarti tegaknya waktu (akhir), yaitu saat seluruh makhluk dibangkitkan
untuk dihisab di hadapan Allah. Istilah “fi;\.}.gl\” kemudian menjadi nama
khusus untuk hari kebangkitan agung tersebut, yaitu Hari Kiamat, hari di
mana kehidupan dunia berakhir, seluruh makhluk dibangkitkan dari kubur,
dan keadilan ditegakkan. Maka, “kiamat” secara bahasa merujuk pada
kebangkitan dan penegakan, sementara secara istilah bermakna hari akhir
tempat seluruh makhluk diadili.>*

Sayyid Sabiq dalam kitab al- ‘Aqa 'id al-Islamiyyah menjelaskan bahwa
hari kiamat merupakan suatu peristiwa yang diawali dengan hancurnya
alam semesta. Pada waktu itu, seluruh makhluk yang masih hidup akan
meninggal dan bumi pun akan diganti dengan bumi yang lain, bukan lagi

bumi dan langit yang sekarang ada.>

>3 Gramedia Literasi, “Hari Kiamat: Pengertian, Tanda-Tanda, dan Hikmah,”

>4 “Umar Ahmad Mukhtar, Mu jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, tahqiq Ahmad
Mukhtar ‘Umar, jld. 1, (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 2008), h. 1878

55 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPY). Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Tafsir Ilmi). Cet. 1. (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Rajab 1432 H/Juni 2011), h. 9
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Menurut Muhammad bin Ibrahim al-TuwayjirT hari akhir merupakan
hari kiamat, yaitu waktu di mana Allah membangkitkan seluruh makhluk
untuk menjalani perhitungan amal dan menerima balasan atas
perbuatannya. Disebut sebagai hari akhir karena setelah itu tidak ada lagi
hari lainnya; para penghuni surga akan tinggal di dalamnya selama-
lamanya, demikian pula penghuni neraka akan menetap di neraka untuk
selama-lamanya. Keimanan terhadap hari akhir ini termasuk rukun iman
yang kelima.>®

Quraish Shihab dalam buku Perjalanan Menuju Keabadian
menyatakan bahwa para ulama membedakan kiamat menjadi dua jenis:
kiamat kecil dan kiamat besar. Kiamat kecil terjadi ketika seseorang
meninggal dunia, sedangkan kiamat besar dimulai dengan hancurnya alam
semesta. Sementara itu, Didin Hafidhuddin menjelaskan bahwa kiamat
diawali dengan tiupan terompet sebagai tanda dimulainya kehancuran
alam.”’

Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ulama dan
tokoh, dapat disimpulkan bahwa kiamat adalah peristiwa besar dan pasti
terjadi yang menandai akhir dari kehidupan dunia dan awal kehidupan
akhirat, yang dimulai dengan kehancuran alam semesta dan diikuti oleh
kebangkitan seluruh makhluk untuk dihisab serta menerima balasan amal.
Secara bahasa, kiamat berasal dari kata yang bermakna “bangkit” atau
“tegak”, menunjuk pada tegaknya keadilan Ilahi. Secara istilah, kiamat

mencakup dua bentuk: kiamat kecil, yaitu kematian individu, dan kiamat

36 Muhammad bin Ibrahim al-Tuwayjiri, Al-Jannah wa al-Nar: al-Sifah al-Akhirah Yawm

al-Qiyamah, Buraydah: Maktabat Malik Fahd al-Wataniyyah li al-Tarsyif, 1425 H, h. 6

57 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

(LIPY). Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Tafsir IImi). Cet. 1. h. 9
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besar, yaitu hancurnya seluruh jagat raya. Keimanan kepada kiamat

merupakan bagian penting dari rukun iman dalam Islam, karena ia

mengandung keyakinan akan adanya hidup setelah mati, pengadilan Allah,

serta balasan abadi berupa surga atau neraka.

2. Nama-nama lain kiamat

Istilah "kiamat" sudah sangat dikenal dalam kosakata bahasa Indonesia

dan umumnya dipahami sebagai peristiwa hancurnya dunia beserta segala

isinya. Di samping istilah tersebut, terdapat setidaknya 20 nama lain dalam

Al-Qur’an yang juga mengisyaratkan atau merujuk kepada peristiwa

kiamat. Berikut daftar nama-nama lain hari kiamat:

Tabel 2. 1 daftar nama-nama lain hari kiamat

No Nil{l?§m};:rl Makna Pefll;fr:l:?lltlan Contoh Ayat
1 g;\;_g.\\ % Hari Kiamat 71 Qs. él]zli’);l;larah
2 | ssNTig | Hari Terakhir 26 QS. Al-Bagarah [2]:8
Waktu/saat
3 A berakhirnya 41 QS. Al-An‘am [6]:31
alam semesta
QS. Al-Qari‘ah
FU Suara ketukan [101]:1-3, QS. Al-
4 ie,dl K 5 Haaaah )
J yang keras aqqah [69]:4, QS.
Al-Ra‘d [13]:31
P Yang pasti QS. Al-Haqqah
> e terjadi 3 [69]:1-3
QS. Al-Waqi‘ah
6 i;_}\}J\ Peristiwa hebat 2 [56]:1, QS. Al-Hagqgah
[69]:15
Malapetaka QS. Al-Gasyiyah
7 ] yang 2 [88]:1, QS. Yiasuf

menyelimuti

[12]:108
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perasaan
manusia
Bunyi gelegar
8 A | yang keras 1 QS. ‘Abasa [80]:33
sekali
Hari
; kebangkitan QS. Al-Hajj [22]:5;
PR | - . 2
? el 2 manusia dari QS. Al-Rum [30]:56
kubur
Hari manusia
10 @};\ oy keluar dari 1 QS. Qaf[50]:42
kubur
QS. Al-Saffat [37]:21;
pr . QS. Al-Mursalat
R H k
1| Jeaiy | Harikeputusan 3 [771:38; QS. Al-Naba'
[78]:17
GG Malapetaka QS. Al-Nazi‘at
12 A besar ! [79]:34
\ '
13 E}:i\ % Hari penyesalan 1 QS. Maryam [19]:39
: Hari QS. Sad [38]:26, QS.
- s 2
14 “fL"é—\ A2 perhitungan Gafir [40]:27
15 9\:‘;}]\;}; Hari ancaman 1 QS. Qaf [50]:20
16 G J-Hﬂ\ 4y | Hariyang dekat 1 QS. Gafir [40]:18
17 C‘;\ 4y | Hari berkumpul 1 QS. Al-Syiira [42]:7
18 é\jﬂ\ % Hari pertemuan 1 QS. Gafir [40]:15
2 . Hari saling - )
19 P ¥ memanggil 1 QS. Gafir [40]:32
g . . S. Al-Tagab
20 gj\_;:j\ ay Hari kerugian 1 Q [64]2}53 un

Sumber: LPMQ & LIPI, 2011: halaman 10-18.
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C. Identifikasi Istifham Pada Juz 30

Juz 30, yang juga dikenal dengan sebutan Juz ‘Amma atau Juz An-
Naba’, merupakan bagian terakhir dari Al-Qur’an yang dimulai dengan
Surah An-Naba’ dan diakhiri dengan Surah An-Nas. Dinamai demikian
karena surah pembukanya menggunakan kata “Amma”. Juz ini terdiri dari
37 surah, yakni dari surah ke-78 hingga ke-114, dan menjadi bagian yang
paling sering dibaca umat Islam, terutama dalam pelaksanaan salat.
Sebagian besar surah di dalamnya adalah Makkiyah, kecuali Surah al-
Bayyinah, Surah Az-Zalzalah dan Surat Al-Nasr. Karena latar turunnya di
Makkah, gaya bahasa dalam Juz ini sangat kuat dan menyentuh,
mengandalkan irama, pengulangan, serta struktur yang padat dan ringkas,
yang sangat menyentuh fitrah dan logika manusia dalam menyampaikan
dakwah, seruan, serta peringatan. Juz ini memuat pula wahyu pertama yang
diturunkan (awal Surah al-‘Alaq) Selain itu, Juz ‘Amma dikenal karena
ayat-ayatnya yang pendek, intens, dan retoris, menggunakan gaya bahasa
seperti istitham (pertanyaan) dalam berbagai bentuk (ta ‘ajjub, inkar,
taqrir), nida’ (seruan), dan fahaddi (tantangan). Beberapa surah memiliki
keutamaan besar, seperti al-Ikhlas yang disebut setara sepertiga Al-Qur’an,
al-Kafirlin yang setara seperempatnya, serta al-Falaq dan an-Nas yang
menjadi bacaan perlindungan paling agung. Dari sisi isi, Juz ‘Amma sarat
dengan pembahasan tentang keimanan, kebangkitan, Hari Kiamat, surga
dan neraka, serta tanggung jawab moral manusia. Beragam gambaran
dahsyat tentang kehancuran alam semesta, pengumpulan manusia, proses
hisab, dan balasan amal ditampilkan dengan tegas. Hal ini menekankan
kepada pembaca bahwa kehidupan dunia bukan akhir dari segalanya, dan
bahwa setiap individu akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan
Allah, baik atas amal besar maupun kecil. Dengan demikian, seolah-olah

setiap surah dalam Juz ini merangkum nilai-nilai pokok dari 29 juz
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sebelumnya, sambil memperkuat kesadaran akan akhirat dan pertemuan
dengan Tuhan sebagai tujuan akhir kehidupan manusia.*®

Terdapat sejumlah ayat dalam Juz 30 Al-Qur’an yang secara khusus
membahas tentang hari kiamat, baik melalui penggambaran suasana
kehancuran alam, kebangkitan manusia, maupun kondisi mereka saat
dihisab. Ayat-ayat ini menggunakan berbagai gaya bahasa yang kuat dan
menyentuh, sehingga memberikan efek retoris yang mendalam bagi
pembacanya. Di antara ayat-ayat yang membahas hari kiamat tersebut
adalah: QS. Al-Naba' [78]: 18, QS. Al-Nazi'at [79]: 6, 3446, QS. Al-
Takwir [81]: 1-6, QS. Al-Mutaffifin [83]: 4-6, QS. Al-Insyiqaq [84]: 1-5,
QS. Al-Tariq [86]: 9, QS. Al-Ghashiyah [88]: 1-2, QS. Al-Zalzalah [99]:
1-5, QS. Al-‘Adiyat [100]: 9, dan QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3. Ayat-ayat ini
memberikan penekanan pada kedahsyatan peristiwa kiamat serta nasib
manusia setelahnya, dan menjadi bagian penting dalam kajian tematik
mengenai hari kiamat dalam Juz 30.%°

Selain itu, juga ditemukan berbagai bentuk istifham majazi dalam Juz
30 sebagai salah satu bentuk penggunaan baldgi dalam memperluas makna
dalam penggambaran Juz 30. Istifham tersebut dapat ditemukan pada ayat-
ayat berikut: Al-Naba [78]: 1 dan 6; Al-Nazi‘at [79]: 10, 11, 15 dan 27; Al-
‘Abasa [80]: 3 dan 18; Al-Takwir [81]: 9 dan 26; Al-Infitar [82]: 6, 8, 17
dan 18; Al-Mutaffifin [83]: 4, 8, 19 dan 36; Al-Insyiqaq [84]: 20; Al-Burdj
[85]: 17; Al-Tariq [86]: 2; Al-Ghashiyah [88]: 1 dan 17; Al-Fajr [89]: 5 dan
6; Al-Balad [90]: 5, 7, 8, 11 dan 12; Al-Duha [93]: 6; Al-Sharh [94]: 1; Al-
Tin [95]: 8; Al-‘Alaq [96]: 9, 11, 13 dan 14; Al-Qadr [97]: 2; Al-*Adiyat

% Noor Khodr, “Ma Huwa Juz’ ‘Amma?” Mawdoo3, 11 Agustus 2021, pukul 10:27,
https://bit.ly/Juz_ Amma

%% Noor Khodr, “Ma Huwa Juz' ‘Amma?”’ Mawdoo3, 11 Agustus 2021, pukul 10:27,
https://bit.ly/Juz_Amma_
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[100]: 9; Al-Qari‘ah [101]: 1-3 dan 10; Al-Humazah [104]: 5; Al-F1l [105]:
1-2; dan Al-Ma‘tin [107]: 1.
Tabel 2. 2 Identifikasi Istifham dalam Juz 30

No. Surat/Ayat Is;?;zlém Makna Istifham Permintaan
1. Al-Naba [78]: 1 ‘25 Al-Tasywig & Al-Tahwil
2. Al-Naba [78]: 6 i Al-Tagrir
3. Al-Nazi‘at [79]: 10 f Al-Ta ‘ajjub
4. Al-Nazi‘at [79]: 11 ; Al-Inkar
5. | Al-Nazi‘at [79]: 15 Ja Al-Tasywig
6. Al-Nazi‘at [79]: 27 ; Al-Tawbikh
7. ‘Abasa [80]: 3 e Al-Tawbikh
8. ‘Abasa [80]: 18 &\ Al-Tasywig
9, Al-Takwir [81]: 9 f;\ Al-Tawbikh
10. Al-Takwir [81]: 26 ;,_“./\ Al-Tanbih & Al-Ta ‘ajjub
11. Al-Infitar [82]: 6 V3 Al-Inkar & Al-Tawbikh
12. |  Al-Infitar [82]: 8 &\ Al-Ta ‘ajjub
13 | Al-Infitar [82]: 17 L: Al-Ta ‘zim & Al-Tahwil
14. Al-Infitar [82]: 18 e Al-Ta zim & Al-Tahwil
15. | Al-Mutaftifin [83]: 4 f Al-Ta ‘ajjub & Al-Inkar
16. | Al-Mutaffifin [83]: 8 " Al-Tahwil
17. | Al-Mutaffifin [83]:19 | & Al-Ta ‘zim
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Al-Mutaffifin [83]:

18. 36 J.& Al-Tagrir & Al-Ta ‘ajjub
19. | Al-Insyigaq [84]: 20 e Al-Ta ‘ajjub & Al-Inkar
20. |  Al-Burij[85]: 17 Ja Al-Tasywig

21. Al-Tariq [86]: 2 ; Al-Ta zim

22. | Al-Ghashiyah [88]:1 | |& Al-Tasywig

23, | AbOhashyah [S8] i AL-Tawbikh

24. Al-Fajr [89]: 5 Ja Al-Tagrir

25. Al-Fajr [89]: 6 f Al-Tagrir & Al-Wa'’id
26. Al-Balad [90]: 5 f Al-Inkar & Al-Tawbikh
27. Al-Balad [90]: 7 i Al-Inkar & Al-Tawbikh
28. Al-Balad [90]: 8 f Al-Tagrir & Al-Inkar
29. | Al-Balad [90]: 11 f Al-Tawbikh

30. | Al-Balad [90]: 12 | AFTasy W’_q’Tj}f;g; zim & Al-
31. Al-Duha [93]: 6 i Al-Tagrir

32. Al-Sharh [94]: 1 f Al-Tagrir

34. Al-Tin [95]: 8 { Al-Tagrir & Al-Tawbikh
35. Al-“Alaq [96]: 9 i Al-Ta ‘ajjub

36. | Al-‘Alaq[96]: 11 i Al-Ta ‘ajjub

37. | Al-*Alaq[96]:13 i Al-Wa ‘td & Al-Takzib
38. | Al-‘Alaq[96]:14 i Al-Inkar & Al-Tawbikh
39. Al-Qadr [97]: 2 b Al-Ta ‘zim
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40. | Al-*Adiyat [100]: 10 i Al-Inkar

41. Al_Qéri‘A?? [101]: 1- " Al-Tahwil

42. | Al-Qari‘Ah[101]: 10 e Al-Ta zim & Al-Tahwil
43. | Al-Humazah [104]: 5 v Al-Ta zim & Al-Tahwil
44. Al-Fil [105]: 1-2 i Al-Taqrir & Al-Ta'zZim
45. | Al-Ma‘Un[107]: 1 ; Al-Ta‘ajjub & Al-Tasywiq

Sumber: Qablan, 2013

Adapun ayat-ayat Istifham yang secara khusus membahas tentang hari
kiamat dalam juz 30 terdapat pada 10 tempat di beberapa surat berikut pada
QS. Al-Naba [78]: 1, QS. Al-Infithar [82]:17-18, QS. Al-Mutaffifin [83]:
4, 8, 19 dan 36 QS. Al-Gasiyyah [88]: 1, QS. Al-‘Adiyat [100]: 9-10 dan
QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3 dan 10-11.

Tabel 2. 3 Identifikasi Istifham mengenai hari kiamat dalam Juz 30

NO. Surat/ayat Bunyi ayat Is;?;;;;m 11::;;:2;
Al-Tasywiq
Al-Naba [78]: e 1T - -
1. 1 [78] o Q)k\-::\z(:_c s &
Al-Tahwil
Al-Infithar & ;\X'\' j, P (AON jé\kj Al-Ta'zim
2. [82]: 17-18 o = &
@ glig L LS Al-Tahwil
Al-Mutaffifin iz T AT 2N t Al-Inkar &
3 [83]: 8 e I | Al-Ta ajjub
Al-Mutaffifin . Ly Lt _
: : & AON\ A 7 Al-Tahwil
* [83]: 8 s e ahed M i
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Sumber: Qablan, 2013
Setelah memaparkan tinjauan umum mengenai konsep istitham,
penggambaran hari kiamat, dan ayat-ayat istifham dalam Juz 30, penulis
membatasi pembahasan hanya pada ayat-ayat istifham yang terdapat dalam Juz
30. Penjelasan lebih lanjut akan diuraikan pada Bab IV. Adapun Bab III akan
membahas biografi Ibnu ‘Asyr serta identifikasi metodologis dan pendekatan

tafsir yang digunakan dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwi.




BAB III

PROFIL KITAB TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR KARYA IBNU
‘ASYUR

Pada bab ini akan dibahas secara komprehensif mengenai latar belakang
tokoh serta karya yang menjadi objek utama dalam penelitian ini. Pemahaman
terhadap sosok tokoh dan kitab yang diteliti diharapkan dapat memberikan
landasan yang kuat dalam memahami konteks historis maupun aspek
intelektual dari gagasan-gagasan yang dianalisis dalam penelitian ini.

A. Biografi Ibnu ‘Asyiir

Ibnu Asyur memiliki nama lengkap Muhammad al-Tahir Ibnu Muhammad
bin Muhammad al-Tahir bin Muhammad bin Syekh Muhammad asy-Syadzili
bin ‘Abd al-Qadir bin Muhammad bin ‘Asyir. Ibnu ‘Asyir merupakan salah
satu tokoh yang dikenal mampu membaca teks Al-Qur’an secara mendalam.
Ia adalah ulama kontemporer yang berpengaruh dalam bidang tafsir di Tunisia
serta dalam wacana Maqasid Syari’ah dalam pemikiran Islam. Meskipun
bermazhab Maliki, ia tetap objektif dalam mengutamakan pendapat mazhab
lain apabila dinilai lebih kuat dan meyakinkan.!

Ia juga dikenal sebagai seorang mufassir yang memiliki keahlian khusus
dalam ilmu kebahasaan dan tata bahasa Arab, serta dikenal pula sebagai
sastrawan. Sebagai da‘i, Ibnu ‘Asytr cukup dikenal dalam menangani
persoalan sosial keagamaan, dan di saat yang sama merupakan penulis yang
sangat produktif. Beragam karya telah ia hasilkan, baik berupa makalah-

makalah ilmiah lepas maupun buku-buku yang telah diterbitkan.?

! Nur Hasan, "Tbnuu ‘Asyur, Ahli Tafsir dan Maqashid Syariah dari Tunisia," islami.co,
16 Desember 2019, diakses 10 Juli 2025, https://islami.co/Ibnuu-asyur-ahli-tafsir-dan-
magqashid-syariah-dari-tunisia/.

2 A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari
Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), (Jakarta, eLSiQ Tabarakarrahman, 2019). h. 249
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Ibnu ‘Asyir juga tercatat sebagai salah satu ulama besar di Tunisia. Pada

tahun 1913, ia diangkat sebagai qadi (hakim) mazhab Maliki, dan pada tahun

1927 dipercaya menjadi pemimpin mufti (Basy Mufti) mazhab Maliki.

Pengakuan atas kapasitas keilmuannya juga datang dari luar negeri; pada tahun

1950, ia menjadi anggota Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah di Mesir dan

Damaskus, serta pada tahun 1955 menjadi anggota Majma“ al-‘Ilmi al-‘Arabi

di Damaskus.?

1. Kondisi sosio-Historis

Ibnu Asyur lahir di keluarga ulama terpandang yang dikenal luas
sebagai keluarga ilmuwan dan ahli fikih bermazhab Maliki. Ayahnya
bernama Muhammad bin ‘Asyir, seorang ulama besar pada masanya.
Sementara itu, ibunya adalah Fatimah binti Muhammad al-‘Aziz bin
Muhammad al-Habib bin Muhammad al-Tayyib bin Muhammad bin
Muhammad Bu’atur, yang nasabnya bersambung hingga ‘Abdul Kafi
Bu’atur, salah satu keturunan dari ‘Utsman bin ‘Affan. Muhammad al-
‘Aziz, kakek dari pihak ibu, merupakan seorang alim yang pernah
menjabat sebagai Wazir Agung pertama pada masa penjajahan Prancis.
Dengan demikian, Muhammad al-Tahir bin ‘Asytr mewarisi darah ulama
dari pihak ayah dan darah bangsawan dari pihak ibu.*

Ibnu ‘Asyiir lahir pada tahun 1296 H / 1879 M di kediaman kakeknya
dari pihak ibu, Muhammad al-‘Aziz Bu‘Atur, yang terletak di kota La
Marsa, sebuah kawasan di pinggiran utara kota Tunis, sekitar 20 kilometer
dari pusat kota. la dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang mencintai

ilmu pengetahuan. Sejak kecil, Ibnu ¢ Asyiir menghafal Al-Qur’an di bawah

3 Azkiya Khikmatiar, "Muhammad Thahir Ibnuu ‘Asyur dan Empat Prinsip

Penafsirannya,"  tafsiralquran.id, 1 Desember 2020, diakses 10 Juli 2025,
https://tafsiralquran.id/muhammad-thahir-Ibnuu-asyur-dan-empat-prinsip-penafsirannya/.

4 Nurhadi, "Magqashid Syariah Thahir Bin Asyur," dalam Panorama Magashid Syariah,

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020). h. 119


https://tafsiralquran.id/muhammad-thahir-ibnu-asyur-dan-empat-prinsip-penafsirannya/

63

bimbingan aaMuhammad al-Khiyari. Pada usia 14 tahun, ia mulai
melanjutkan pendidikannya di Universitas Zaitunah, tempat ia belajar
tentang pentingnya meninggalkan sikap taqlid serta mendorong
pembaharuan dalam pemikiran Islam.’

Ibnu ‘Asyir mengalami dua fase penting dalam perjalanan hidupnya.
Fase pertama berlangsung saat berbagai peristiwa besar melanda dunia
Islam, salah satunya adalah melemahnya kekuasaan Kekhalifahan Turki
Utsmani. Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh negara-negara Eropa untuk
menjajah negeri-negeri Islam di kawasan Timur Tengah, Afrika Utara, dan
Afrika Barat, termasuk Tunisia. Penjajahan yang menyakitkan ini
membangkitkan kesadaran rakyat Tunisia untuk bangkit dari keterpurukan
dan memperjuangkan kemerdekaan. Dalam dinamika perjuangan ini,
terdapat dua faktor historis yang menjadi latar belakang, di mana Ibnu
‘Asyiir turut mengambil peran.®

Pertama adalah faktor eksternal, yaitu pengaruh dari para tokoh
reformis Islam seperti Muhammad ‘Abduh. Pemikirannya tentang
pembaruan Islam yang disebarkan melalui media cetak al- ‘Urwah al-
Wuthga memberi pengaruh besar terhadap pola pikir para intelektual
Muslim, termasuk Ibnu ‘Asytr dan para cendekiawan Tunisia lainnya.
Kedua adalah faktor internal, yakni peran Khairuddin al-Tinis1 yang
mendorong kebangkitan intelektual melalui penguatan media pers dan
gerakan pemikiran, termasuk wupaya besar dalam mencetak dan
menyebarluaskan karya-karya klasik, seperti pencetakan pertama kitab al-
Muwafaqat karya asy-Syatibi. Dengan karyanya Aqwam al-Masalik fi

> Afrizal Nur, Muatan Aplikatif Tafsir bi al-Ma tsur & bi al-Ra’yi: Telaah Kitab Tafsir
Thahir Ibnuu ‘Asyur dan M. Quraish Shihab, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020). h. 53

® Nur Hasan, "Ibnuu ‘Asyur, Ahli Tafsir dan Maqashid Syariah dari Tunisia," islami.co,
diakses 10 Juli 2025,
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Ma ‘rifah Ahwal al-Mamalik, Khairuddin berusaha menginspirasi umat
Islam agar meniru kemajuan negara-negara Eropa di berbagai bidang. Dari
sinilah kemudian muncul dorongan dari para tokoh dan cendekiawan
Tunisia untuk membenahi sistem pendidikan nasional. Dalam konteks
inilah perhatian Ibnu ‘Asyiir terhadap magqasid al-syari‘ah mulai tampak,
di antaranya melalui karyanya Alaysa al-Subh bi Qarib, yang merupakan
kritik terhadap sistem pendidikan dunia Islam dari perspektif maqasid.’

Fase kedua kehidupan Ibnu ‘ Asyiir dimulai pascakemerdekaan Tunisia.
Pada fase ini, ia mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk bidang
pendidikan. Selain menjadi staf pengajar resmi di universitas, ia juga
menjabat sebagai Hakim Agung dalam mazhab Maliki serta Mufti Agung
Tunisia sejak tahun 1926 M. Keilmuan dan kiprahnya juga mendapat
pengakuan di tingkat internasional, dengan diangkatnya beliau sebagai
anggota Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah di Kairo pada tahun 1940 M,
serta sebagai anggota Majma‘ al-‘Ilmi al-‘Arabi di Damaskus pada tahun
1955 M. Bahkan sebelumnya, pada tahun 1913 M, ia telah diangkat sebagai
gadi (hakim) mazhab Maliki, dan pada 1927 M dipercaya menjadi Mufti
Utama (Basy Mufti) mazhab tersebut di Tunisia.®

Ibnu ‘Asyiir hidup sezaman dengan ulama besar Mesir, Muhammad al-
Khadr Husain al-Ttinis1. Keduanya merupakan sahabat seperjuangan yang
memiliki integritas tinggi, keteguhan iman, serta semangat juang dalam
mempertahankan prinsip dan pemikiran keagamaan mereka. Keduanya
juga sempat mengalami pemenjaraan akibat sikap tegas mereka dalam
membela ideologi Islam dan memperjuangkan agama serta negara.

Muhammad al-Khadr pada akhirnya diangkat sebagai Mufti Mesir,

7 Nur Hasan, "Ibnuu ‘Asyur, Ahli Tafsir dan Maqashid Syariah dari Tunisia," islami.co.
8 Nur Hasan, "Ibnuu ‘Asyur, Ahli Tafsir dan Maqashid Syariah dari Tunisia," islami.co.
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sedangkan Ibnu ‘Asyiir mendapatkan kedudukan sebagai Syekh Besar
Islam di Tunisia.’

Namun, pada masa kepemimpinan tertentu di Tunisia, Ibnu ‘Asytr
sempat mengalami konflik dengan pihak penguasa. la menyuarakan ajaran
agama secara terbuka dan menggerakkan masyarakat untuk menegakkan
nilai-nilai Islam, yang kemudian dianggap sebagai bentuk perlawanan
terhadap pemerintah. Akibat hal tersebut, posisinya sebagai Syekh Besar
Islam dicabut. Setelah itu, Ibnu ‘Asylir memilih untuk mengasingkan diri
di rumah dan menghabiskan waktunya dengan membaca serta menulis.
Dalam masa pengasingan inilah, ia menyusun karya tafsirnya yang
monumental, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, yang kelak menjadi salah satu
karya besar dalam dunia tafsir modern.!°

Ibnu ‘Asyiir wafat pada tahun 1973 M, meninggalkan warisan
intelektual yang sangat berharga dalam berbagai disiplin ilmu, seperti
tafsir, maqasid al-syari‘ah, fikih, dan ushul fikih. Beberapa karyanya yang
terkenal antara lain: Alaysa al-Subh bi Qarib, Magqdasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah, Usliub al-Nizam al-Ijtima T fi al-Islam, Tafsir al-Tahrir wa at-
Tanwir, dan Mujiz al-Balaghah.'!

2. Perjalanan Intelektual

Ibnu ‘Asyir tumbuh dalam lingkungan yang sangat mendukung bagi
seorang pecinta ilmu. Keluarganya dikenal sebagai keluarga religius
sekaligus memiliki tradisi intelektual yang kuat. Ayahnya, Muhammad
seorang ulama terkemuka yang wafat pada tahun 1920 M, memiliki peran

penting dalam pembentukan keilmuan Ibnu ‘Asytr. Selain itu, ia juga

% Azkiya Khikmatiar, "Muhammad Thahir Ibnuu ‘Asyur dan Empat Prinsip
Penafsirannya," tafsiralquran.id,

10 Azkiya Khikmatiar, "Muhammad Thahir Ibnuu ‘Asyur dan Empat Prinsip
Penafsirannya," tafsiralquran.id,

I Azkiya Khikmatiar, "Muhammad Thahir Ibnuu ‘Asyur dan Empat Prinsip
Penafsirannya," tafsiralquran.id, 1
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mendapatkan pendidikan dan pengaruh besar dari kakek pihak ibunya,
Syekh Muhammad al-‘Aziz Bu‘Atur, yang wafat pada tahun 1907 M.
Keluarga Ibnu ‘Asyiir dikenal sebagai keluarga ilmuwan dengan suasana
keilmuan yang kental serta memiliki kecintaan mendalam kepada Nabi
Muhammad SAW. Hal tersebut tercermin dari banyaknya nama
"Muhammad" yang tercantum dalam garis keturunannya, sebagai bentuk
penghormatan dan kebanggaan.'?

Pendidikan pertama yang diterima Ibnu ‘Asyiir berasal dari ayahnya,
yang juga menjadi guru utamanya pada masa kanak-kanak. Selain
ayahnya, peran penting juga dimainkan oleh sang kakek dari pihak ibu.
Pendidikan dari kedua ulama besar ini sangat memengaruhi pembentukan
jiwa dan karakter Ibnu ‘Asyir sejak dini. Pada usia enam tahun, ia mulai
mendalami ilmu Al-Qur’an, khususnya dalam bidang qira’ah. Ia belajar
langsung kepada Syekh Muhammad al-Khiyar1 di Masjid Abu Hadid, yang
terletak di sebelah rumah kakeknya di Jalan Basya, Tunis.!?

Pada usia 14 tahun, Ibnu ‘Asyiir mulai menempuh pendidikan formal
di Universitas Zaitunah pada tahun 1310 H / 1893 M, sebuah institusi
pendidikan Islam yang prestisius di Tunisia. Di universitas tersebut, ia
mempelajari berbagai disiplin ilmu keislaman seperti fikih, ushul fikih,
bahasa Arab, hadis, sejarah, serta ilmu-ilmu pendukung lainnya.
Pendidikan yang 1ia jalani tidak hanya memperkaya wawasan
intelektualnya, tetapi juga mendorong pembentukan sikap kritis terhadap
tradisi keilmuan yang bersifat stagnan. Selama masa studinya, Ibnu ‘Asyar

turut aktif dalam wacana intelektual yang menolak praktik taqlid serta

12 Taufik Hidayatullah, "Tbnuu ‘Asyur, Penulis Kitab Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir,"
tanwir.id, 2021, diakses 10 Juli 2025, https:/tanwir.id/Ibnuu-asyur-penulis-kitab-tafsir-at-
tahrir-wa-at-tanwir/.

13 Afrizal Nur, Muatan Aplikatif Tafsir bi al-Ma tsur & bi al-Ra’yi: Telaah Kitab Tafsir
Thahir Ibnuu ‘Asyur dan M. Quraish Shihab, h. 54
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mengusung  gagasan  pembaharuan  pemikiran Islam.  Setelah
menyelesaikan masa studi selama tujuh tahun, ia berhasil memperoleh
gelar sarjana pada tahun 1317 H / 1899 M, yang menjadi tonggak awal
peran intelektualnya dalam dunia keislaman.'*

Setelah menyelesaikan pendidikannya selama bertahun-tahun di
Universitas Zaitunah, Ibnu ‘Asyiir mulai meniti karier sebagai pendidik
dengan diangkat menjadi pengajar di universitas tersebut pada tahun 1320
H / 1903 M. Perjalanan akademiknya terus menunjukkan perkembangan,
dan pada tahun berikutnya, yakni 1321 H / 1904 M, ia dipercaya untuk
mengajar di Sekolah Al-Sidiqiyyah sebagai salah satu dosen tetap.!> Pada
tahun 1907 M, ia diangkat menjadi wakil ketua pertama di Majelis [lmiah
Zaitunah. Kemudian pada tahun 1910 M, ia terpilih sebagai anggota dalam
Komite Reformasi Pendidikan Pertama di Zaitunah. Setahun kemudian,
yakni pada 1911 M, ia ditunjuk sebagai anggota Pengadilan Agraria. Pada
tahun 1923 M, ia diangkat menjadi mufti dalam bidang fikih Maliki. Tak
lama setelah itu, ia bergabung dalam Komite Reformasi Kedua pada tahun
1924 M."

Pada tahun 1932 M, ia kembali dipercaya untuk menduduki jabatan
penting di Universitas Zaitunah, yakni sebagai pemimpin utama, sekaligus
diangkat menjadi Mufti Besar Tunisia dan bergelar Syaikh al-Islam dalam
mazhab Maliki. Namun, ia segera mengundurkan diri dari jabatan tersebut
karena menghadapi kecemburuan dan perlawanan dari banyak pihak yang
menolak rencana-rencana reformasi pendidikannya di Zaitunah. Selama

menjabat, ia tidak ragu untuk melakukan pembaruan besar dalam metode

14 Annur Wahid, " Tahir Ibnuu Asyur dan Manhajnya dalam Penafsiran Al-Qur’an," Jurnal
An-Nur 13, no. 2 (Desember 2024). h. 112

15 Annur Wahid, "Tahir Ibnuu Asyur dan Manhajnya dalam Penafsiran Al-Qur’an,". h. 112

16 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t), h. II
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pengajaran ilmu-ilmu keagamaan. Ia mempelopori kebangkitan pemikiran
keislaman baru yang tidak disenangi oleh sebagian kalangan. Ia juga
menghilangkan kesan kesucian terhadap sebagian ide dan kitab klasik,
bahkan kerap mengkritik dan membantah isinya.'’

Meski demikian, ia diangkat kembali sebagai Syaikh al-Islam untuk
mazhab Maliki dan kembali memimpin Universitas Zaitunah pada tahun
1945 M. Pada masa ini, ia kembali menegaskan komitmennya untuk
melakukan reformasi besar dalam sistem pendidikan keagamaan, yang
berdampak pada meningkatnya jumlah pelajar dari berbagai penjuru yang
datang ke Universitas Zaitunah untuk menuntut ilmu agama.'®

Pada tahun 1950 M, Ibnu ‘Asyir terpilih sebagai anggota koresponden
di Majma‘“ al-Lughah al-‘Arabiyyah (Lembaga Bahasa Arab) di Kairo.
Kemudian, pada tahun 1955 M, ia juga terpilih sebagai anggota
koresponden Majelis Ilmiah Arab di Damaskus. Selain itu, ia turut
berkontribusi dalam Ensiklopedia Fikih yang disusun oleh Kementerian
Urusan Keislaman Kuwait melalui penulisan sejumlah topik fikih.'

Ibnu ‘Asyir wafat pada tahun 1393 H atau 1973 M, meninggalkan
warisan intelektual yang sangat berharga melalui karya-karyanya di
berbagai disiplin ilmu, seperti tafsir, Maqasid al-Syari‘ah, dan lainnya. Ia
merupakan salah satu ulama besar dalam dunia Islam yang memiliki
kontribusi luar biasa, tidak hanya dalam satu bidang keilmuan, melainkan
juga menguasai berbagai cabang ilmu lainnya.?’

Melalui karya monumentalnya Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah dan
tafsirnya yang terkenal al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibnu ¢ Asytr tampil sebagai

salah satu tokoh sentral dalam diskursus Maqasid al-Syari‘ah dan ilmu

17 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. 11

18 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. 11

19 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. 111

20 Nur Hasan, "Ibnuu ‘ Asyur, Ahli Tafsir dan Magashid Syariah dari Tunisia," islami.co,
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tafsir. Gagasan-gagasan beliau telah memberikan pengaruh besar dalam
pemikiran keislaman kontemporer, menjadikannya figur yang sangat
dihormati dalam kajian Islam modern.?!

3. Karya-karya

Di antara karya-karya Ibnu ‘Asyilir yang bernilai tinggi adalah kitab
Magqasid al-Syari ‘ah al-Islamiyyah, sebuah karya dalam bidang ushul fikih
yang menonjol karena semangat pembaruannya. Ia juga menulis buku
Alaysa al-Subhu bi Qarib, yang mengemukakan gagasan-gagasannya
tentang reformasi pendidikan, dimulai dari perkembangan pendidikan pada
masa pra-Islam hingga setelah kedatangan Islam.?

Dalam bidang figh dan usil al-figh, beliau menulis karya seperti al-
Tawdih wa al-Tashih fi Usil al-Figh, Hasyiyat al-Tanqih li al-Qarafi, serta
Tahqigat wa Anzar fi al-Kitab wa al-Sunnah yang menunjukkan perhatian
besar terhadap fondasi metodologis dalam istinbat hukum. Sementara itu,
dalam bidang hukum dan pemikiran politik Islam, ia menghasilkan karya
seperti Usiil al-Tagaddum fi al-Islam, Usiil al-Nizam al-Ijtima ‘i fi al-Islam,
dan Nagd ‘limi li Kitab Usil al-Hukm. Di sisi lain, kontribusinya dalam
bidang hadis tampak dalam karya al-Nazar al-Fasih ‘inda Madayiq al-
Anzar fi al-Jami‘ al-Sahth dan Kashf al-Mughta fi Ahadith al-Muwatta’.
Selain itu, dalam ranah sosial-ekonomi Islam, beliau menulis al-Waqf wa
Atsaruhu fi al-Islam, sebuah karya yang menyoroti peranan wakaf dalam
membangun kesejahteraan umat dan pengaruhnya dalam sistem sosial
Islam.?

Sementara itu, dalam bidang bahasa Arab dan sastra, Ibnu ‘Asyir juga
memiliki sejumlah karya penting, antara lain: Mitjaz al-Balaghah, Usiil al-

Insya’ wa al-Khitabah, Syarh Qasidah al-A ‘sha, Syarh Mu ‘allagah Imru’

2! Nur Hasan, "Ibnuu ‘ Asyur, Ahli Tafsir dan Magashid Syariah dari Tunisia," islami.co.
22 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1 h. IV
23 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. IV
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al-Qays, Diwan Bashshar Mugaddimah wa Tahqiq, Tahqiq Syarh al-
Qurashi ‘ala Diwan al-Mutanabbi, al-Wadih fi Musykilat Shi‘r al-
Mutanabbi karya Abi al-Qasim al-Isfahani, Ghara’'ib al-Isti ‘mal.**

Selain menghasilkan karya-karya ilmiah tersebut, Ibnu ‘Asytr juga
meninggalkan sebuah perpustakaan pribadi yang sangat besar dan kaya
akan kitab-kitab serta literatur penting dalam berbagai disiplin ilmu
keislaman. Perpustakaan ini masih terjaga hingga kini dan menjadi salah
satu bagian dari Perpustakaan Nasional Tunisia (Bibliothéque nationale de
Tunisie) di Tunis, yang menyimpan banyak manuskrip dan karya asli milik
beliau. Warisan intelektual ini menjadi sumber rujukan penting bagi para
peneliti dan akademisi di dunia Islam.?

4. Guru-guru

Ibnu ‘ Asyir memulai pendidikannya dengan mempelajari Al-Qur’an di
kampung halamannya, yang mencakup hafalan, tajwid, serta gira’at.
Pendidikan dasar ini ia jalani di bawah bimbingan ayahnya, Muhammad
bin ‘Asydir, serta sejumlah ulama terkemuka di daerahnya, seperti Ibrahim
al-Riyahi, Muhammad bin al-Khawjah, ‘Asytir as-Sahili, dan Muhammad
al-Khadr.?¢

Selain 1itu, ia juga menimba ilmu dari para guru spesialis dalam
berbagai bidang keilmuan. Dari Ahmad bin Badr al-Kafi, Ibnu ‘Asyir
mendalami kaidah-kaidah bahasa Arab dan ilmu nahwu. Dalam bidang
fikih Malik1, khususnya figh ad-diry, ia belajar kepada Ahmad Jamaluddin.
Adapun pelajaran terjemah, sastra, matematika, sejarah, dan geografi ia

peroleh dari Salim Bawahajib. Pembelajaran dari para ulama tersebut

24 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. IV-V
2> Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. V
26 Nur Hasan, "Ibnuu ‘ Asyur, Ahli Tafsir dan Magashid Syariah dari Tunisia," islami.co,
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membentuk fondasi keilmuan Ibnu ‘Asyir yang luas dan multidisipliner

sejak usia dini.?’

5. Penilaian Ulama

Muhammad al-Khadr Husain menggambarkan tokoh tersebut sebagai
sosok yang fasih, cerdas, dan memiliki wawasan luas dalam ilmu dan
sastra. la dikenal jujur, pekerja keras, memiliki cita-cita tinggi, serta
berakhlak mulia dan taat beragama.?®

Adapun Muhammad al-Bashir al-Ibrahimi menilainya sebagai ulama
besar yang unggul dalam ilmu-ilmu Islam, mandiri dalam berpikir, luas
wawasan keilmuan, dan telah melahirkan banyak murid berkualitas dalam
bidang ilmiah.*’

B. Profil Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir

1. Identifikasi Fisiologis

Gambar 3. 1 Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir (Beirut, Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 2004) 15 jilid

Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir

merupakan salah satu karya tafsir paling berpengaruh di era modern, yang

menekankan pendekatan linguistik, balagah (retorika), dan pemikiran

7 Nurhadi, "Maqashid Syariah Thahir Bin Asyur," dalam Panorama Maqashid Syariah,
h. 199

28 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 1, h. Mugadimah

2 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 1, h. Mugadimah
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tajdid terhadap makna-makna Al-Qur’an. Penyusunan tafsir ini
berlangsung selama kurang lebih lima puluh tahun, dan sebagian besar
isinya awalnya diterbitkan secara bertahap. Beberapa bagian tafsir, seperti
Juz 30, pertama kali diterbitkan dalam bentuk artikel berseri di Majalah
az-Zaytunah, yang merupakan media ilmiah Universitas Zayttinah di
Tunisia, tempat Ibnu ‘Asyir menjabat sebagai Rektor. Demikian pula Juz
14 (yang memuat tafsir surat Ibrahim dan al-Hijr) juga dimuat sebagian di
majalah tersebut sebelum diterbitkan sebagai bagian dari kitab tafsir
lengkapnya.*

Cetakan lengkap pertama dari 7afsir Al-Tahrir wa al-Tanwir diterbitkan
oleh ad-Dar at-Tunisiyyah li an-Nashr pada tahun 1404 H / 1984 M dalam
15 jilid, mencakup 30 juz, dan ini merupakan versi resmi yang sesuai
dengan susunan asli dari penulis. Setiap jilid rata-rata memuat dua juz,
kecuali beberapa bagian seperti Juz 8 yang dibagi menjadi dua bagian
karena panjangnya. Selain cetakan resmi tersebut, versi lain yang juga
beredar luas adalah cetakan dari Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi (Beirut,
Lebanon), yang juga terdiri dari 15 jilid lengkap, dan telah ditahqiq serta
ditashhih oleh Syaikh Muhammad al-Amad, mengikuti naskah cetakan
resmi. Meski terdapat versi cetak modern dalam 12 jilid oleh penerbit lain,
seperti Dar al-Tunisi atau Mu’assasat al-Risalah, pembagian itu disusun
ulang untuk efisiensi pencetakan dan distribusi, bukan berdasarkan format
asli penulis. Versi digital seperti di Shamela bahkan membaginya ke dalam
30 bagian (per juz), tetapi tetap merujuk pada edisi resmi. Dengan

demikian, cetakan 15 jilid dari ad-Dar at-Tinisiyyah maupun Dar Thya’al-

30 A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari
Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), h. 250
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Turath merupakan edisi lengkap dan kredibel yang paling mendekati
struktur orisinal dari penulis.’!

Adapun cetakan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir yang
diterbitkan oleh Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, Beirut, yang terdiri atas 15
jilid dengan rincian sebagai berikut: Jilid 1 mencakup Juz 1; Jilid 2
mencakup Juz 2; Jilid 3 mencakup Juz 3—4; Jilid 4 mencakup Juz 5-7; Jilid
5 mencakup Juz 8-9; Jilid 6 mencakup Juz 10-12; Jilid 7 mencakup Juz
13-15; Jilid 8 mencakup Juz 16—18; Jilid 9 mencakup Juz 19-20; Jilid 10
mencakup Juz 21-22; Jilid 11 mencakup Juz 23-24; Jilid 12 mencakup Juz
25-26; Jilid 13 mencakup Juz 27-28; Jilid 14 mencakup Juz 29; dan Jilid
15 mencakup Juz 30.%

2. Identifikasi Metodologis

Identifikasi metodologis terhadap tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
bertujuan untuk mengungkap pendekatan yang terstruktur dalam
memahami pola pikir serta metode yang digunakan oleh penulis saat
menafsirkan Al-Qur'an. Penjelasan ini mencakup kerangka kerja yang
dipakai dalam menyusun penafsiran secara sistematis sebagai berikut:

a. Latar Belakang Penulisan

Ibnu ‘Asylir memang bukan satu-satunya ahli dalam bidang Al-

Qur’an dan tafsir, namun kemampuannya dalam menafsirkan serta

menyampaikan pesan-pesan Al-Qur’an sesuai dengan konteks zaman

menjadikannya sosok yang menonjol dan memiliki tempat istimewa di

kalangan para pakar maupun pecinta Al-Qur’an. Ulama asal Tunisia ini

menulis sebuah karya tafsir lengkap yang hingga kini masih diakui
kualitas dan keistimewaannya. Kitab ini merupakan salah satu karya

monumental Ibnu ‘Asyiir dalam dunia tafsir kontemporer dan memiliki

3'Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.
32 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.
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pengaruh besar dalam perkembangan ilmu tafsir. Penafsiran ini diawali
dengan sebuah muqaddimah yang ditulis langsung oleh Ibnu ‘Asyiir,
yang menjelaskan berbagai faktor pendorong di balik semangatnya
dalam menulis dan menyelesaikan karya tafsir tersebut.>?

Latar belakang penulisan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir tidak
terlepas dari kegelisahan intelektual Ibnu ‘ Asyiir terhadap kondisi tafsir
Al-Qur’an yang menurutnya mengalami stagnasi karena dominasi
pendekatan riwayah tanpa adanya kritik, pembaruan, dan
pengembangan makna. Ia melihat bahwa banyak mufassir hanya
menukil dari pendahulunya tanpa telaah rasional, sehingga
menyebabkan tafsir tidak berkembang dan kehilangan daya hidupnya
di tengah dinamika zaman. Ibnu ‘Asylir mengungkapkan
kekhawatirannya terhadap kondisi tersebut dan menyatakan
keinginannya yang kuat untuk menyusun tafsir yang tidak hanya
menjelaskan makna, tetapi juga mengungkap keindahan bahasa, tujuan
ayat, serta sisi keilmuan dan rasionalitas yang terkandung dalam Al-

Qur’an. Dalam mukadimah tafsirnya, ia berkata:

J@\m&wfﬂ/d\uﬁ» JL@J\\M%@J.J PNy

r@.ﬂj}\.@—wvuﬁj\ ﬂbwv&bw“;ﬂs&ﬁu\w&u/m
MJMJULS&A\.\CL;W/

“Aku dahulu merasa sungkan untuk masuk ke medan ini (tafsir), dan
enggan untuk menarik busurku dalam pertempuran ilmiah ini, karena
khawatir akan beban berat yang mungkin tak tertanggung, atau
kekeliruan dalam pemahaman meski kekuatan akal berada di
puncaknya.”

3 Afrizal Nur, Muatan Aplikatif Tafsir bi al-Ma tsur & bi al-Ra’yi: Telaah Kitab Tafsir

Thahir Ibnuu ‘Asyur dan M. Quraish Shihab, h. 57



75

Namun setelah melalui banyak pertimbangan dan memohon
petunjuk Allah melalui istikharah, beliau membulatkan tekad untuk
menulis tafsir tersebut. la menyatakan bahwa:

Lkt Ay ianly 1 Ay 350y 4550 S8 G 38 e 238 205
5] Lol 158 8 iy v 0 O e Vel 51 IS G5 0 e
35 520 B8 i s ) 2
“Maka aku pun membulatkan tekad untuk mewujudkan apa yang telah
lama aku simpan, memohon pertolongan kepada Allah dan melakukan
istikharah. Aku sadar bahwa kekhawatiran terhadap keletihan atau
kekeliruan tidaklah seharusnya menghalangiku dalam menyusun pola
tafsir ini, selama aku mencurahkan seluruh kemampuanku dalam
ijtihad dan mengikuti jalan kebenaran dan ketepatan.”

Dari kutipan-kutipan tersebut, tampak bahwa Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir ditulis sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah dan
keagamaan Ibnu ‘ Asyiir untuk menghidupkan kembali studi Al-Qur’an
dengan pendekatan rasional, kebahasaan, serta menjawab tantangan
zaman dengan membuka ruang pembaruan dan kritik ilmiah yang sehat
terhadap warisan tafsir klasik.>*

Atas dasar itulah ia merasa terdorong untuk menyusun sebuah tafsir
yang bukan hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga menghidupkan
kembali pemahaman umat secara rasional, balaghi, dan kontekstual.
Akhirnya, 1a memberi nama tafsirnya dengan A/-Tahrir wa al-Tanwir,
singkatan dari “Tahrir al-Ma ‘na as-Sadid wa Tanwir al-‘Aql al-Jadid
min Tafsir al-Kitab al-Majid” (Pembebasan makna yang tepat dan
pencerahan akal yang baru dari tafsir Kitab yang mulia), sebagai

cerminan dari visinya untuk membebaskan makna Al-Qur’an dari

3 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, diteliti dan disunting
oleh Muhammad al-Amad, jil. 1, h. Mugadimah
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kekakuan tafsir lama dan menyinarinya dengan pemahaman yang segar
dan sesuai zaman.>
b. Metode dan Corak Penafsiran

Dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibnu ‘Asyiir menerapkan
metode tahlilt dengan bersumber pada tafsir bi al-ra’y. Pilihan terhadap
metode ini tampak dari pendekatan sistematis yang ia gunakan dalam
menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutan dalam mushaf. Ia

menjabarkan makna-makna kata, posisi gramatikal, gaya bahasa

(usliub), serta berbagai aspek lainnya secara mendalam. Sebagai

“'1)

contoh, ketika membahas lafaz “4) i 1~ dalam surat al-Fatihah,

beliau mengupasnya secara rinci hingga sepanjang 14 halaman.
Mugaddimah dari tafsir ini terdiri atas sepuluh bagian yang
menjelaskan dasar pemikiran Ibnu ‘Asyiir mengenai ilmu al-Qur’an.
Karena menggunakan metode tahl/il7, sebagian kalangan menilai tafsir
ini lebih kompleks dibandingkan karya-karya seperti tafsir Ibnu Katsir,
al-Qurtubi, al-Furqan, atau tafsir bi al-ma’tsir lainnya. Hal ini
disebabkan tafsir bi al-ma 'tsiir lebih banyak mengandalkan penafsiran
ayat dengan ayat lain, dengan hadis, serta dengan pendapat sahabat,
tabi‘in, dan tabi‘ al-tabi‘in. Dalam tafsir tahl/il7 seperti yang diterapkan
Ibnu ‘Asyir, penjelasan dilakukan secara detail mulai dari surat al-
Fatihah hingga al-Nas. Ia juga menyoroti keindahan bahasa al-Qur’an
serta mengaitkannya dengan struktur budaya masyarakat, sehingga
menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup sekaligus solusi bagi

berbagai persoalan sosial.>®

35 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, diteliti dan disunting

oleh Muhammad al-Amad, jil. 1

36 Wahid, Annur. "Tahir Ibnuu Asyur dan Manhajnya dalam Penafsiran Al-Qur’an." h.
114.



71

Corak tafsir Ibnu ‘Asyiir adalah adabi-ijtihadi. la menekankan
aspek kebahasaan (balagah dan i‘jaz) serta memberikan ruang besar
bagi pemikiran ijtihad dalam memahami makna ayat-ayat, baik dari
segi akidah, hukum, maupun sosial kemasyarakatan. Tafsirnya juga
kuat dalam corak falsaff (filosofis), ‘ilm1 (ilmiah), dan hujjah rasional,
terutama ketika ia mengaitkan ayat-ayat dengan pengetahuan modern
seperti astronomi, psikologi, geografi, dan kedokteran.’’

c. Sumber dan Rujukan Penafsiran

Ibnu ‘Asyiir merujuk kepada berbagai tafsir klasik seperti al-
Kashshaf (al-Zamakhsyar1 w. 537 H), al-Muharrar al-Wajiz (Ibnu
‘Atiyyah w. 367 H), Mafatih al-Ghayb (Fakhr al-Din al-Razi w. 606
H), dan Rith al-Ma ‘ant (al-Altst w. 1270 H). Ia juga mengutip dari
kitab-kitab bahasa, fiqih, akidah, serta ilmu alam dan sosial, lalu
mengkritisinya secara ilmiah dan kontekstual.*®
d. Sistematika Penulisan

Ibnu ‘Asylir menyusun tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dengan
pendekatan analitis, sistematis, dan berbasis kebahasaan. Adapun
langkah-langkah umum dalam penafsirannya sebagai berikut:*

1) Pendahuluan Surah

Setiap awal penafsiran surah, Ibnu ‘Asylir memulai dengan
menyebutkan nama surah yang sedang dibahas, termasuk nama-
nama lain yang dikenal dalam tradisi tafsir jika ada. Ia juga
menjelaskan keutamaan surah tersebut, baik dari segi isi maupun

riwayat yang mendukungnya. Selain itu, beliau menetapkan status

37 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, diteliti dan disunting
oleh Muhammad al-Amad, jil. 1

38 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), h. 252

3 Wahid, Annur. "Tahir Ibnuu Asyur dan Manhajnya dalam Penafsiran Al-Qur’an.", h.
114
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surah apakah tergolong makkiyah (diturunkan di Makkah) atau
madaniyah (di Madinah), mencantumkan jumlah ayat, serta
memberikan informasi tambahan lain yang berkaitan dengan
karakteristik surah tersebut.
2) Gambaran Umum Kandungan

Sebelum masuk ke tafsir ayat-ayat secara rinci, Ibnu ‘Asyir
memberikan uraian umum tentang kandungan surah secara
menyeluruh. Isi surah diringkas dan dikelompokkan berdasarkan
tema pokok yang terkandung di dalamnya, seperti akidah, hukum,
kisah, atau peringatan. Pembagian ini tetap mengikuti susunan ayat
dalam mushaf, namun ditata secara tematik untuk memudahkan
pemahaman pembaca terhadap alur dan struktur gagasan dalam
surah tersebut.
3) Penafsiran Ayat demi Ayat

Ibnu ‘Asyiir kemudian menjelaskan ayat demi ayat, atau dalam
beberapa kasus, sekelompok ayat sekaligus jika memiliki
keterkaitan tema atau makna. Dalam penjelasannya, beliau
mengurai makna setiap kata penting dalam ayat, termasuk analisis
gramatikal (i ‘ra@b) yang relevan. Ia juga memperkuat pemaknaan
tersebut dengan merujuk pada syair-syair Arab klasik, khususnya
dari masa jahiliyah, untuk memberikan dasar kebahasaan yang
kuat. Semua itu dilakukan agar makna ayat dapat dipahami secara
mendalam sesuai kaidah bahasa Arab yang benar.
4) Konteks dan Hubungan Antar Ayat

Selain membahas isi ayat secara tekstual, Ibnu ‘Asyiir juga
sangat memperhatikan keterkaitan antar ayat. Ia menjelaskan
hubungan antara satu ayat dengan ayat sebelumnya atau

sesudahnya, baik dari segi logika makna maupun susunan kalimat.
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Jika diperlukan, beliau juga menyebutkan asbab al-nuzil (sebab
turunnya ayat), serta menjelaskan keberadaan ayat yang termasuk
dalam kategori nasikh (penghapus hukum) atau mansitkh (yang
dihapus). Hal ini menunjukkan perhatian Ibnu ‘Asyiir terhadap
kronologi dan dinamika wahyu.
5) Pendalaman Aspek Baldagah

Salah satu kekuatan utama dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
adalah pendalaman aspek baldgah al-Qur’an. Ibnu ‘Asyiir secara
konsisten membahas keindahan dan kekuatan retoris bahasa Arab
dalam al-Qur’an. Ia menguraikan berbagai gaya bahasa (uslib
balagi) seperti istifham (interogatif), majaz (metafora), tagdim wa
ta’khir (pendahuluan dan pengakhiran), hagiqah wa majaz, serta
unsur retorika lainnya. Analisis baldgah ini tidak hanya menyoroti
struktur bahasa, tetapi juga menjelaskan dampak emosional dan
psikologis dari susunan ayat, serta keterkaitannya dengan konteks
budaya dan sosial masyarakat Arab pada masa turunnya wahyu.*’
Kelebihan dan Kekurangan

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir dipandang

memiliki berbagai kelebihan yang menonjol, namun juga tidak lepas
dari beberapa kekurangan. Penjelasan mengenai kedua aspek tersebut

dapat dilihat sebagai berikut:

1) Kelebihan
a) Membahas Hal-Hal Baru yang Tidak Ditemukan dalam
Tafsir Sebelumnya
Tafsir Ibnu ‘Asydr menampilkan sudut pandang baru yang

tidak banyak disentuh oleh mufassir sebelumnya,

114

40 'Wahid, Annur. "Tahir Ibnuu Asyur dan Manhajnya dalam Penafsiran AI-Qur’an.", h.
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menjadikannya kontribusi penting dalam dunia tafsir
kontemporer.
b) Menunjukkan Keterkaitan Antar Ayat Secara Harmonis
Beliau menekankan keselarasan makna antar ayat dalam
satu surah, sehingga menunjukkan kesinambungan tematik dan
retoris yang kuat.
¢) Menjelaskan Aspek [‘jaz al-Qur’an Secara Mendalam
Ibnu ‘Asylir menjelaskan sisi-sisi keajaiban bahasa al-
Qur’an (ijaz Ilughawi) dengan rinci dan ilmiah, bahkan
menyisihkan pembahasan khusus dalam bagian tersendiri.
d) Bahasa Tafsir yang Mudah Dipahami
Meskipun kaya akan analisis, gaya bahasa yang digunakan
tetap komunikatif dan dapat dicerna oleh pembaca dari berbagai
latar belakang.*!
2) Kekurangan
a) Fokus Berlebih pada Makna Leksikal dan Kebahasaan
Ibnu ‘Asyiir cenderung menitikberatkan tafsir pada analisis
kata per kata (mufradat), dengan banyak mengandalkan kamus
dan pendapat ahli bahasa, sehingga terkesan terlalu teknis.
b) Keterpengaruhan pada Tafsir Sebelumnya
Dalam beberapa bagian, beliau mengikuti jejak tafsir
sebelumnya seperti Al-Bayan karya Ibnu Rusyd, sehingga
mengurangi unsur kebaruan dalam pendekatan tafsirnya.
¢) Minim Penjelasan tentang Asbab al-Nuziil
Tafsir ini kurang memberikan perhatian secara eksplisit

terhadap latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuziil), yang

4! Dwi Nur Adelia, “Mengenal Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibnuu ‘Asyur”,
Tanwir.id, diakses 24 Juli 2025, https://tanwir.id/mengenal-tafsir-al-tahrir-wa-al-tanwir-karya-

Ibnuu-asyur/



https://tanwir.id/mengenal-tafsir-al-tahrir-wa-al-tanwir-karya-ibnu-asyur/
https://tanwir.id/mengenal-tafsir-al-tahrir-wa-al-tanwir-karya-ibnu-asyur/
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padahal penting untuk memahami konteks ayat secara
historis.*?
C. Identifikasi Ideologis
1. Mazhab Fikih
Ibnu ‘Asyir dikenal sebagai ulama besar yang mengikuti mazhab

Maliki. Komitmennya terhadap mazhab ini terlihat dari kiprahnya sebagai

Ketua Komisi Fatwa Maliki yang diangkat pada tahun 1931 M. Peran ini

menegaskan otoritas keilmuannya dalam figih Maliki, sekaligus

menunjukkan pengaruhnya dalam pengembangan dan penerapan mazhab
tersebut di tengah masyarakat.*?

Dalam al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibnu ‘Asyir menafsirkan ayat-ayat
waris dengan berlandaskan mazhab Maliki. Beliau menjelaskan bagian ahli
waris sesuai nash Al-Qur’an serta menguraikan hikmah di balik ketentuan
tersebut. Allah SWT berfirman:

N s e SIS Sy
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama
dengan bagian dua orang anak Perempuan...” (QS. Al-Nisa' [4]:11)

Dalam ayat ini, Ibn ‘Ashiir menjelaskan secara rinci ketentuan
pembagian warisan antara anak laki-laki dan perempuan, serta bagaimana
bagian orang tua ikut terlibat dalam kasus tertentu. Beliau menekankan
bahwa ketetapan Allah dalam ayat ini merupakan dasar hukum faraidh
yang menjadi rujukan para fuqaha’ dalam menata hak-hak waris secara adil

dan proporsional.

42 Dwi Nur Adelia, “Mengenal Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibnuu ‘Asyur”,
4 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), h. 249
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Selanjutnya, ketika membahas kasus yang dikenal dengan sebutan al-
‘umariyyatan yaitu pewarisan yang melibatkan ayah, ibu, dan pasangan

(suami/istri) Ibnu ‘Ashiir menegaskan:

-

7 -~ .// i/’ _ _ 4 P B , //: //

o 535 Axla QUL 5 522 52 ol g8 e Wl
1 2 3 40z - _ 57 . g 5

S Al 3 el e L 02 Bie 4 [l 58

“Adapun dua “masalah ‘Umariyyatan maka keduanya adalah yang
masyhur dari Umar bin al-Khattab, dan pendapat inilah yang diambil oleh
Zayd bin Thabit. Inilah pula yang diamalkan oleh jumhur fugaha’dan yang
menjadi pegangan dalam mazhab Malikt.”**

Dari penjelasan tersebut, terlihat jelas bahwa Ibnu ‘Ashiir bukan hanya
menafsirkan ayat secara bahasa dan hukum, tetapi juga menisbatkan
praktik faraidh ini secara khusus kepada mazhab Maliki. Hal ini
menegaskan bahwa dalam tafsirnya, Ibn ‘Ashiir berpijak pada kerangka
pemikiran fikih Maliki, sejalan dengan latar belakang keilmuan beliau
sebagai ulama besar dari Tunisia, pusat tradisi Malikiyyah di dunia Islam.

2. Mazhab Akidah
Dalam bidang ilmu kalam, Ibnu ‘Asylir menganut mazhab Ahl al-

Sunnah al-Asy‘ariyyah, meskipun ia tidak membahas persoalan ini secara
luas dalam tafsirnya. Ia berpandangan bahwa perdebatan teologis bukanlah
pokok utama dalam penafsiran al-Qur’an. Hal ini tampak, misalnya, saat
beliau menafsirkan ayat:
S 2% 543 529185
“Dia tidak dapat dijangkau oleh penglihatan mata, sedangkan Dia dapat
menjangkau segala penglihatan itu. Dialah Yang Maha Halus lagi Maha
Teliti. (QS. Al-An‘am [6]:103)
Terkait kemungkinan manusia melihat Allah di akhirat kelak

(ru’yatullah), Tbnu ‘Asyir menjelaskan bahwa Zat Allah yang Maha

4 Muhammad al-Thahir bin ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 3 h. 258-259
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Agung dan tak terbatas tidak mungkin dapat dilihat sepenuhnya oleh
makhluk yang penglihatannya terbatas. la menyebutkan bahwa memang
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama ilmu kalam. Mayoritas
ulama Ahl al-Sunnah berpendapat bahwa manusia memungkinkan untuk
melihat Allah di akhirat berdasarkan banyaknya riwayat yang mendukung
hal tersebut.®’

Namun demikian, mereka sepakat bahwa cara melihat di akhirat itu
tidak seperti cara pandang mata di dunia. Sementara itu, kelompok
Mu‘tazilah menolak kemungkinan melihat Allah di akhirat karena menurut
mereka, penglihatan selalu terkait dengan arah, sedangkan Allah Maha
Suci dari arah dan tempat. Mazhab Ahl al-Sunnah pun sepakat bahwa di
akhirat kelak, setiap mukmin dapat mencapai pengetahuan yang sempurna
tentang Zat Allah sesuai dengan kapasitas yang diberikan, meskipun
bentuknya berbeda dengan penglihatan manusia di dunia. Menurut Ibnu
‘Asyiir, keyakinan ini merupakan sesuatu yang wajib diimani.*®

Setelah memaparkan biografi Ibnu ‘Asyir serta mengidentifikasi
metodologi dan pendekatan tafsir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir,
pembahasan selanjutnya pada Bab IV akan mengkaji ayat-ayat istifham
tentang hari kiamat dalam Juz 30, termasuk makna, penafsiran, serta
kecenderungan Ibnu ‘Asydr dalam menjelaskan aspek balaghah,

khususnya penggunaan istifham pada ayat-ayat tersebut.

45 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), h.250-251

46 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer), h. 251
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BAB IV

ANALISIS BALAGI KITAB AL-TAHRIR WA AL-TANWIR KARYA
IBNU ‘ASYUR W. 1393 H/ 1974 M

Pada bab ini akan dibahas ayat-ayat istifham dalam Juz 30 yang berkaitan
dengan hari kiamat beserta maknanya. Selanjutnya, akan dikaji penafsiran
Ibnu ‘Asyiir terhadap ayat-ayat tersebut, serta kecenderungan balaghi dalam
penafsirannya, khususnya dalam penggunaan istifham.

A. Bentuk dan makna Istifham pada ayat-ayat dalam Juz 30 yang
mengandung konteks hari Kiamat

Ayat-ayat Istifham yang secara khusus membahas tentang hari kiamat

dalam juz 30 terdapat pada 10 tempat di beberapa surat berikut pada QS.

Al-Naba [78]: 1, QS. QS. Al-Infithar [82]: 17-18, QS. QS. Al-Mutaffifin

[83]: 4, 8, 19 dan 36, QS. Al-Gasyiyah [88]: 1, QS. Al-‘Adiyat [100]: 9-10

dan QS. Al-Qari‘ah [101]:1-3 dan 10-11.

1. QS.Al-Naba [78]: 1

O3l
“Tentang apakah mereka saling bertanya?” (QS. Al-Naba' [78]:1)

Ayat ini mengandung istifham Majazi yang bermakna al-tasywiq & al-
tahwil. al-tasywiq digunakan untuk menggugah rasa ingin tahu
pendengarnya dan menarik perhatian mereka terhadap informasi penting
yang akan ia sampaikan sedangkan al-tahwil digunakan untuk memberi
pengagungan, guncangan dan memberi kengerian. !

Alat istifham yang digunakan adalah gli yang berasal dari gabungan
huruf U.E dan \s. Hanya saja, ketika u.é bertemu dengan % yang bersifat

istithamiyyah (kata tanya), maka hamzah pada kata s dihapus. Tujuannya

! Umar Nadim Qablan, A/-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman (Damaskus: Dar al-Sa‘d
al-Din li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi', 2013), h. 271
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adalah untuk membedakan antara \= yang berfungsi sebagai istitham
(pertanyaan) dengan \s yang berfungsi sebagai khabar (berita/pernyataan).
Adapun pertanyaan ini ditujukan untuk kaum musyrikin mekkah yang
kala itu meragukan dan mengolok-olok akan kebenaran datangnya hari
kiamat sehingga Allah menggunakan bentuk pertanyaan ini untuk
menggambarkan keagungan, kengerian, dan keanehan sikap kaum musyrik

terhadap perkara yang sebenarnya sangat besar ini.
2. QS. Al-Infithar [82]:17-18

oy < ;\“ ;)E " EL‘)’J E(ﬁ Wr O ;\“ j); e ﬂl};i I/L}
“Tahukah engkau apakah hari Pembalasan itu?, Kemudian, tahukah
engkau apakah hari Pembalasan itu? (QS. Al-Infithar [82]:17-18)

Ayat mempunyai dua makna istifham. Pertama, istifham pada kalimat
"ﬁb’j ~" yang merupakan istifham kinayah untuk Al-ta ‘zim
(pengagungan) dan Al-tahwil (menakut-nakuti), menunjukkan bahwa
hakikat hari itu begitu agung dan dahsyat hingga tidak dapat dijangkau
oleh pengetahuan manusia.? Kedua, istifham pada "g,;\“ 4% & yang
bersifat hagigi,® yaitu pertanyaan yang benar-benar mengarah pada
penjelasan hakikat “Hari Pembalasan.” Alat istifham yang digunakan pada
keduanya adalah & istithamiyyah. Ayat ini diturunkan untuk menggugah
kesadaran dan rasa takut kepada pendengar, khususnya orang-orang yang
mengingkari atau lalai terhadap Hari Pembalasan, sehingga mereka
merenungkan kedahsyatannya. Yang “ditanya” secara langsung adalah
Nabi Muhammad Saw sebagai mukhdatab, namun maksudnya untuk semua

pendengar dan pembaca ayat. Makna istifham yang paling dominan di ayat

2 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. h.279
3 Muhammad al-Tahir Ibnu Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 163
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ini adalah istitham lit-ta ‘zim wa-t-tahwil, karena tujuan utamanya bukan
mencari jawaban, tetapi menegaskan kebesaran dan kedahsyatan Hari

Pembalasan.
3. QS. Al-Mutaffifin [83]: 4

SRS E AR
“Tidakkah mereka mengira (bahwa) sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan” (QS. Al-Mutaffifin [83]:4)

Ayat ini berisi celaan terhadap orang-orang yang berbuat curang dalam
takaran dan timbangan. Perbuatan tersebut tidak hanya merupakan
pelanggaran terhadap hak-hak manusia, tetapi juga mencerminkan
lemahnya keyakinan mereka terhadap hari kebangkitan. Tafsir
menjelaskan bahwa ayat ini menyampaikan ancaman berupa “wail”
kepada pelaku kecurangan itu, sekaligus mengekspresikan rasa heran
terhadap sikap mereka yang tidak mempercayai adanya hari pembalasan,
padahal tanda-tanda dan peringatannya telah jelas.

Bentuk istifham yang digunakan pada ayat ini adalah istifham Al-
ta ‘ajjub, yakni pertanyaan yang berfungsi untuk menimbulkan rasa heran
atau takjub terhadap sikap orang-orang tersebut.* Maknanya adalah
keheranan dan sekaligus pengingkaran, “Bagaimana mungkin mereka
tidak meyakini kebangkitan, padahal peringatan telah sampai kepada
mereka?” Khithab atau seruan dalam ayat ini, “wailun lil-mutaffifin,”
ditujukan kepada kaum Muslimin sebagai peringatan dan nasihat agar
tidak terjerumus ke dalam perbuatan orang-orang munafik. Adapun yang
menjadi objek pertanyaan dalam istifham ini adalah orang-orang yang
curang dalam takaran dan timbangan, yang dalam konteks ini dimaknai

sebagai golongan munafik yang meremehkan ancaman hari kiamat,

4 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘ Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 171
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berbeda dengan orang-orang Mukmin sejati yang menjauhi kecurangan
tersebut.
4. QS. Al-Mutaffifin [83]: 8
& Kfpw 3 J’Sﬁfj
“Tahukah engkau apakah Sijjin itu?” (QS. Al-Mutaffifin [83]:8)

Ayat ini membahas tentang catatan amal orang-orang durhaka yang
berada di Sijjin, yaitu tempat yang sangat buruk dan mengerikan, yang di
dalamnya tersimpan bukti amal buruk mereka secara tertulis (kitabun
marqum). Ayat ini berkaitan erat dengan hari kiamat karena
menggambarkan kondisi catatan amal yang kelak akan menjadi dasar
keputusan Allah pada hari perhitungan.

"

Ayat "cpoee Lo _’3\).5 L.," menggunakan alat istitham "\" yang
berfungsi sebagai isim istifham dalam bentuk i‘tirad (sisipan) dengan
tujuan Al-tahwil, yakni untuk mengagungkan dan menakut-nakuti

pendengar tentang dahsyatnya Sijjin.’

Pertanyaan ini secara lahir
ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw, namun secara makna
diperuntukkan bagi semua manusia agar mereka merenungi peringatan ini

dan menyadari akibat yang akan menimpa pelaku kezaliman di akhirat.
5. QS. Al-Mutaffifin [83]: 19

Yo A
@) o gh o 5}‘15 @ e L3053 o7
“Tahukah engkau apakah ‘llliyyin itu?, (Itulah) kitab yang berisi catatan
(amal) (QS. Al-Mutaffifin [83]:19-20)

Dalam ayat ini, Allah menerangkan tentang ‘Illiyyiin, yakni tempat
tertinggi di sisi-Nya yang memuat catatan amal orang-orang berbakti (al-

abrar). Gaya bahasa yang digunakan sepadan dengan yang terdapat pada

5 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. h. 281
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ayat sebelumnya "y Lo _’J\JJ L," (ayat 8-9). Bentuk pertanyaan " Le,
R ):\.\p Le _’X\JJ" yang menggunakan alat istifham "\." bukan dimaksudkan
untuk mencari jawaban, melainkan untuk menegaskan kemuliaan (A4/-
Ta ‘zim) dan menumbuhkan perhatian terhadap keagungan kedudukan
tersebut.® Selanjutnya dijelaskan bahwa catatan amal ini disaksikan oleh al-
mugarrabiin (para malaikat yang dekat dengan Allah), dan diumumkan di

hadapan mereka sebagai bentuk penghormatan bagi pemiliknya.
6. QS. Al-Mutaffifin [83]: 36

Oakadg 158 LS oo s
“Apakah orang-orang kafir itu telah diberi balasan (hukuman) terhadap
apa yang selalu mereka perbuat? (QS. Al-Mutaftifin [83]:36)

Ayat ini berisi penegasan bahwa orang-orang kafir akan memperoleh
balasan pasti atas perbuatan mereka di hari kiamat, sebagai penutup yang
merangkum keseluruhan isi surah, khususnya mengenai kedzaliman
mereka terhadap kaum beriman di dunia. Ayat ini juga menampilkan
adegan pengumuman azab bagi mereka di hadapan seluruh pendengar pada
hari tersebut, menegaskan bahwa mereka sama sekali tidak dapat
menghindar dari hukuman meskipun telah berlalu masa yang panjang.

Istifham yang digunakan adalah huruf :\.&, yang bermakna Al-taqrir
(penetapan) dan A/-ta ‘ajjub (membangkitkan rasa takjub) atas kepastian
hukuman tersebut, sekaligus sebagai sindiran yang merendahkan.” Ayat ini
ditujukan kepada seluruh pendengar seruan pada hari kiamat, bukan
kepada satu pihak tertentu saja, dan yang ditanya adalah orang-orang kafir,
namun dalam bentuk pertanyaan yang ditujukan secara umum agar menjadi

pengumuman di hadapan semua makhluk.

6 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istithdm al-Rahman. h. 281
7 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. h. 281
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7. QS. Al-Gasyiyah [88]: 1

[oF TN IHELE

“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang al-Gasyiyah (hari Kiamat

vang menutupi kesadaran manusia dengan kedahsyatannya)?” (QS. Al-
Gasyiyah [88]:1)

Ayat ini mengandung istitham majazi yang bermakna al-tasywiq, yaitu

digunakan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan menarik perhatian

terhadap isi kabar tersebut karena kandungannya mengandung Pelajaran.’

Alat istifham yang digunakan adalah \|a. pertanyaan ini ditujukan
untuk seluruh umat manusia khususnya kaum musyrikin mekkah pada saat
itu, Allah bertanya melalui nabi Muhammad SAW untuk menyindir kaum

musyrikin yang berada dalam kekufuran.

8. QS.Al-“Adiyat [100]: 9

“Maka, tidakkah dia mengetahui (apa yang akan dialaminya) apabila
dikeluarkan apa yang ada di dalam kubur,” (QS. Al-‘Adiyat [100]: 9)

Ayat ini datang setelah uraian tentang kekufuran manusia (kuniid al-
insan) dan sifat kikirnya, kemudian disusul dengan istifham inkari
pertanyaan retoris bernada pengingkaran yang tertuang dalam lafaz “ \)/Kj
}LL:”. Pertanyaan ini ditujukan untuk mencela dan menegur kelalaian
manusia yang tidak menyadari peristiwa besar pada Hari Kiamat,’ yaitu
saat seluruh isi kubur dibongkar (bu ‘tsira) dan dikeluarkan apa yang

tersembunyi di dalam dada (hushshila ma fi al-shudir). Peristiwa ini

8 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istifham al-Rahman. h. 289
® Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. h. 305
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menggambarkan momen kebangkitan, di mana jasad manusia dibangkitkan
kembali dan rahasia hati mereka diungkap untuk dihisab.

Alat istifham yang digunakan adalah “hamzah” (f) yang digabung
dengan fa tafri*menjadi ‘\)/Mj Dalam konteks balaghah, hamzah istifham
di sini berfungsi bukan untuk meminta jawaban, melainkan untuk al-inkar
li al-taubikh (pengingkaran dan peneguran keras), serta menghadirkan rasa
takjub (ta‘ajjub) terhadap kelalaian manusia dari perkara sebesar Hari
Kiamat.

9. QS.Al-Qari‘ah [101]: 1-3

' S )\.ﬂT o )’j E}v S )\.ﬂi \3@ i )\.ﬂT
“Al-Qari‘ah (hari Kiamat yang meng/getarkan), A;akah a/l—Qd_ri ‘ah i;u?,
Tahukah kamu apakah al-Qari‘ah itu? ” (QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3)

Ayat ini mengandung istifham yang tidak dimaksudkan untuk meminta
jawaban, melainkan memiliki fungsi balagi. Alat istifham yang digunakan
adalah kata \. Pada i& J\fij\ \5, istifham ini digunakan dalam makna al-
tasywiq yaitu untuk m;:mbangkitkan rasa ingin tahu pendengar agar
terdorong mengetahui berita tentang al-Qari‘ah dan sekaligus bermakna
al-tahwil (penakutan),'® karena lafaz al-Qari‘ah sendiri mengandung
makna kedahsyatan. Adapun pada i J\:Zj\ s ﬂb’j \%5, bentuk tanya dengan
alat yang sama berfungsi memperk;lat kesan dahsyat dan menegaskan
bahwa hakikat al-Qari ‘ah berada di luar jangkauan pengetahuan manusia
kecuali jika Allah memberitahukannya.

Secara tekstual, khithab “kamu” pada 3\}3? ditujukan kepada Nabi
Muhammad Saw, tetapi para mufasir menjelaskan bahwa sapaan ini

bersifat /i ghayr mu‘ayyan (tidak khusus kepada beliau), sehingga

10 Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. H. 307
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maksudnya mencakup semua pendengar Al-Qur’an, baik orang-orang
musyrik Mekah yang mendustakan kiamat maupun kaum mukminin yang
diingatkan tentang kedahsyatannya. Dengan demikian, meskipun secara
lafaz Allah “menanyakan” kepada Nabi Saw, secara makna pertanyaan ini
adalah peringatan dan penggugah rasa penasaran sekaligus rasa takut bagi

seluruh manusia.
10. QS. Al-Qari‘ah [101]:10-11

Slels o Ll T

Tahukah kamu apakah (neraka Hawiyah) itu?, (la adalah) api yang

sangat panas. (QS. Al-Qari‘ah [101]:10-11)

Ayat ini menjelaskan tentang neraka, sebagai lanjutan dari ayat sebelumnya
yang menggambarkan keadaan orang-orang yang timbangan amal
kebaikannya ringan pada hari kiamat. Dalam ayat ini, Allah menegaskan
ancaman tersebut dengan menggunakan bentuk istifham yang bermakna al-
tahwil (pengagungan dan penakutan),!! melalui penggunaan alat istitham “\=”
(ma). Bentuk pertanyaan retoris ini tidak dimaksudkan untuk meminta
jawaban, tetapi untuk menggugah rasa takut dan membesarkan perkara yang
ditanyakan, sehingga pendengar dapat merasakan kedahsyatan dan kengerian

makna yang terkandung di dalamnya.

Tabel 4. 1 Analisis Istifham dan maknanya tentang hari kiamat dalam Juz 30

Makna -
No Suj;’aht& Ayat Alat Istitham ;?Wan Il(;.)nd1s1
ya (Balaght) icara icara
1 Al-Naba’ it | .o | Al-tasywiq Kaum Mereka saling
[78]:1 o ij‘\*‘““» =~ | = | (membang- musyrik bertanya-tanya
kitkan rasa ingin | Quraisy dengan nada
tahu) & Al- mengejek

' Umar Nadim Qablan, Al-Tibyan fi Ayat Istitham al-Rahman. H. 307
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tahwil (memberi

tentang Dberita

pengagungan) kiamat.
terhadap
kedahsyatan
berita yang akan
disampaikan
Al-Infithar IO fu/ B Al-Ta zim Nabi Allah
[82]:17 A2 )3 (pengagungan) | Muhammad | mengingatkan
e dan  Al-Tahwil | ¥  (sebagai | betapa agung
‘@&:\M (menakut- perantara) dan
AU nakuti) dahsyatnya
jj " EJJJ/A\ " S;’ Hari
Pembalasan.
& ol
Al- AN 2T 3 Al-Ta ‘ajjub (rasa | Para pelaku | Kondisi
Mutaffifin A‘ij\ J‘@ N \ heran atau | kecurangan mencela orang
[g3]:4 R takjub) Al-inkari | dalam yang lalai dan
78] y)*-v‘»-é)\ (pengingkaran) | timbangan tidak yakin
terhadap akan
perilaku mereka kebangkitan.
yang tidak
meyakini
kebangkitan
Al- 2 dl fu/ B Istitham [i al- | Nabi Penegasan
Mutaffifin Dadiiel tahwil ~ (untuk | Muhammad | kedahsyatan
[83]:8 b, menakut-nakuti) | ¥  (sebagai | catatan amal
oy 8ot dan penyampai) | buruk  yang
menunjukkan disimpan  di
kedahsyatan Sijjin.
perkara Sijjin
Al- B é)\l/’ik’ B Al-Ta ‘zim Nabi Menunjukkan
Mutaffifin Dadiiel (pengagungan Muhammad | kemuliaan
[83]:19 Lo derajat tinggi) % (dan kaum | catatan  amal
W Qe mukminin) orang-orang
beriman.
Al- _aiA - | Al-Tagrir Kaum kafir Pertanyaan
Mutaffifin \")L‘Ss\ “’Jj J‘“ J‘“ (penetapan) dan retoris  yang
. L Al-Ta ‘ajjub menegaskan
(8336 ﬁf’?é}\-@:: ‘)‘K (membangkitka kepastian
n rasa takjub) balasan  atas
perbuatan

mereka.
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Al- s g | o | Al-tasywig Nabi Allah
Gasyiyah Ly L] SENENE (membangkitka | Muhammad | membuka
[88]:1 PR n rasa ingin | ¥ (dan | pembicaraan
O = tahu) manusia pada | dengan
umumnya) pertanyaan
untuk menarik
perhatian

terhadap berita
Hari Kiamat.

Al-‘Adiyat | ., 51T \)\/j f Al-Inkari Manusia Teguran
[100]:9-10 | == r'\"i (pengingkaran | yang lalai kepada
ey dan celaan) manusia yang
’E’J)iﬂ‘ gé G lupa  bahwa
T kelak rahasia

3 G e akan

dibongkar di

el hari
- kebangkitan.
Al-Qari‘ah e iz @ Al-Tasywiq Nabi Pertanyaan
1011:1-3 & membangkitka | Muhammad | retoris untuk
[101] 2 g
PO n rasa ingin tahu | # (dan umat | menegaskan
ac J\-‘J‘ L‘}'S‘Zi} endengar & | manusia kedahsyatan
p g Yy
e o % Al-Tahwil hari kiamat dan
1o @l 3ol enakutan siksa neraka.
p
;g:i_ez
Al-Qari‘ah | ., 1 | Al-Tahwil Nabi Pertanyaan
[101]: 10- R v é’\‘J"\ v = (pengagungan Muhammad | retoris untuk
11 dan penakutan) | # (dan umat | menjelaskan
o manusia) keadaan

neraka  yang
sangat panas.

Sumber: Qablan, 2013

B. Penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap ayat-ayat Istifham tersebut dalam
Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir
Dalam kajian balagah pada ayat-ayat tentang hari kiamat dalam Juz 30,
tampak bahwa alat istifham yang paling dominan digunakan adalah “\ (ma)”,
“:}Je (hal)”, dan “i (hamzah)”. Tiga bentuk istifham ini hadir berulang dalam
sejumlah surah, antara lain An-Naba’, Al-Infithar, Al-Mutaffifin, AI-Gasyiyah,
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Al-‘Adiyat, dan Al-Qari‘ah. Masing-masing memiliki fungsi retoris yang
berbeda: ma banyak digunakan untuk pengagungan dan penakutan (al-ta ‘zim
wa al-tahwil), hal lebih dominan pada penegasan dan pendorong rasa ingin
tahu (al-tagrir wa al-tasywiq), sementara hamzah sering berfungsi sebagai
celaan dan pengingkaran (al-inkar wa al-ta ‘ajjub) terhadap sikap orang-orang
yang ingkar terhadap hari kebangkitan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa gaya istifham dalam Juz 30 bukan
sekadar pertanyaan biasa, tetapi sarat dengan muatan retoris untuk menggugah
kesadaran manusia tentang kedahsyatan hari kiamat. Oleh karena itu, pada
pembahasan selanjutnya penulis akan menguraikan penafsiran Ibnu ‘Asyiir
dalam al-Tahrir wa al-Tanwir terkait ayat-ayat tersebut, guna melihat
bagaimana beliau memahami fungsi dan makna baldgi dari setiap bentuk
istifham yang digunakan.

1. Istifham dengan \x (ma)

Alat istifham yang paling dominan muncul dalam ayat-ayat tentang
hari kiamat di Juz 30 adalah kata "\%". Fungsinya dalam baldgah sering kali
untuk al-ta ‘zim (pengagungan), al-tahwil (penakutan), dan al-tasywiq
(membangkitkan rasa ingin tahu). Ayat-ayat yang termasuk di dalamnya
antara lain:

a. QS.Al-Naba [78]: 1

“Tentang apakah mereka saling bertanya?” (QS, An-Naba' [78]:1)
Ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

kaum musyrikin yang meragukan kebenaran hari kiamat. Dalam

penafsirannya, Ibnu ‘Asyiir menjelaskan bahwa ayat ini diawali dengan

bentuk istifham yang mengandung makna taswiq (membangkitkan rasa



ingin tahu) serta tahwil (memberi pengagungan) terhadap kedahsyatan

berita yang akan disampaikan.
i B 3 £ el [ B R{E R P Pt
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“berita besar adalah pembukaan yang membangkitkan rasa ingin tahu
(tashwiq), lalu pembesaran atau penakutan (tahwil) terhadap apa yang
akan_disebutkan setelahnya. Maka itu termasuk dari pembukaan-
pembukaan yang indah karena mengandung gaya bahasa yang langka
dan tidak biasa, dan karena mengandung unsur penarik perhatian
dengan cara penyampaian secara global (ijmal) lalu dirinci (tafsil),
vang menghasilkan pengaruh paling kuat terhadap keteguhan berita
yang akan disampaikan setelahnya dalam jiwa pendengar. "

\\

N

/*/Juwijﬂja\a Lydgfﬂ\rﬁb\).ﬁj«ﬂcwy 1 K:\}
115 eSS0 P A2 sy i s il 53 35 3 O
J\/\,: ,Y\

“Dan ketika pembukaan ini menunjukkan adanya perkara besar,
maka itu menunjukkan pula akan munculnya perkataan yang tegas dan
menentukan di dalamnya. Dan karena dalam hal itu terdapat
penunjukan terhadap hal yang paling penting dari apa yang mereka
perdebatkan pada hari itu, maka pembukaan kalam ini termasuk dalam
kategori bara ‘ah al-istihlal (keindahan membuka pembicaraan).”!3

Lebih lanjut, Ibnu ‘Asyir menilai bahwa gaya pertanyaan pada awal
Surah An-Naba’ mengisyaratkan bahwa perkara yang diperdebatkan
kaum musyrik saat itu adalah masalah besar yang menyangkut

kehidupan dan akidah. Allah menanggapinya dengan qaulan faslan

12 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1. juz 30, h. 6
13 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 6
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penjelasan wahyu yang tegas, pasti, dan tak terbantahkan. Karena itu,
pembukaan ini beliau sebut sebagai bagian dari bara‘ah al-istihlal,
yakni kemabhiran sastra dalam membuka tema besar secara menarik dan
penuh wibawa. Gaya istifham tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
pertanyaan, tetapi juga sebagai strategi retoris dan balagi untuk
menegaskan kebenaran, memperkuat hujjah, menarik perhatian, serta
mempersiapkan mental pendengar dalam menerima hakikat tentang
Hari Kiamat.

Dalam pandangan Ibnu ‘Asyiir, pembukaan Surah an-Naba’ dengan
frasa () jz\_:ig gl.é adalah bentuk istifham (kalimat tanya) yang penuh
dengan nuansa baldgah. Secara asal-usul, kata gl_é tersusun dari dua
unsur: huruf jar (i) dan ism istitham () yang berarti \fi (“yang
mana”). Bentuk asalnya adalah j;\..:fxg s 4, namun karena kaidah
bahasa Arab mengharuskan isim istifham berada di awal kalimat tanya,
maka susunannya diubah menjadi O j’;\_’fx; lic. Dalam pengucapan
fasih, apabila ma istifhamiyyah dimasuki huruf jar, huruf alif di
akhirnya dihapus untuk membedakannya dari ma maushiilah, sehingga
menjadi glf—

Perubahan ini juga diiringi oleh kaidah fonetik: huruf niin dari (3¢)
ketika bertemu dengan mim dari (%) diidghamkan (dilebur) menjadi
mim rangkap, sehingga menghasilkan bentuk gl.é dalam pengucapan dan
penulisan. Penerapan ini ditemukan pula pada kata seperti 3./\; gl.f (QS.
Al- Tﬁriq' 5).

Akl 2l e (@5 3 (59) S G e IS ”’Lﬁ;
u&b) S 2l 28 wu} L a2 3l Sl
\QKM:/J ‘EW\ MJY\&?:Y«Y,LWY \,a.\.u



98

S 565 et 1 ) ol 58 s A e gy
. 2 g P g AL -
o it o s 365 5 e 2 S5 o it 32 oY
s cp daidal G 832 2D s e 155 15 ke (9 8 e
2401 (0) 555 4 6 5
“Kata “Amma” tersusun dari dua kata, yaitu huruf (‘an) yang merupakan
huruf jar, dan (ma) yang merupakan ism istitham (kata tanya) dengan makna
“ayy” (“apalyang mana”). Kata ‘Amma ini berkaitan dengan fi‘il
yatasa aliin (“mereka saling bertanya’), sehingga menjadi sebuah susunan
gabungan. Susunan asalnya adalah yatasa alina ‘an ma, namun ism istifham
didahulukan karena ia hanya dapat menempati posisi di awal kalimat yang
ditanyakan.Karena ism istifham tersebut bergandengan dengan huruf
Jjar yang menjadi perantara bagi fi ‘il menuju ism istifham, dan karena
huruf jar tidak dapat dipisahkan dari majriar-nya, maka keduanya
didahulukan bersama. Dengan demikian terbentuklah susunan ‘amma
vatasa aliin. Penggunaan bahasa Arab yang fasih berlaku bahwa (ma)
istithamiyyah, apabila dimasuki huruf jar, maka huruf alif pada akhir

ma tersebut dihapus, sebagai pembeda dari (ma) maushiilah (kata

sambung) . 1*

Adapun kata J’;LIEJ\ berasal dari wazan tafa ‘u/, yang mengandung
makna saling melakukan atau terjadinya perbuatan secara berulang.
Dalam konteks ini, sz:i; berarti “mereka saling bertanya-tanya”,
memberi gambaran bahwa pembicaraan tentang berita besar itu terus
berulang di antara mereka.

Menurut Ibnu ‘Asyiir, bentuk istifham di sini tidak dimaksudkan
untuk mencari informasi, tetapi untuk menimbulkan rasa ingin tahu
(taswiq) sekaligus membesarkan (fafhim) isi berita yang akan
diungkap, yaitu C:.%.IJ’\ /L’_/J\ berita besar tentang kebangkitan di hari
kiamat. Dengan gaya tanya seperti ini, Al-Qur’an mengisyaratkan
bahwa topik yang mereka perdebatkan adalah urusan akidah yang

sangat penting, dan Allah akan akan menanggapinya dengan jawaban

14 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 6-7
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yang tegas dan memutuskan (\)/L.’afa @}3), yaitu wahyu yang tidak

menyisakan keraguan sedikit pun tentang kebenaran hari kebangkitan.
b. QS. Al-Infithar [82]:17-18

oy dﬁ,\S\ j)i " E)Jj;\ I’a; o J”.;\S‘ ,ﬁj W é\a‘j;\ 123
“Tahukah engkau apakah hari Pembalasan itu?, Kemudian,

tahukah engkau apakah hari Pembalasan itu? (QS. Al-Infithar
[82]:17-18)

Ayat "y Wiyl ﬂ\j’j 53" menurut Ibnu ‘Asyar tersusun dari
"W" istifhamiyyah (kata tanya) dan kata kerja %), (mengetahui)
yang dibuat transitif dengan tambahan hamzah, sehingga subjeknya
berubah menjadi objek, seperti pada kata kerja (.J&\ (memberitahu)
dan ¢ j(memperlihatkan). Huruf kaf di sini menjadi objek pertama,
sedangkan dua objek lainnya digantungkan pada "\" istithamiyyah

yang kedua.

3R 2 Jay Al N G e E52 S S e 2 e 3T
ol el B 385 - 58 ks e 15 Vit dlels 5128 553l
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“Dan tahukah kamu apakah Hari Pembalasan itu? Susunan ini
terdiri dari "L" istithamiyyah dan kata kerja dari akar ‘d-r-y’
(mengetahui) yang dibuat transitif dengan hamzah sehingga
subjeknya berubah menjadi objek, sebagaimana pada kata kerja
[Jc/;’an ) /}{uruf kaf di sini menjadi objek pertama, dan dua objek
lainnya digantungkan pada "Ls"istifhamiyyah yang kedua .’

Ibnu ‘Asyidr menjelaskan bahwa istifham pertama ".’Jb;? Ley"

digunakan secara kinayah untuk mengagungkan dan menakutkan

15> Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 163
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perkara Hari Pembalasan ini termasuk istifham bermakna ta zim
(pengagungan) dan tahwil (penakutan). Bentuk pertanyaan ini
seakan mengajak pendengar membayangkan hal yang dapat
membuatnya mengetahui hakikat hari tersebut, padahal maksudnya
menegaskan bahwa tidak ada manusia yang mampu menjangkau

pengetahuan sempurna tentang hakikatnya.
(e aie o ,: PR 4 so )1/")/1 NP
S &z oy )l daif 2 TS Jaseis SN Gkl
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“Istifham pertama digunakan sebagai kinayah untuk mengagungkan
perkara hari itu dan menakutkan darinya, di mana penutur bertanya
kepada pendengar tentang hal yang dapat memberinya pengetahuan
akan hakikat hari itu. Yang dimaksud adalah bahwa tidak ada

seorang pun yang pengetahuannya dapat mencapai hakikatnya . '°

Adapun istifham kedua "y .y " adalah istifham hakiki,

yaitu pertanyaan yang benar-benar menanyakan hakikat Hari
Pembalasan, sebagaimana ucapan seseorang: “Aku tahu apakah
Zaid berdiri” yang maksudnya adalah aku mengetahui jawaban

dari pertanyaan ini.

gi.)j\,ejwu; J;L.d J\}.ﬂ é‘\ WQU\)L@WY\)
“Istitham kedua adalah istitham hakiki, yaitu pertanyaan seorang
penanya tentang hakikat Hari Pembalasan.”

Hari Pembalasan (Q;{—\S\ #9) adalah hari di mana seluruh
manusia akan dibalas sesuai amal perbuatan mereka, hari penuh
keagungan dan kedahsyatan yang melampaui batas ungkapan

manusia. Ibnu ‘Asyiir menekankan bahwa pengulangan dalam ayat

16 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 163
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ini (Leed Jﬁ) berfungsi untuk memperbesar rasa takut,

menunjukkan bahwa kedahsyatannya telah melewati batas
deskripsi.

S .’/’“/ . bt t W /:.; z ’: 5% ,1

el gl ds )l sl 094 \J:'gg Jﬂﬁ/fﬁfv

“Pengulangan untuk menakutkan, sebuah pengulangan yang

memberi isyarat pada bertambahnya kedahsyatan, yakni
melampaui batas deskripsi dan ungkapan. !’

Selain itu, penggunaan huruf ; dalam rangkaian ayat ini
bukan sekadar menunjukkan urutan waktu, tetapi mengandung
makna 3 JJ\ &;'-\ A\ (jarak tingkatan), yakni berpindah ke
tingkatan ;/ang lebih tinggi dalam keagungan dan kedahsyatan,
sehingga di sini tarakhi bermakna peningkatan derajat

kedahsyatan.

35301 34 L 210 il el &35 L) V38 3
Dan dalam konteks ini, kedudukannya adalah kedudukan

keagungan dan penakutan, maka tarakhi di sini berarti peningkatan
(kedahsyatan).”!®

Dengan demikian, menurut Ibnu ‘Asyiir, ayat ini memuat dua
jenis istifham: yang pertama adalah istitham kinayl bermakna
ta‘zim dan tahwil, dan yang kedua adalah istitham hakiki. Alat
istitham yang digunakan adalah "L.". Maknanya menegaskan
bahwa Hari Pembalasan adalah peristiwa yang kedahsyatannya
tidak dapat digambarkan dan pengetahuan manusia tidak akan
mampu menjangkau hakikatnya.

¢. QS.Al- Mutaffifin [83]: 8

17 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 163
¥ Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 163
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@jﬁ;& l/ ® ?va“i - U@J}jlﬁ
“Tahukah engkau apakah Sijjin itu?, (la adalah) kitab yang berisi
catatan (amal). (QS. Al-Mutaffifin [83]:8-9)

Ibnu ‘Asytr menjelaskan bahwa ayat “ poew Lo _’Sbj Ls,” pada
Surah al-Mutaffifin ayat 8 adalah jumlah mu ‘taridah (kalimat
sisipan) yang ditempatkan di antara dua kalimat: “ ) ,\>xi]) S o)
oo dan e g e \4\:5”. Fungsinya adalah untuk menakut-nakuti
(tahwil) dan memperbesar kengerian terhadap realitas yang
terkandung dalam kata Sijjin, khususnya bagi mereka yang termasuk
golongan yang akan mengalaminya, yaitu para pendosa besar.
Istiftham “_’Sbj Le,” di sini bukan untuk mencari jawaban, tetapi
untuk menunjukkan kedahsyatan dan mengagungkan perkara
(istitham li al-tahwil).

LA e S 2SR G it B B 13T g
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Kalimat ‘Dan tahukah engkau apa itu Sijjin?” merupakan kalimat
sisipan (mu ‘taridah) yang berada di antara kalimat ‘Sesungguhnya
kitab (catatan amal) orang-orang durhaka benar-benar berada di
dalam Sijjin’ dan kalimat ‘(Itu adalah) kitab yang tertulis’. Kalimat
ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti tentang urusan Sijjin dengan
penakutan yang mengandung pengagungan terhadap kedahsyatan
keadaan orang-orang yang berada di dalamnya. Ungkapan ‘Dan

tahukah engkau...’ telah dijelaskan sebelumnya dalam Surah Al-
Infitar. "

Ibnu ‘Asylir menerangkan bahwa ayat “s g3 e q\:’g” adalah
khabar (predikat) bagi damir (kata ganti) yang dihapus, yang
kembali kepada  ,l>eil! S Bentuk lengkapnya adalah “ LS on

19 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 172
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% 4 (ia adalah kitab yang tertulis). Penghapusan ini mengikuti
gaya bahasa Arab, yaitu ketika pembicaraan tentang sesuatu sudah
disebutkan, lalu ingin disampaikan berita baru tentangnya, kata
ganti subjek sering dihapus dan langsung disebutkan khabarnya.
Sl S S ) 5 53 5 8 45 S s
S \5:\3 o) il J-\»w‘ﬂv g S uLf&‘ﬁ
ﬁ.“,:\;{l;l wjbﬂ\ \j.s\ \V" ;@»u_c \)::\2 I3) uﬂ\ J\;,::__A :\éj\;

“Adapun  firman-Nya ‘Kitab yang tertulis’ adalah khabar
(predikat) dari damir (kata ganti) yang dihapus, yang kembali
kepada ‘Kitab orang-orang durhaka’. Bentuk lengkapnya adalah
‘Kitab orang-orang durhaka itu adalah kitab yang tertulis’. Ini
termasuk penghapusan subjek yang diikuti oleh kebiasaan orang
Arab, yaitu apabila mereka berbicara tentang suatu hal kemudian
ingin memberikan berita baru tentangnya.”*’

Ibnu ‘Asytr menjelaskan bahwa kata . 3 J:J\” berarti sesuatu
yang tertulis dengan tulisan yang jelas, seakan-akan menyerupai
rakam (corak atau pola tenunan) pada kain yang dianyam.
Penggambaran ini menunjukkan bahwa tulisan tersebut permanen,
tidak mudah dihapus, dan sangat jelas terlihat. Deskripsi ini
berfungsi untuk menegaskan makna yang sudah terkandung dalam
kata ‘Lg\:S”, baik kata itu dipahami secara hagiqi (betul-betul
sebagai kitab catatan) maupun secara majazi (sebagai ungkapan
kiasan tentang pencatatan amal). Dengan demikian, sifat s 43 2"
menambah bobot makna kepastian, kejelasan, dan permanennya
catatan tersebut.

) Mj@..qx %\&ﬁ;swu:\: RPN
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20 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 174
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“Al-Margum adalah sesuatu yang ditulis dengan tulisan yang
jelas, yang menyerupai corak tenunan pada kain yang dianyam.
Sifat ini memberikan penegasan terhadap makna yang sudah
diberikan oleh kata ‘kitab’, baik kata tersebut digunakan dalam
arti hakiki maupun majazi.”!

Dari keseluruhan penafsiran Ibnu ‘Asyiir terhadap Surah al-
Mutaffifin ayat 8-9, dapat disimpulkan bahwa beliau
menggambarkan Sijjin sebagai catatan amal orang-orang durhaka
yang disimpan di tempat kehinaan dan menjadi bukti tetap atas
dosa-dosa mereka pada hari kiamat. Ungkapan “ poe. Le _’lbsi Ley”
diposisikan sebagai kalimat sisipan yang berfungsi untuk
memperbesar rasa takut dan mengagungkan kedahsyatan Sijjin,
dengan gaya istitham yang tidak menuntut jawaban tetapi
mengguncang hati pendengar. Penegasan selanjutnya datang
melalui frasa “s 43 .o ;')\35”, yang menunjukkan catatan tersebut
tertulis dengan jelas, permanen, dan tak mungkin dihapus, seperti
corak tenunan yang melekat pada kain. Baik dimaknai secara
haqiqi maupun majazi, deskripsi ini menegaskan kepastian dan
kejelasan bukti yang akan dihadapkan kepada para pendosa pada
hari pembalasan. Dengan demikian, rangkaian ayat ini menjadi
peringatan keras bahwa seluruh amal buruk akan tercatat tanpa
cela dan menjadi sebab utama azab yang menimpa pelakunya di

akhirat.
d. QS. Al- Mutaffifin [83]: 19
o j}féji sf,is a /jgg s @JJ’AVQ

“Tahukah engkau apakah ‘llliyyin itu?, (Itulah) kitab yang berisi
catatan (amal)” (QS. Al-Mutaffifin [83]:19-20)

2 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 174
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Surah al-Mutaffifin ayat 19-20 membicarakan tentang ‘/lliyyiin,
tempat tertinggi di sisi Allah yang berisi catatan amal orang-orang
berbakti (al-abrar). Ungkapan ") ),.\c Lo _’jbj Le," merupakan
istifham ta ‘zim yang berfungsi mengagungkan dan menekankan
kemuliaan perkara tersebut, sama seperti struktur " ‘pse. Ls _’Sbj Ley"
pada ayat sebelumnya. Menurut Ibnu ‘Asyiir, catatan ini disaksikan
oleh para malaikat yang didekatkan (al-mugarrabin) dan
diumumkan di hadapan mereka sebagai bentuk pemuliaan bagi
pemiliknya, layaknya pengumuman nama-nama pelajar berprestasi
atau para pahlawan. Ayat ini terkait erat dengan hari kiamat karena
menggambarkan salah satu peristiwa di akhirat, yakni pengumuman
kemuliaan amal saleh di hadapan makhluk-makhluk mulia pada hari
pembalasan.
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“Ucapan pada firman ‘Wa ma adraka ma ‘Illlyyun sama seperti
ucapan pada ‘Wa ma adraka ma Sijjin, kitabun marqum’ (QS. al-
Mutaffifin: 8-9) yang telah lalu. Dan firman ‘Yasyhaduhu’ artinya:
mereka menyaksikannya, yakni mereka melihatnya. Maksudnya, ia
diumumkan di hadapan al-muqarrabin (makhluk yang didekatkan
kepada Allah), yaitu para malaikat. Pengumuman itu merupakan
bentuk  penyanjungan  terhadap pemiliknya, sebagaimana
diumumkannya nama-nama para pelajar berprestasi dalam
pendidikan, dan nama-nama para pahlawan di dalam barisan
pasukan.*

e. QS.Al-Qari‘ah [101]: 1-3
O S J\./Eji = ﬂajsi E}r \.J\ L‘. (O Ac J\;z.‘

22 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 181
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“Al-Qari‘ah (hari Kiamat yang menggetarkan), Apakah al-
Qari‘ah itu?, Tahukah kamu apakah al-Qari‘ah itu? (QS. Al-
Qari‘ah [101]: 1-3)

Ibnu ‘Asyir menjelaskan bahwa surah AI-Qari‘ah dimulai
dengan istifham al-tasywiq (pertanyaan yang bertujuan menarik
perhatian dan menimbulkan rasa penasaran) sekaligus istifham al-
tahwil (pertanyaan yang berfungsi untuk mengagungkan dan
menakut-nakuti). Alat istitham yang digunakan adalah "\3".
Pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk mencari jawaban dari
pendengar, tetapi untuk menggugah mereka agar memperhatikan
kedahsyatan Al-Qari ‘ah.

e b aa ] ey B s s sl 60 L 2y
Pembukaan dengan lafaz Al-Qari ‘ah merupakan pembukaan yang

menakutkan, dan di dalamnya terdapat pendorong rasa ingin tahu
untuk mengetahui apa yang akan diberitakan.”
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“Al-Qari‘ah adalah sesuatu yang agung (hebat). Ini berlaku
denganpemahaman bahwa ayat pertama berakhir pada firman-Nya
ma al-Qari‘ah. Afau, al-Qari‘ah yang pertama berdiri sendiri
sebagai kalimat independen, dan dihitung sebagai satu ayat
menurut penduduk Kufah, sehingga diperkirakan ada khabar yang
dihilangkan seperti: al-Qari‘ah qaribah (“hari Kiamat itu dekat”),
atau diperkirakan ada fi il yang dihilangkan seperti: atati al-Qari‘ah
(“hari Kiamat telah datang”).Lalu firman-Nya ma al-Qari‘ah

s

23 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 448
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adalah permulaan kalimat untuk tahwil (menimbulkan rasa
ngeri/dahsyat), dan dijadikan ayat kedua menurut penduduk Kufah.
Dengan demikian, surah ini tersusun (secara beruntun) dari tiga

ayat yang sama rima di awalnya, tiga di akhirnya, dan dua di

pertengahannya”.>?

Penafsiran Ibnu ‘Asyiir, ayat ma al-Qari ‘ah pada awal surah Al-
Qari ‘ah digunakan sebagai bentuk istifham tahwil, yaitu pertanyaan
yang bertujuan menggambarkan kedahsyatan dan menimbulkan rasa
takut terhadap peristiwa yang dimaksud, bukan untuk mencari
jawaban. la menafsirkan al-Qari‘ah sebagai “suatu perkara yang
agung” yakni peristiwa dahsyat yang mengetuk hati manusia dengan
kegentaran luar biasa. Menurut ahli Kufah, kata al-Qari‘ah pada
ayat pertama berdiri sebagai ayat tersendiri, sedangkan ma al-
Qari ‘ah menjadi ayat kedua. Susunan seperti ini membuat surah Al-
Qari‘ah memiliki pola rima yang simetris: tiga ayat pembuka dengan
akhiran yang sama, dua ayat di tengah, lalu tiga ayat penutup
kembali dengan akhiran yang sama. Pola ini memperkuat efek
retoris dan semakin menegaskan kesan menggetarkan dari peristiwa

besar yang digambarkan.
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"Pengulangan lafaz 'al-Qari‘ah’ adalah bentuk penampakan (kata)
pada tempat yang biasanya digunakan kata ganti. la tidak
mengatakan 'ma hiya' (apa itu) karena lafaz ‘'al-Qari‘ah’
mengandung makna menakutkan dan menggentarkan. Pengulangan
kata pada posisi mubtada ‘ ini sudah mencukupi dan menggantikan

24 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 448-449
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dari penggunaan dhamir (kata ganti) yang menghubungkan antara
mubtada ‘ dan jumlah khabar. "

Alih-alih bertanya langsung “Apa itu?”, Allah mengulang kata
al-Qari ‘ah untuk menegaskan kesan serius dan menggentarkan. Ini
adalah bagian dari baldgah yang menguatkan fungsi istitham
sebagai penarik perhatian dan pemberi efek emosional.

Meskipun Ibnu ‘Asyiir tidak menyebutkan secara eksplisit di
kalimat di atas, konteks keseluruhan tafsirnya menunjukkan bahwa
ayat ini ditujukan kepada seluruh manusia, khususnya kaum
musyrikin  Makkah yang mengingkari hari kiamat. Allah
menanyakan hal ini kepada Nabi Muhammad secara langsung
sebagai bentuk a/-fasywiq (membangkitkan rasa ingin tahu beliau),
tetapi maksud sebenarnya adalah menegur dan memperingatkan
para pendengar kaum musyrikin melalui beliau.

f. QS. Al-Qari‘ah [101]:10-11
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“Tahukah kamu apakah (neraka Hawiyah) itu?, (la adalah) api
vang sangat panas” (QS. Al-Qari‘ah [101]:10-11)

Ayat ini menjelaskan tentang neraka, sebagai kelanjutan dari
ayat sebelumnya yang menggambarkan keadaan orang-orang yang
timbangan amal kebaikannya ringan pada hari kiamat. Ibnu ‘Asyir
menyebutkan bahwa makna ayat tersebut mengandung istifham al-
tahwil. Bentuk istitham ”3)&)’3?&3 " di sini bukan dimaksudkan
untuk meminta jawaban, melainkan untuk membangkitkan rasa
ngeri sekaligus mengagungkan kedahsyatan objek yang dimaksud,

yaitu hawiyah (jurang neraka). Dalam kajian balagah, fungsi ini

2> Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 449
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dikenal dengan istilah |, ).@.ZJ\ (penakutan dan pengagungan
perkara). Penggunaan gaya bahasa ini menegaskan bahwa keadaan
yang akan dijelaskan begitu dahsyat dan mengerikan, hingga

melampaui batas imajinasi manusia.
27 g — 4 o s _ - ,:
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“Dan tahukah engkau apakah ia itu? ” ini adalah bentuk penakutan
(tahwil) sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.”

Setelah itu, Ibnu ‘Asylir menguraikan tiga kemungkinan makna
kata “»” dalam ayat ini, yang semuanya mengarah pada
pemahaman bahwa hawiyah adalah bagian dari neraka Jahannam,
baik sebagai sebutan untuk keseluruhan neraka maupun jurang
terdalamnya, yang dijelaskan lebih lanjut dengan frasa "< sl> "
api yang panas membara sebagai bentuk penegasan sifatnya yang

mengerikan.
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Kata ganti “hiyah” kembali kepada kata “hawiyah”. Menurut
penafsiran pertama, pada kata ganti tersebut terdapat gaya bahasa
istikhdam, di mana yang dirujuk oleh kata ganti itu adalah sifat
“kehancuran” (halikah), namun yang dimaksud sebenarnya adalah
nama ‘“‘Jahannam” Menurut penafsiran kedua, kata ganti tersebut
kembali kepada “hawiyah” yang diartikan sebagai dasar atau
jurang terdalam dari neraka Jahannam. Sedangkan menurut
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penafsiran ketiga, pada kata “hiyah” juga terdapat gaya bahasa
istikhdam sebagaimana pada penafsiran pertama.*’

Cals b cp anally g G 33 g i Ol A b iy
“Kalimat “nar hamiyah” adalah penjelas bagi kalimat “wa md

adraka ma hiyah”, dengan makna: “la adalah api yang panas

membara”.?’

Ayat ini menegaskan bahwa yang dimaksud hiyah adalah api
neraka yang panas membara, dan sifat panas ini menjadi bentuk
penegasan lafaz (tawkid lafzi) karena api secara hakikat memang
panas, sehingga penyifatan ini seperti pengulangan makna sinonim

untuk memperkuat kesan mengerikan

Istifham dengan "JE"

Kata tanya ":LE" dalam ayat-ayat Juz 30 lebih banyak digunakan

dalam makna al-taqrir (penegasan) dan al-tasywiq (membangkitkan rasa

ingin tahu).

a. QS. Al- Mutaffifin [83]: 36
O3k 158 LS 25 s

“Apakah orang-orang kafir itu telah diberi balasan (hukuman)
terhadap apa yang selalu mereka perbuat? (QS. Al-Mutaffifin
[83]:36)

Ibnu ‘Asyiir memulai penafsirannya dengan menyebut bahwa
ayat O }1;.4 \)fg LS J’LKS\ sz J.S: adalah penutup (:N.3) dari kisah
sebelumnya tentang kedzaliman kaum musyrik terhadap kaum
mukmin, beserta balasan yang akan mereka terima di hari kiamat.

kata tanya J.?e di sini termasuk istitham taqriri (pertanyaan untuk

26 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 453
27 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 453
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menetapkan) dan fa ‘ajjub (menimbulkan rasa takjub), khususnya
untuk menunjukkan bahwa mereka tidak akan lolos dari azab itu
walaupun sudah berlalunya waktu yang sangat panjang. Selain itu,
istifham ini termasuk dalam kategori falab (permintaan, dalam arti
memancing perhatian), yang diarahkan kepada semua yang
mendengar seruan pada hari kiamat, bukan hanya kepada orang
tertentu.
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“Ini merupakan penutup yang merangkum kisah tentang
penyerangan kaum musyrik terhadap kaum mukmin dan balasan

yvang akan mereka terima pada hari kiamat. Maknanya adalah
bahwa orang-orang kafir telah dibalas sesuai dengan apa yang
mereka perbuat. Hal ini merupakan bagian dari seruan sempurna

vang dikaitkan dengan peristiwa hari kiamat. Adapun bentuk
istitham dengan kata “,VLaT” di sini bermakna taqgrir (penegasan)
dan_ta ajjub (menimbulkan rasa heran) terhadap kenyataan

bahwa mereka sama sekali tidak dapat meloloskan diri darinya

meskipun telah berlalu sekian lama. Bentuk istifham ini termasuk
Jjenis insya’ thalabt (kalimat permintaan) sehingga ia tergolong
salah satu jenis khithab (sapaan atau seruan). Seruan dengan
bentuk istifham ini tidak ditujukan kepada pihak tertentu,
melainkan kepada setiap orang yang mendengar seruan itu pada

hari kiamat, dan hal ini merupakan bagian dari ucapan yang
diperkirakan (mahzuf). >

28 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 191
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Ibnu ‘Asyiir juga menerangkan kata Qj;j berasal dari olac]
\e\‘)’;’,ﬂ (memberikan pahala). Secara hakikat, tsawab berarti
balasan kebaikan atas perbuatan yang terpuji. Namun di sini
digunakan untuk balasan keburukan, sehingga merupakan istiarah

tahakkumiyyah (metafora sindiran).
3 LSS 5ay 52 S 6 A Ge s 5E G 3R SIS
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“Tsawab adalah sesuatu yang diberikan sebagai balasan kebaikan
atas perbuatan yang terpuji, dan itulah makna sebenarnya
sebagaimana disebutkan dalam al-Sihdah (kamus bahasa), dan hal
itu juga tampak jelas dalam al-Asas (kitab bahasa). Oleh karena
itu, penggunaan kata ini untuk menyebut balasan terhadap
keburukan di sini merupakan isti‘arah tahakkumiyyah (metafora
yvang bermakna sindiran atau ejekan).”
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Ayat ) sled; /J;K/x} adalah isim maushul yang berfungsz

sebagai objek kedua (maf“il tsani) darl kata kerja “ < =g karena
“a‘tha” (pola kata ker]a yang

—’-v\

kata kerja ini termasuk dalam bab
memiliki dua objek). Balasan yang dlmaksud bukanlah secara
harfiah “apa yang mereka perbuat”, melainkan ungkapan ini
digunakan karena perbuatan tersebut setara dengan beratnya
dosa mereka, mengikuti gaya bahasa tasybith  baligh
(perumpamaan yang sangat ringkas dan kuat), atau berdasarkan
penghapusan mudhaf dengan taksiran kata [ (seperti), atau
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mungkin juga atas dasar penghilangan huruf jar ba’ sababiyyah,
sehingga maknanya adalah “karena apa yang mereka perbuat”.
Kalimat ini juga mengandung unsur keindahan retoris bara‘at al-
magqta‘ (penutup yang indah) karena ia merangkum seluruh isi
yang terkandung dalam surah.?

Terakhir Ibnu ‘Asyiir menjelaskan bahwa secara gramatikal,
ayat “ skais | 58 Ley” berfungsi sebagai objek kedua dari kata kerja
Qéj ” yang termasuk jenis kata kerja ber-objek ganda, seperti kata
“uhci” (memberi). Namun, maksud ayat bukanlah bahwa balasan
itu secara literal adalah perbuatan mereka sendiri, melainkan
balasan yang setara dengan beratnya dosa yang mereka lakukan.
Ungkapan ini dipakai sebagai bentuk tasybih baligh perumpamaan
singkat namun sangat kuat yang mengibaratkan balasan seolah-
olah adalah perbuatan mereka sendiri karena kesepadanan yang
sempurna antara keduanya. Ada pula kemungkinan bahwa
konstruksi ini berdasar pada penghapusan mudhaf (kata yang
disandarkan) dengan taksiran “|&.” (seperti), atau pada
penghilangan huruf jar ba’ sababiyyah sehingga maknanya
menjadi “karena apa yang mereka perbuat”. Selain itu, Ibnu ‘Asyir
menilai penutup ayat ini mengandung bard‘at al-magqta‘, yaitu
penutup yang indah dan efektif, karena berhasil merangkum pesan
utama seluruh surah secara padat dan kuat.
Kesimpulan dari penafsiran Ibnu ‘Asyir, ayat ini menampilkan
suatu momen pada hari kiamat ketika azab bagi orang-orang kafir
diumumkan secara terbuka di hadapan seluruh pendengar. Istiftham

yang digunakan bukan dimaksudkan untuk mencari jawaban,

2 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 192
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melainkan untuk menegaskan kebenaran dan menimbulkan rasa
takjub atas kepastian hukuman tersebut, disertai sindiran melalui
penggunaan istilah yang lazimnya dipakai untuk menyebut pahala
kebaikan. Pilihan gaya bahasa ini memperkuat kesan penghinaan

sekaligus ironi yang menimpa orang-orang kafir di akhirat.
b. QS. Al-Gasiyyah [88]: 1

“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang al-Gasyiyah (hari
Kiamat  yang  menutupi  kesadaran  manusia  dengan
kedahsyatannya)?” (QS. Al-Gasyiyah [88]:1)

Ayat ini diturunkan sebagai peringatan bagi seluruh umat
manusia, sekaligus sindiran kepada kaum musyrikin Mekah yang
menyembah berhala dan berada dalam kekufuran. Menurut
penafsiran Ibnu ‘Asylr, surat ini dibuka dengan bentuk Istifham
yang bermakna al-tasywiq, yaitu bertujuan membangkitkan rasa
ingin tahu dan menarik perhatian terhadap isi berita tersebut karena

di dalamnya terkandung pelajaran berharga.
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“Pembukaan dengan istifham (pertanyaan) tentang sampainya berita
Al-Gasyiyah digunakan untuk membangkitkan rasa ingin tahu agar

mengetahui berita ini, karena apa yang terkandung di dalamnya
berupa pelajaran (mau ‘izhah) .’
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30 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 261
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“Adapun penggunaan bentuk istitham dengan "' U\.& " yang memberi
makna seperti "33 " (telah), mengandung tambahan unsur penarik
perhatian. Maka ia merupakan istitham siri (bukan untuk meminta
jawaban) yang dijadikan kiasan untuk menunjukkan pentingnya

berita tersebut, sehingga sewajarnya berita itu sudah sampai

kepada pendengar” 3!

Alat istifham " J.B " menurut beliau memberi makna seperti “15”
(telah), sehingga memberi kesan bahwa berita tersebut sudah
seharusnya sampai kepada pendengar. Ini menjadikannya bukan
sekadar pertanyaan biasa, tetapi istifham suri (pertanyaan secara

bentuk) yang berfungsi sebagai kiasan untuk menunjukkan

pentingnya berita itu.
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“Al-Gasyiyah berasal dari kata al-ghishyan, yang berarti penutupan
vang kuat. Kata ini merupakan sifat yang dimaksudkan untuk
menggambarkan peristiwa Hari Kiamat. Dinamakan Al-Gasyiyah
secara metaforis karena ketika peristiwa itu terjadi, manusia tidak
akan menemukan jalan untuk lari dari kedahsyatannya, seakan-
akan ia adalah sesuatu yang menutupi dan menguasai akal
mereka.>’

Selanjutnya, beliau menjelaskan asal-usul kata al-Ghasyiyah.
Kata ini berasal dari al-ghishyan yang berarti penutupan
menyeluruh (taghtiyah mutamakkinah), dan digunakan di sini untuk
menunjuk pada peristiwa Kiamat. Penamaan ini bersifat isti ‘arah

(majas) karena ketika Kiamat terjadi, manusia tidak akan

menemukan jalan keluar dari kedahsyatan dan kengerian

3 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 261
32 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h.261
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peristiwanya, seakan-akan kedahsyatan itu menutupi dan

membungkam akal mereka.

5eS Gl L il 25 u,)x.‘:.;rj 5, L@L)u 15l Sl
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“Bentuk mu’annats pada kata Al- Gasyiyah dimaksudkan karena ia
ditakwilkan sebagai al-hadithah (peristiwa), dan kata ini memang
tidak digunakan kecuali dalam bentuk mu’annats secara lafaz.
Bentuk mu’annats banyak dijumpai dalam perubahan sifat menjadi
isim, seperti pada kata ad-dahiyah (bencana besar), at-tamah
(malapetaka), as-sakhkhah (tiupan yang mengguncang), al-qari‘ah
(pukulan keras), dan al-azifah (vang mendekat).

Ibnu ‘Asyilir menegaskan bahwa bentuk mu’annats 4I-Gasyiyah
bukan karena sifat biologis, tetapi karena alasan kebahasaan
(nahwu-sharf), sesuai kebiasaan bahasa Arab dalam menamai

peristiwa besar dan bencana.
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“Al-Gasyiyah di sini merupakan sebutan yang sudah dikenal untuk
menggambarkan waktu terjadinya Hari Kiamat?

Dan diakhir penafsirana ayat ini beliau menegaskan bahwa, 4/-

Gasyiyah adalah ‘alam bi al-ghalabah (nama populer) untuk Hari

Kiamat, sebagaimana ditegaskan oleh ayat berikutnya.

3. Istifham dengan "i (hamzah)"

Alat istifham dengan hamzah (i) biasanya menunjukkan al-inkar

(pengingkaran) dan al-ta ‘ajjub (keheranan).
a. QS. Al-Mutaffifin [83]: 4

33 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 261
3% Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 261
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Sipacn 9 3, 3l NI
“Tidakkah mereka mengira (bahwa) sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan” (QS. Al-Mutaffifin [83]:4)

Ibnu ‘Asyilir menjelaskan bahwa ayat yang dimaksud dibuka
dengan isti’'naf, yakni awal kalimat baru setelah ancaman keras
pada ayat sebelumnya. Ancaman ini diarahkan kepada para pelaku
tatfif (mengurangi timbangan atau takaran), yang berarti melakukan
kecurangan dalam perdagangan. Ini menjadi latar konteks
munculnya istitham pada ayat berikutnya, yaitu pertanyaan yang
bernada kecaman terhadap perilaku tersebut. Kaitannya dengan
hari kiamat adalah bahwa perilaku curang ini akan
dipertanggungjawabkan di akhirat, sehingga pembukaannya

memberi efek peringatan akan hukuman besar di hari pembalasan.
s\ g i) e il 1) g 2801 gl o s s i
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"Ini merupakan isti’naf (permulaan kalimat baru) yang muncul
dari ancaman dan celaan kepada mereka dengan kecelakaan
(wail) akibat perbuatan menipu dalam takaran dan timbangan,
serta apa yang telah disifati pada mereka berupa pelanggaran
terhadap hak-hak para pembeli."
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35> Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 171
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"Hamzah (alat tanya) di sini adalah untuk istifham ta‘jibi
(pertanyaan yang bermakna menimbulkan rasa heran), di mana
penanya bertanya mengenai keyakinan mereka terhadap
kebangkitan. Hal ini menguatkan bahwa khithab (seruan) dalam
firman-Nya 'Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang'
(al-Mutaffifin [83]:1) ditujukan kepada kaum Muslimin. Adapun
pengingkaran dan keheranan tersebut kembali pada pengingkaran
terhadap perbuatan tatfif yang menjadi sebab ayat ini turun. Maka
orang-orang Muslim yang tulus pastilah meninggalkan perbuatan
tatfif. berbeda halnya dengan orang-orang munafik."%

Menurut penafsiran Ibnu ‘Asyir istifham ada pada ayat u-h» NI
oY j (Tidakkah mereka mengira...), yang digunakan bukan
sekadar untuk bertanya, tapi untuk ta ‘ajjub (membangkitkan rasa
heran) sekaligus inkar (pengingkaran) terhadap perilaku mereka.
Pertanyaannya diarahkan pada keheranan: Bagaimana mungkin
mereka tidak meyakini adanya hari kebangkitan, padahal
perbuatan mereka jelas akan dihisab? Dengan nada ini, Ibnu
‘Asylr mengaitkannya langsung dengan keimanan terhadap hari
kiamat yaitu bahwa kecurangan mereka menunjukkan lemahnya

keyakinan terhadap kebangkitan dan pembalasan di akhirat.
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[ A ] i, 32 L BB Y G 3] s 3838, L e el

"Kata zann (mengira) digunakan di sini dalam makna hakikinya
vang masyhur, yaitu keyakinan yang condong kuat kepada
terjadinya sesuatu, sebagaimana firman Allah Ta‘ala: 'Kami tidak

berkeyakinan kecuali sangkaan, dan kami sekali-kali tidak
meyakini' [al-Jathiyah: 32]."

Ibnu ‘Asylir menegaskan bahwa kata zann yang digunakan
dalam istifham ini memiliki arti “meyakini dengan dugaan kuat,”

bukan sekadar prasangka lemah. Pertanyaan <l j oy Ni

36 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 171
37 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 171
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mengandung makna: Apakah mereka sama sekali tidak punya
keyakinan, walau sedikit pun, bahwa mereka akan dibangkitkan?
Ini kembali menguatkan kaitannya dengan hari kiamat, karena
keimanan terhadap kebangkitan adalah dasar moral yang

seharusnya mencegah seseorang berbuat zalim.
.,\..4;.‘ é)\ijj\ :,.E; Y\ 4\3).9 J OJLJY\ \J\ J\.‘..aY\ U,C JJV\AJ\ &)

quMr&J\a‘)LﬂY\QY/) /"\S\/‘L"‘JVA;MJVAN
KaY\ J..la.u J\SJ QA}J OJLNY\ &jﬁ)’;\ﬁ u_.a.,o)j\ Q\.: QJ}; «J\_LLLJ\»

“Dan dalam berpindah dari penggunaan kata ganti (dhamir)
kepada isim isyarah dalam firman-Nya ”J:% /‘jﬁf Y bertujuan
untuk membedakan mereka dan memasyhurkan penyebutan
mereka dalam konteks celaan. Dan karena penggunaan isim
isyarah kepada mereka setelah menyebutkan sifat mereka sebagai
“orang-orang yang curang” menunjukkan bahwa sifat tersebut

diperhatikan dalam penggunaan isim isyarah itu, maka hal itu

mengisyaratkan adanya alasan bagi pengingkaran tersebut.”®

Adapun menurut Ibnu ‘Asyir penggunaan ) )i dalam
istifham bukan sekadar menunjuk, tapi berfungsi menyorot dan
mengukuhkan celaan kepada mereka. Dalam konteks hari kiamat,
hal ini memberi efek psikologis yang kuat: mereka dipanggil dan
ditunjuk seakan-akan sudah berdiri di hadapan pengadilan Allah
pada hari pembalasan. Istifham di sini tidak hanya mengandung
unsur heran dan ingkar, tapi juga memvisualisasikan momen

teguran langsung di akhirat.
Dari penafsiran Ibnu ‘Asyar dapat disimpulkan ayat ini
merupakan istitham ta'ajjub sekaligus inkdni yang mengecam para

pelaku tatfif, mengherankan kelalaian mereka terhadap

38 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 171



120

kebangkitan, dan menegaskan bahwa kecurangan mereka
mencerminkan lemahnya iman kepada hari kiamat.
c. QS.Al-‘Adiyat [100]: 9
3 215 2 Y
“Maka, tidakkah dia mengetahui (apa yang akan dialaminya)

apabila dikeluarkan apa yang ada di dalam kubur,” (QS. Al-
‘Adiyat [100]: 9)

Ibnu ‘Asyir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan kelanjutan
dari kabar sebelumnya yang menyebutkan sifat manusia yang kufur
nikmat dan kikir. Kemudian Allah menggunakan istitham inkarr
pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengingkari dan mencela
tentang ketidaktahuan manusia terhadap waktu terjadinya peristiwa
besar, yaitu saat isi kubur dikeluarkan (ba‘tsarah) dan isi hati
dibongkar. Menurut beliau, ini adalah hal yang sangat
mengherankan: bagaimana bisa manusia lalai dari peristiwa
sedahsyat itu?

Ibnu ‘Asyiir juga menyoroti sisi balagahnya: hamzah istifham
diletakkan di awal sebelum huruf fa’ at-tafri* untuk memberikan
efek pembukaan yang kuat. Selain itu, kata \3; diposisikan sebagai
keterangan waktu untuk maf*tl dari kata ya ‘lamu yang sengaja
dihilangkan, sehingga pendengar akan membayangkan berbagai
kemungkinan yang menakutkan. Teknik penghilangan ini (ikhtisar)
justru memperkuat efek tahwil yaitu menimbulkan rasa takut dan
dahsyat dalam benak pembaca atau pendengar
S e e 52 5 ) Agient iy ol el e g
Sk S 2 BE6 350 3 Joads ol 3 esss o3y,
5 AN Y B 8 Jo 2 e iy B
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b\-.a.d\ J/}J\JLJ\ «rL;u» J,gn.; uj_u\ <<\>\>> Z /::} /,\jg\
J»M\wu&w.ujojm&cuswu

“Berdasarkan pemberitaan tentang kekafiran nikmat manusia dan
sifat kikirnya, maka diturunkanlah (disebutkan) pertanyaan
berbentuk istitham inkari (pertanyaan pengingkaran) mengenai

ketidaktahuan manusia tentang waktu dibongkarnya apa yang ada
di dalam kubur dan dikeluarkannya apa yang ada di dalam dada.
Hal itu adalah perkara yang mengherankan bagaimana mungkin
manusia lalai darinya. Hamzah istitham didahulukan atas huruf fa’
al-tafii* karena istifham adalah pembuka kalam. Kata ‘idza’ (13))
di-rafa’-kan pada kedudukan sebagai keterangan waktu baéri
maful dari kata ‘ya‘lamu’ (/ityj yang dibuang, sebagai bentuk
ikhtisar (penghematan lafaz), agar pendengar bisa membayangkan
sendiri segala kemungkinan taksiran, dengan tujuan menimbulkan
rasa ngeri (tahwil). %

Selanjutnya Ibnu ‘Asyir menjelaskan bahwa kata bu ‘tsira
secara bahasa berarti dibalik dari bawah ke atas, dan dalam konteks
ayat ini menggambarkan dibongkarnya isi kubur pada hari kiamat,
lalu dihidupkannya kembali orang-orang yang telah mati, baik
yang jasadnya masih utuh maupun yang hanya tersisa bagian-
bagian tubuhnya. Beliau menghubungkannya dengan ayat serupa

dalam Surah al-Infitar.

9@\&,”;%3\&:\;;@;\}:}\ ) Juu,_,ba ey
"4 )j)ﬁj \32}%’ J\A.: s /,23.23} L@;‘}}-\)\ AL..O-Y ‘\L"Q
[Hs])\.th\ o)}_wd

“Dan bu ‘tsira artinya dibalik dari bawah ke atas. Yang dimaksud
dengannya adalah dihidupkannya kembali apa yang ada di dalam
kubur, baik mayat yang jasadnya utuh maupun bagian-bagiannya.
Penjelasan ini telah disebutkan sebelumnya pada firman-Nya: ‘dan
apabila kubur-kubur dibongkar’ (OS. al-Infitar: 4).*

3 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 446
40 Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30, h. 446
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Inti penafsiran Ibnu ‘Asyir adalah bahwa ayat ini menggunakan
istifham inkar? untuk mencela kelalaian manusia terhadap peristiwa
dahsyat hari kiamat, yaitu dibongkarnya kubur dan diungkapnya isi
hati. Susunan kata dan penghapusan objek ya ‘lamu secara sengaja
dimaksudkan untuk memperkuat kesan ancaman dan rasa takut.
Kata bu ‘tsira di sini bermakna dibangkitkannya kembali manusia
dari kubur, baik yang jasadnya utuh maupun yang telah terpisah-

pisah.

C. Kecenderungan balagi dalam penafsiran Ibnu ‘Asyir

Pembahasan selanjutnya difokuskan pada analisis pendekatan balagi Ibnu
‘Asylir dalam penerapan uslib istifham, sehingga dapat diidentifikasi
kecenderungannya dalam menguatkan daya retoris ayat-ayat Al-Qur’an yang
singkat namun padat esensi. Penjelasan mengenai hal tersebut akan diuraikan

oleh penulis sebagai berikut:

1. QS. Al-Naba [78]: 1

Menurut penafsirannya terhadap QS. An-Naba’ [78]: 1, Ibnu ‘Asyir tidak
hanya menyoroti aspek balagah, tetapi juga menguraikan dimensi kebahasaan,
pemaknaan, dan konteks sejarah turunnya ayat. Dari sisi baldagah, ia
menegaskan bahwa pembukaan surah dengan istifham pada frasa () sz:ig %.3
berfungsi ganda: membangkitkan rasa ingin tahu (taswiq) dan memberi kesan
pengagungan (tahwil) terhadap an-naba’ al-‘azim berita besar tentang hari
kebangkitan. Gaya ini memanfaatkan teknik ijmal (penyampaian global) di
awal untuk menarik perhatian, yang kemudian diikuti fafsi/ (perincian) agar
pesan lebih mengakar, sekaligus menjadi contoh bara‘ah al-istihlal,
pembukaan yang indah dan efektif untuk mengisyaratkan turunnya gaulan

faslan (perkataan tegas dan memutuskan). Dari sisi kebahasaan, ia membedah
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asal-usul kata }.5 yang merupakan gabungan huruf jar ‘an (}¢) dan isim
istifham ma (\%), menjelaskan perubahan bentuknya sesuai kaidah nahwu dan
sharf, termasuk penghapusan alif dan idgham huruf ntin ke dalam mim. Ia juga
menguraikan kata j;L:i: yang berasal dari wazan fafa ‘ul dan mengandung
makna saling bertanya secara berulang, menggambarkan perdebatan kaum
musyrik yang terus-menerus. Dari sisi makna dan konteks, Ibnu ‘Asyar
menegaskan bahwa pertanyaan ini bukan untuk mencari informasi, melainkan
untuk menarik perhatian pada perkara akidah yang sangat penting serta
membantah keraguan kaum musyrik Mekah terhadap kebangkitan. Dengan
demikian, penafsiran ini memadukan analisis retorika, kajian linguistik, dan
penjelasan teologis-historis, sehingga menampilkan keutuhan pesan ayat baik
dari segi estetika bahasa maupun kekuatan hujjahnya.
2. QS. Al-Infithar [82]:17-18

Penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap QS. Al-Infithar [82]:17-18 terlihat jelas
kecenderungan beliau untuk menekankan aspek baldgah (retorika) ayat. la
mengurai struktur < Al 2 g Lo ) )ai Le,” secara gramatikal dan retoris: “L” di
sini adalah istifhamiyyah (kata tanya), sedangkan “_’S\JJ” berasal dari kata
kerja dara (mengetahui) yang dibuat transitif dengan hamzah sehingga
subjeknya berubah menjadi objek, mirip dengan pola kata kerja “ij” dan
“s j”. Analisis ini bukan sekadar linguistik, tetapi juga bertujuan
menunjukkan bahwa penyusunan kalimat ini mengandung tekanan makna.
Menurutnya, istifham pertama adalah kinayah untuk pengagungan (ta zim) dan
penakutan (tahwil), sedangkan istifham kedua adalah istifham hakiki yang
menanyakan hakikat Hari Pembalasan secara langsung. Pengulangan frasa
tersebut (s }.@:.U 2 J&) semakin menguatkan rasa takut dengan memberikan

kesan bahwa kedahsyatannya telah melampaui batas deskripsi. Selain itu,
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penggunaan “gﬁ:” dipahami sebagai tarakhi rutbi, yaitu peralihan ke tingkatan
yang lebih tinggi dalam keagungan dan kedahsyatan, bukan sekadar urutan
waktu. Seluruh analisis ini menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyir melihat ayat ini
sebagai contoh puncak keindahan retoris Al-Qur’an dalam menggugah rasa
takut sekaligus mengagungkan peristiwa Hari Pembalasan.

Selain aspek baldgah, Ibnu ‘Asylir juga menjelaskan makna teologis ayat,
yaitu hakikat Yaum al-Din sebagai hari di mana seluruh manusia akan dibalas
sesuai amal perbuatan mereka. Beliau menegaskan bahwa hakikat hari itu tidak
dapat dijangkau pengetahuan manusia, sehingga penckanan retorika ayat
berfungsi menanamkan rasa takut dan kesadaran akan keterbatasan manusia
dalam memahami urusan akhirat. Dengan demikian, penafsirannya
memadukan analisis linguistik-balagi yang detail dengan pemahaman akidah
tentang Hari Kiamat, sehingga menjadikan ayat ini bukan hanya indah secara
bahasa, tetapi juga sarat muatan keimanan.

3. QS. Al- Mutaffifin [83]: 4

Ibnu ‘Asyiir menafsirkan QS. al-Mutaffifin [83]:4 dengan menonjolkan
fungsi lsttham ta a]]ubz sekaligus inkari. Menurut beliau, pertanyaan pada
frasa | g u.lm NI bukan dimaksudkan untuk mencari jawaban, melainkan
untuk mengekspresikan rasa heran dan pengingkaran yang keras terhadap
sikap pelaku fatfif yang tampaknya tidak memiliki keyakinan sedikit pun pada
hari kebangkitan. Penggunaan hamzah istitham di sini bersifat retoris: ia
membangkitkan keheranan (“Bagaimana mungkin mereka tidak percaya akan
dibangkitkan?”) dan pada saat yang sama menjadi bentuk teguran keras. DaEi
segi susunan kata, peralihan dari dhamir (kata ganti) ke isim isyarah (élij j)
memiliki  tujuan  baldgah untuk memperjelas, memisahkan, dan

mempermalukan mereka secara spesifik di hadapan pendengar, seolah-olah
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mereka sedang ditunjuk di hadapan pengadilan akhirat. Semua ini membentuk
kesan psikologis yang kuat dan memvisualisasikan momentum teguran pada
hari pembalasan.

Selain aspek baldgah, Ibnu ‘Asyir juga menjelaskan beberapa poin
linguistik dan konteks penafsiran. Pertama, ia membahas aspek isti ‘ndaf, yaitu
bagaimana ayat ini menjadi permulaan kalimat baru yang muncul setelah
ancaman keras pada ayat sebelumnya (L}).g.g.E.iQ j;j), sehingga membentuk
kesinambungan makna ancaman terhadap para pelaku kecurangan dalam
timbangan dan takaran. Kedua, ia menguraikan makna kata zann dalam bentuk
hakikinya, yaitu keyakinan yang cenderung kuat terhadap terjadinya sesuatu,
bukan sekadar dugaan lemah. Dengan demikian, pertanyaan “tidakkah mereka
mengira” bermakna “apakah mereka sama sekali tidak memiliki keyakinan
yang kuat akan kebangkitan?” Ketiga, ia memberi catatan konteks sasaran
ayat, bahwa teguran ini meskipun diarahkan kepada Muslim lebih relevan
kepada orang-orang munafik yang masih melakukan fatfif, karena Muslim
sejati pasti meninggalkan praktik curang tersebut. Jadi, tafsirnya memadukan
analisis balaghah, kajian leksikal, serta konteks sosial dan sasaran khithab.

4. QS. Al- Mutaffifin [83]: 8-9

Berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap Surah al-Mutaffifin ayat 8-9,
terlihat jelas kecenderungan beliau dalam menonjolkan sisi balagah ayat,
khususnya melalui analisis fungsi uslib istifham. Frasa " poew Lo _’S\J.J Ley”
beliau klasifikasikan sebagai jumlah mu ‘taridah (kalimat sisipan) yang
diselipkan di antara dua kalimat utama untuk memberi efek retoris. Fungsi
sisipan ini adalah tahwil yakni menimbulkan rasa takut yang besar disertai
pengagungan terhadap kedahsyatan Sijjin (tahwil tafzi‘), sehingga pendengar

semakin terhentak oleh peringatan tersebut. Ibnu ‘Asylir menegaskan bahwa
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istitham di sini bersifat ghayr haqiqi (tidak mencari jawaban), tetapi istitham
lil-tahwil, yaitu gaya tanya yang bertujuan mengguncang hati, memperkuat
efek ancaman, dan meninggikan derajat kengerian peristiwa yang dibicarakan.

Selain aspek balagi, Ibnu ‘ Asyiir juga memberikan penjelasan linguistik dan
gramatikal yang rinci. Misalnya, beliau menafsirkan bahwa "3 .« u\;f
adalah khabar (predikat) bagi damir (kata ganti) yang dihapus, kembali kepada
" o) oS dengan bentuk lengkap " 43 .o oS _s»". Penghapusan subjek
ini sesuai dengan uslub bahasa Arab ketika pembicaraan tentang suatu hal
sudah disebutkan sebelumnya, lalu disampaikan berita baru tentangnya. Dari
sisi leksikal, beliau menjelaskan makna "« 43 <)\" sebagai sesuatu yang tertulis
dengan jelas, menyerupai pola tenunan pada kain yang tidak mudah hilang.
Penjelasan ini bukan sekadar definisi bahasa, tetapi juga membawa implikasi
teologis: catatan amal orang-orang durhaka bersifat permanen, pasti, dan tak
mungkin dihapus, baik dipahami secara hakiki sebagai kitab catatan amal,
maupun secara majazi sebagai simbol kepastian bukti atas dosa-dosa mereka.

Jadi, kecenderungan Ibnu ‘Asyiir dalam menafsirkan ayat ini adalah
memadukan analisis balagi untuk menyingkap kekuatan retoris ayat dengan
analisis linguistik dan gramatikal untuk menegaskan makna teks secara presisi.
Hasilnya adalah tafsir yang tidak hanya memaparkan makna ancaman secara
emosional, tetapi juga menguatkan kepastian hukuman melalui struktur bahasa
dan pilihan diksi yang digunakan Al-Qur’an.
5. QS. Al- Mutaffifin [83]: 19 -20

Penafsiran Ibnu ‘Asydr terhadap QS. al-Mutaffifin ayat 19-20
menunjukkan kecenderungan yang kuat pada aspek balagah, khususnya
penggunaan uslih istitham ta ‘zim. Ungkapan ") ):.\c Le _ﬂ\);i Les" dipahami

bukan sebagai pertanyaan yang membutuhkan jawaban, melainkan sebagai
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bentuk retoris untuk mengagungkan dan menekankan kemuliaan perkara yang
disebut. Ibnu ‘Asylir bahkan secara eksplisit menyamakan konstruksi ini

'

dengan "cpsew Lo _’J\JJ L.," pada ayat sebelumnya, menandakan adanya
konsistensi gaya bahasa Qur’ani yang menimbulkan kesan mendalam pada
pendengar. Dari sisi balaghah, gaya ini berfungsi untuk memunculkan rasa
takjub dan penghormatan, sekaligus menegaskan keagungan kedudukan
‘Uliyyin di akhirat.

Selain itu, Ibnu ‘Asyiir juga menjelaskan aspek makna dan konteks
peristiwa yang berkaitan dengan hari kiamat. Beliau memaparkan bahwa
“‘Illiyyian adalah tempat tertinggi yang memuat catatan amal orang-orang
berbakti (a/-abrar) dan bahwa catatan ini disaksikan oleh para malaikat yang
didekatkan (al-mugarrabin). Penafsiran ini menekankan aspek visualisasi
suasana akhirat: catatan itu diumumkan di hadapan makhluk-makhluk mulia
sebagai bentuk pemuliaan terhadap pemiliknya. Untuk menggambarkan
makna tersebut, Ibnu ‘Asyiir menggunakan analogi kehidupan dunia, seperti
pengumuman nama-nama pelajar berprestasi atau para pahlawan dalam
barisan pasukan, yang membantu pembaca memahami nilai kehormatan
tersebut secara konkret. Dengan demikian, penafsiran beliau memadukan
analisis retoris balagi dengan penjelasan makna substantif, suasana kejadian,
serta analogi duniawi yang memperkuat pesan ayat.

6. QS. Al- Mutaffifin [83]: 36

Penafsiran Ibnu ‘Asyiir terhadap QS. Al-Mutaffifin [83]:36 terlihat jelas
kecenderungannya untuk mengupas sisi baldgah ayat dengan sangat rinci. Ia
menyoroti penggunaan “:}.&” sebagai istitham taqriri (penegasan) sekaligus
ta ‘ajjub (menimbulkan rasa takjub), serta memasukkannya ke dalam jenis

insya’ talabi (permintaan retoris) yang diarahkan kepada semua pendengar



128

A
6~ 99

pada hari kiamat, bukan hanya individu tertentu. Pemilihan u)j juga dibahas
secara baldagah sebagai isti ‘arah tahakkumiyyah metafora sindiran karena kata
itu secara asal berarti pemberian pahala atas kebaikan, namun di sini digunakan
untuk hukuman atas keburukan, sehingga menambah efek ironi dan
penghinaan. Ia juga mengulas frasa “() )Luzi \),K Le,” dari sisi tasybih baligh
(perumpamaan ringkas yang kuat) dan bara ‘at al-magqta ‘ (penutup indah) yang
merangkum pesan utama surah.

Selain aspek balagah, Ibnu ‘Asylr juga menelusuri aspek linguistik
(etimologi kata tsawab, fungsi isim maushul, struktur nahwu, dan
kemungkinan penghapusan mudhaf atau huruf jar), aspek semantik
(pergeseran makna dari positif menjadi negatif), dan aspek kontekstual (posisi
ayat sebagai penutup yang merangkum kisah kezhaliman musyrik dan balasan
mereka di akhirat). Dengan demikian, penafsirannya tidak hanya mengungkap
kekuatan retorika ayat, tetapi juga kedalaman makna bahasa, keindahan
susunan kalimat, dan keterpaduan ayat dengan keseluruhan struktur surah.

7. QS. Al-Gasiyyah [88]: 1

Berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap QS. Al-Gasyiyah [88]:1,
terlihat jelas kecenderungan beliau dari sisi balagah dan juga aspek linguistik
serta tematik lainnya. Dari sisi balagah, beliau menyoroti bahwa pembukaan
surat ini menggunakan uslub istifham dengan kata tanya “:\.&” yang berfungsi
bukan untuk mencari jawaban, melainkan untuk al-fasywiq membangkitkan
rasa ingin tahu dan menarik perhatian pembaca atau pendengar terhadap berita
yang akan disampaikan. Menurut beliau, penggunaan “:}.&” di sini memberi
makna seperti “13” (telah), yang mengisyaratkan seakan-akan berita ini sudah

semestinya sampai kepada audiens. Ini menjadikannya bentuk istifham siirt
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(pertanyaan formal atau retoris) yang menjadi kiasan untuk menunjukkan
pentingnya isi berita tersebut, diiringi unsur penekanan dan penguatan makna.

Dari sisi kebahasaan, beliau membahas asal-usul kata A/-Gasyiyah yang
berasal dari kata al-ghishyan (penutupan menyeluruh), lalu menjelaskan
penggunaannya di sini secara isti ‘Grah untuk menggambarkan kedahsyatan
Hari Kiamat yang menutupi kesadaran manusia sehingga mereka tidak bisa
melarikan diri darinya. Ia juga menyoroti alasan bentuk mu ‘annats pada kata
ini, yaitu karena ia ditakwilkan sebagai a/-hadithah (peristiwa) dan sesuai pola
bahasa Arab yang sering memu annatskan istilah peristiwa besar seperti af-
tamah, as-sakhkhah, dan al-qari ‘ah. Selain itu, beliau menegaskan bahwa A!/-
Gasyiyah di sini berfungsi sebagai ‘alam bi al-ghalabah (nama populer) untuk
Hari Kiamat, sebagaimana diperkuat oleh konteks ayat setelahnya. Dengan
demikian, selain memberikan analisis balagi, Ibnu ‘Asyiir juga memaparkan
aspek etimologis, isti ‘arah, nahwu-sharf, dan penetapan istilah populer yang
semuanya mendukung pemahaman makna ayat secara komprehensif.
8. QS. Al-‘Adiyat [100]: 9-10

Penafsiran Ibnu ‘Asyar terhadap QS. Al-‘Adiyat [100]: 9 menunjukkan
kecenderungan kuat pada aspek balagah. la menyoroti penggunaan istitham
inkart sebagai sarana mencela kelalaian manusia terhadap peristiwa besar di
hari kiamat, yaitu saat kubur dibongkar dan isi hati diungkap. Penempatan
hamzah istitham di awal sebelum fa’at-tafri* dipandangnya memberi kekuatan
pembuka yang tegas, sementara pemakaian kata ’idza sebagai keterangan
waktu untuk maf“il dari ya‘lamu yang sengaja dihilangkan (ikhtisar)
menciptakan ruang imajinasi bagi pendengar untuk membayangkan berbagai

kemungkinan yang menakutkan (tahwil).



130

Selain menguraikan sisi retoris, Ibnu ‘Asylir juga mengupas makna
kebahasaan kata bu ‘tsira, yang berarti dibalik dari bawah ke atas, lalu
memaknainya secara kontekstual sebagai kebangkitan manusia dari kubur
pada hari kiamat, baik yang jasadnya masih utuh maupun yang terpisah-pisah.
Ia bahkan mengaitkan penjelasan ini dengan ayat serupa dalam Surah al-
Infitar, mencerminkan metode tafsirnya yang memadukan analisis bahasa,
retorika, dan perbandingan antar ayat.

9. QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3

Penafsiran Ibnu ‘Asyiir terhadap QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3 menunjukkan
kecenderungan kuat pada analisis balagah, khususnya dalam mengungkap
fungsi retoris ayat. Beliau menegaskan bahwa pembukaan surah ini
mengandung istitham al-tasywig untuk membangkitkan rasa ingin tahu,
sekaligus istitham al-tahwil untuk menimbulkan rasa takut dan mengagungkan
peristiwa yang dimaksud. Alat istitham “%” digunakan bukan untuk mencari
jawaban, melainkan untuk menggugah kesadaran pendengar akan kedahsyatan
hari kiamat.

Pengulangan lafaz ‘e J\ﬂ\"’ dianalisis sebagai izh-har fi magqam al-idmar
(menyebutkan kata secara /eksplisit di tempat yang biasanya cukup dengan kata
ganti), demi mempertahankan nuansa menggetarkan dan menghindari
pelemahan efek emosional yang mungkin timbul jika diganti dengan “ga L7,
Penggunaan lafaz yang sama secara berulang ini memberikan penekanan
makna sekaligus menguatkan kesan gentar yang ingin ditanamkan dalam
benak pendengar.

Pada sisi struktur, Ibnu ‘Asyiir menguraikan perbedaan pendapat ahli Kufah
mengenai kedudukan kata ‘G J/\j\"’ pada ayat pertama, apakah berdiri sendiri

sebagai satu ayat atau menjadi bagian dari rangkaian berikutnya. Perbedaan ini
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memunculkan kemungkinan adanya khabar atau fi ‘il yang dihilangkan, seperti
“al-Qari‘ah garibah” (hari kiamat itu dekat) atau “atati al-Qari‘ah” (hari
kiamat telah datang). Selain itu, beliau menyoroti keselarasan rima (fawdsil)
tiga ayat pembuka, dua ayat tengah, dan tiga ayat penutup yang membentuk
pola simetris, sehingga memperkuat efek retoris dan kesan mengguncang dari
ayat.

Pada aspek linguistik, Ibnu ‘Asyiir menjelaskan secara rinci posisi
mubtada’ dan pengganti damir dalam struktur kalimat, yang turut memperkuat
daya ungkap ayat. Meskipun secara lahiriah ayat ini ditujukan kepada Nabi
Muhammad Saw, beliau menegaskan bahwa sasaran utamanya adalah seluruh
manusia, khususnya kaum musyrikin Makkah, sebagai bentuk peringatan keras
dan teguran agar menyadari kebesaran serta kedahsyatan hari kiamat.

10. QS. Al-Qari‘ah [101]: 10-11

Penafsiran Ibnu ‘Asyiir terhadap QS. Al-Qari‘ah [101]:10-11 terlihat
bahwa beliau memiliki kecenderungan tafsir yang cukup kental nuansa
balagah-nya, sekaligus memadukan dengan analisis makna leksikal dan gaya
bahasa.

Pertama, dari sisi balagah, Ibnu ‘Asyur menekankan bahwa ungkapan " (&}
a ﬂ\jij” adalah bentuk istifham al-tahwil yang fungsi utamanya bukan
untuk meminta jawaban, melainkan sebagai |y 2.@3\ (penakutan dan
pengagungan perkara). Pemilihan gaya bahasa ini menunjukkan upaya
penggambaran kedahsyatan hawiyah (jurang neraka) yang melampaui batas
nalar manusia. Beliau juga mengidentifikasi adanya gaya bahasa istikhdam
pada kata ganti “42»” yang digunakan untuk merujuk pada dua hal berbeda:

sifat kehancuran (halikah) dan nama Jahannam, atau secara khusus jurang
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terdalam Jahannam. Penjelasan ini menunjukkan sensitivitas Ibnu ‘Asyir
terhadap nuansa retoris dan efek psikologis bahasa Qur’an.

Kedua, selain aspek balagah, beliau juga masuk ke ranah fafsir ma ‘na
(penjelasan makna dan cakupan istilah). Ibnu ‘Asyilir membahas secara rinci
tiga kemungkinan makna kata ““ca” dalam ayat ini, apakah ia sinonim dengan
Jahannam secara keseluruhan, menunjuk pada jurang terdalamnya, atau
digunakan sebagai gaya bahasa istikhdam. Beliau juga menafsirkan frasa " &
i:v;\;" sebagai penjelas (bayan) dari pertanyaan retoris sebelumnya, sekaligus
memerinci bahwa penyifatan api dengan “panas” adalah bentuk tawkid lafzi
(penegasan lafaz) yang memperkuat kesan mengerikan.

Dengan demikian, kecenderungan tafsir Ibnu ‘Asyiir di sini memadukan
analisis baldagah (istifham, tahwil, istikhdam, tawkid) dengan analisis semantik
(penentuan makna kata, rujukan kata ganti, dan cakupan makna hawiyah), serta
penjelasan fungsi kalimat dalam struktur ayat. Jadi, beliau tidak hanya fokus
pada keindahan dan efek bahasa, tetapi juga menguraikan dimensi makna,

kedalaman istilah, dan penegasan makna melalui gaya bahasa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Temuan Peneliti Uslib Istitham Tentang Hari Kiamat Pada Juz

30 (Analisis Balagi Kitab Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asyar W.
1393 H/ 1973 M) Dapat Disimpulkan Beberapa Hal Berikut:

1.

Dalam Juz 30, terdapat sepuluh ayat yang menggunakan us/itb istitham
terkait Hari Kiamat, tersebar pada QS. Al-Naba [78]: 1, QS. Al-Infithar
[82]:17-18, QS. Al-Muthafifin [83]: 4, 8,19 dan 36 QS. Al-Gasiyyah
[88]: 1, QS. Al-‘Adiyat [100]: 9-10 dan QS. Al-Qari‘ah [101]: 1-3 dan
10-11. Alat istifham yang dominan digunakan adalah ma (\), hal (|»),
serta gabungan ‘ammd ((’...5) yang berasal dari ‘an (&i) dan ma (\%).
Setiap alat istifham membawa makna retoris tertentu yang kontekstual
dengan pesan ayat, seperti al-tasywig (membangkitkan rasa ingin tahu),
al-ta zim dan al-tahwil (pengagungan dan penakutan), al-tawbikh dan
al-inkar (celaan dan pengingkaran), serta al-tagrir (penegasan).
Makna-makna ini digunakan secara strategis untuk menghidupkan
pesan tentang kedahsyatan, kepastian, dan konsekuensi Hari Kiamat di
benak pembaca atau pendengar.

Ibnu ‘Asyiir menafsirkan seluruh ayat istifham tentang Hari Kiamat di
Juz 30 sebagai istifham majazi (retoris), bukan hagigi (murni mencari
jawaban). Dalam penafsirannya, beliau mengurai detail linguistik dan
gramatikal dari setiap alat istifham, termasuk asal-usul kata, bentuk
derivatif, dan implikasi nahwu-sharf-nya. Setiap penjelasan selalu

dihubungkan dengan tujuan ilahi dari ayat, seperti menggugah
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kesadaran, membangkitkan rasa takut, menegaskan kebenaran, atau
mengecam sikap ingkar manusia. Untuk memperjelas makna, Ibnu
‘Asyir kerap menggunakan analogi dari fenomena dunia nyata,
sehingga pesan abstrak tentang akhirat menjadi lebih konkret dan
mudah dicerna.

3. Kecenderungan penafsiran Ibnu ‘Asyiir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menunjukkan perhatian yang sangat kuat terhadap aspek baldgah,
khususnya dalam menjelaskan fungsi-fungsi retoris dari uslub istitham.
Beliau tidak memandang istifham hanya sebagai bentuk pertanyaan
biasa, tetapi lebih jauh sebagai sarana balagi yang kaya makna, seperti
inkar (pengingkaran), tagrir (penetapan), tawbikh (celaan), tasywiq
(penarik perhatian), maupun tahwil (pengalihan fokus). Hal ini
memperlihatkan bahwa menurut Ibnu ‘Asyiir, gaya bahasa dalam Al-
Qur’an memiliki kekuatan persuasif dan retoris yang mendalam untuk
menggugah pembaca dan pendengar. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa kecenderungan istifham dalam tafsir Ibnu ‘Asyir
merupakan bagian dari kajian ilmu ma‘ani dalam baldgah, yaitu
cabang ilmu baldgah yang membahas tentang kesesuaian struktur
kalimat dengan konteks makna dan tujuan komunikasi, sehingga pesan
Al-Qur’an dapat dipahami lebih hidup, menyentuh, dan sesuai dengan

magqgam pembicaraan.
B. Saran

Penelitian ini tentu tidak terlepas dari keterbatasan, sehingga masih
terdapat ruang bagi penelitian lebih lanjut. Berdasarkan temuan dan
kesimpulan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan. Bagi peneliti
selanjutnya, perlu dilakukan perluasan objek kajian mengenai uslib istitham

dalam juz-juz Al-Qur’an lainnya atau pada tema yang berbeda untuk
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang penggunaan gaya
bahasa ini. Selain itu, perbandingan dengan tafsir lain, seperti tafsir bi al-
ma’tstir atau tafsir ‘ilmi, akan memperkaya perspektif serta menampilkan
nuansa penafsiran yang lebih beragam. Tidak hanya itu, fokus penelitian juga
dapat diarahkan pada aspek balagah lain dalam Juz 30 yang berkaitan dengan
Hari Kiamat, seperti fasybih, isti‘arah, atau kindyah, untuk memahami lebih
dalam kekayaan retorika Al-Qur’an.

Sementara itu, bagi umat Islam dan pembaca Al-Qur’an, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong peningkatan pemahaman terhadap bahasa Al-
Qur’an melalui pendalaman ilmu baldgah dan linguistik Arab, sehingga makna
dan keindahan retorika Al-Qur’an dapat lebih dihayati, khususnya terkait ayat-
ayat Hari Kiamat. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan refleksi
spiritual untuk menumbuhkan kesadaran akan kepastian Hari Kiamat dan
mendorong amal saleh sebagai persiapan menghadapinya. Selain itu, pembaca
didorong untuk merujuk pada Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘ Asyiir
sebagai sumber utama dalam memahami analisis linguistik Al-Qur’an. Bagi
institusi pendidikan dan akademisi, penelitian ini dapat diintegrasikan dalam
pengembangan kurikulum studi Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya pada mata

kuliah Ulimul Qur’an dan Balagah.
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